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Analisis Kesalahan Kalimat
Bahasa Indonesia
Dalam Karangan Mahasiswa Jepang

Toshio SUENOBU

Abstract

This error study of language aims to describe the understanding of
sentences and errors in the composition of Indonesian sentences by Japa-
nese students who are studying Indonesian as a foreign language. This
research data is derived from Indonesian essay written by Japanese stu-
dents.

Based on data analysis, we can draw three conclusions. First, the
mastery of the construction of Japanese students’ sentences is still in the
stage of transitional construction. Second, grammatical sentence con-
structions made by students include: (a) single sentences with simple
patterns, ie. Subject-Predicate, Subject-Predicate-Object, and Subject-
Predicate-Adverbial.; (b) sentences with predicates of transitive and in-
transitive active verbs and adjectives. Third, the students’ sentence
errors are a sequence of words, the predicate filler, double predicate, and
the omission of the description element.

Kata Kunci: kesalahan kalimat, pembelajaran bahasa

Pendahuluan

Bagi bangsa Indonesia, bahasa Indonesia tidak hanya sebagai

bahasa negara dan bahasa nasional, tetapi juga sebagai bahasa kedua.



Kedudukannya sebagai bahasa negara dan bahasa nasional menye-
babkan bahasa Indonesia dikuasai oleh penutur dengan cara
diperoleh, tidak dikuasai melalui proses pembelajaran, meskipun
bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua. Hal ini dimungkinkan
karena bahasa Indonesia digunakan dalam semua aspek kehidupan
nasional di negera Indonesia.

Bahasa Indonesia dapat dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu
dari segi intern linguistik, segi sosiologis, dan segi yuridis (Harimurti,
1991: 2). Dari sudut intern linguistik, bahasa Indonesia merupakan
salah satu varian historis, varian sosial, maupun varian regional dari
bahasa Melayu. Sebagai varian historis, bahasa Indonesia merupakan
kelanjutan dari bahasa Melayu, bukan dari bahasa lain di Asia
Tenggara. Sebagai varian sosial, bahasa Indonesia dipergunakan
oleh sekelompok masyarakat yang menamakan diri bangsa Indone-
sia, yang tidak sama dengan bangsa Malaysia atau bangsa Brunei
yang mempergunakan varian bahasa Melayu lain. Sebagai varian
regional, bahasa Indonesia dipergunakan di wilayah yang sekarang
disebut Republik Indonesia. Namun, dari sudut sosiologis, bahasa
Indonesia boleh dianggap lahir atau diterima eksistensinya dalam
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Secara Yuridis bahasa Indonesia
diakui secara resmi pada tanggal 18 Agustus 1945.

Salah satu usaha yang ditawarkan dalam kongres bahasa Indone-
sia 1954 dan ditawarkan oleh Moeliono (1981) adalah pembelajaran
melalui jalur pendidikan. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
tidak hanya sekadar mampu menggunakan secara lisan, tetapi juga
mampu menggunakan secara tertulis dengan tetap mengikuti kaidah
bahasa yang telah dirumuskan. Bahkan Halim (1979: 19) secara tegas
menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Indonesia berhu-
bungan erat dengan masalah bahasa Indonesia baku karena sasaran
yang hendak dicapai adalah penguasaan pemakaian bahasa Indone-
sia yang baik dan benar. Dalam perkembangannya bahasa Indonesia
tidak hanya dipelajari oleh bangsa Indonesia, tetapi juga oleh bangsa
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dari negara lain, misalnya negara Australia, China, Korea, Rusia,
termasuk Jepang. Dalam konteks ini bahasa Indonesia telah menjadi
bahasa asing bagi negara-negara tersebut.

Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu pembelajar langsung datang ke
Indonesia dan mengikuti pembelajaran di sejumlah universitas yang
membuka kelas pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.
Selain itu, pembelajar juga bisa mempelajari bahasa Indonesia di
negara masing-masing yang dipandu oleh dosen yang memiliki
kemampuan bahasa Indonesia yang baik. Meski demikian, kedua
bentuk itu pada prinsipnya sama, yaitu mempelajari bahasa Indone-
sia sebagai bahasa asing.

Pembelajaran bahasa, termasuk bahasa asing mencakup dua
unsur, yvaitu pemahaman dan produksi yang keduanya merupakan
sisi lain dari dikotomi kompetensi-performansi. Menurut Douglas
(2007) pemahaman tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan
individu dalam memahami kaidah bahasa, tetapi juga memahami
produksi bahasa, baik lisan maupun tulis. Sebaliknya, produksi
dikonsepsi sebagai hasil yang dapat dilihat secara nyata yang berupa
penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulis. Dalam kaitan dengan
bahasa, pengamatan dan penelitian yang pernah dilakukan mem-
buktikan keunggulan umum pemahaman atas produksi. Artinya,
pembelajar tampaknya memahami lebih banyak produksi daripada
yang mereka produksi. Mereka mungkin memahami isi atau pesan
kalimat-kalimat dalam bahasa Indonesia, tetapi mereka tidak mampu
membuat kalimat yang dibacanya atau didengarnya (Brown, 2000).

Pemahaman isi atau pesan yang terkandung dalam Kkalimat
bukanlah tujuan akhir, tujuan ahirnya adalah kemampuan pembe-
lajar untuk dapat mengomunikasikan pesan dengan bahasa Indone-
sia. Artinya, performansi yang diwujudkan bentuk produksi menjadi
indikator penguasaan bahasa Indonesia. Dalam kenyataannya pen-
guasaan seperti itu tidak mudah, termasuk bagi mahasiswa Jepang



yang sedang belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Bahasa
Indonesia memiliki sistem gramatikal yang berbeda dengan bahasa
Jepang. Hal itu dapat dilihat dari sistem pembentukan kata, frasa,
dan kalimat. Artinya, tipologi bahasa Indonesia dan bahasa Jepang
berbeda jauh.

Dalam kaitan ini Chomsky (dalam Richeit dan Hans, 2008)
membedakan antara kompetensi dan performansi. Kompetensi ber-
kaitan dengan pengetahuan penutur tentang bahasanya, sedangkan
performansi berkaitan dengan kemampuan menggunakan bahasa.
Penutur asli diasumsikan memiliki pengetahuan yang baik tentang
sistem bahasanya sehingga dia tidak pernah memproduksi tuturan
yvang dianggap oleh penutur asli lainnya sebagai tuturan yang tidak
gramatikal. Penutur asli memiliki kemampuan untuk mengenali dan
mengoreksi tuturan yang salah atau keliru. Hal itu berbeda dengan
pembelajar yang sedang mempelajari bahasa asing atau bahasa
kedua. Mereka umumnya belum dapat mengenali kalimat-kalimat
atau tuturan yang benar atau yang salah sehingga mereka pun belum
memiliki kemampuan untuk mengoreksinya. Keadaan ini sangat
wajar dan terjadi apalagi sistem bahasa pertama pembelajar berbeda
sama sekali dengan sistem bahasa yang sedang dipelajarinya, seperti
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Untuk itu diperlukan kajian
kesalahan berbahasa yang dapat memetakan wilayah yang telah atau
sedang dikuasai dan wilayah yang belum dikuasai.

Perbedaan tersebut menjadi faktor penghambat penguasaan
bahasa Indonesia dan berpotensi sebagai penyebab berbagai kesala-
han yang dilakukan mahasiswa dalam memproduksi kalimat bahasa
Indonesia. Namun, penguasaan dan kesalahan yang telah dicapai dan
dialami oleh mahasiswa tidak akan dapat terungkap dengan baik jika
belum ada kajian yang dapat mendeskripsikan wilayah gramatikal
yang telah dikuasai dan yang masih banyak kesalahannya. Dengan
dasar itu, penelitian ini mencoba mendeskripsikan dua hal, yaitu

konstruksi kalimat yang telah dikuasai dan kesalahan-kesalahan
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kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini didasarkan atas
pendapat Richards (1974) bahwa kesalahan berbahasa hendaknya
tidak dipandang sebagai suatu kekacauan, tetapi dipersepsi sebagai
cara orang untuk menguasai bahasa. Dengan penjabaran secara
terperinci, kesalahan akan dapat diketahui bentuk-bentuk yang telah
dikuasai dan bentuk-bentuk yang belum dikuasai, sehingga pengajar
atau guru memiliki gambaran wilayah yang sudah ataupun belum
dikuasai.

Alasan lainnya adalah analisis kesalahan dapat memetakan atau
memotret indikasi kesulitan pembelajar terhadap aspek bahasa
tertentu yang hanya dapat dijelaskan dengan kebiasaan dalam
bahasa pertamanya dan hasil transfernya dalam bahasa yang sedang
dipelajarinya (Lado, 1975). Dengan data kesalahan tersebut, kesuli-
tan pembelajar dapat dipetakan dan diprediksi dengan cara mem-
bandingkan konstruksi antara bahasa ibu dan bahasa target
sehingga dapat meminimalkan kesulitan dan kesalahan. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa cukup erat
kaitannya dengan pembelajaran bahasa. Untuk memahami proses
pembelajaran, kita harus mengkaji perkembangan penguasaan pem-
belajar dalam memproduksi bahasa yang dipelajarinya. Dengan data
tersebut, pengajar atau pendidik dapat memperbaiki tiga hal, yaitu
identifikasi bahan pembelajaran, silabus dan program remidial.
Semuanya berkaitan dengan Kkajian analisis kesalahan berbahasa
(Richards, 2008).

Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama kali. Sudah ada
penelitian tentang kesalahan berbahasa yang dilakukan sebelumnya.
Misalnya, pada tahun 1974, Burt melakukan penelitian yang menga-
nalisis kesalahan pada orang dewasa di kelas. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui kesalahan berbahasa dari sudut pandang penutur
atau penulis. Tekanan peneliti ini adalah mendeskripsikan kesalahan
yang menyebabkan penutur atau penulis salah memahami pesan

yang disampaikan melalui bahasa kedua, yaitu bahasa Inggris. Area



sintaksis merupakan penyebab utama Kkesalahpahaman pesan.
Suhendra Yusuf (2012) mengkaji strategi yang digunakan oleh
pembelajar bahasa Indonesia di Amerika Serikat dalam memahami
bahasa kedua, yaitu bahasa asing. Hasilnya diperoleh strategi
pembelajaran bahasa asing dan deskripsi kesulitan mereka dalam
menguasai bahasa Inggris akibat adanya perbedaan struktur bahasa
Indonesia dengan bahasa Inggris. Penelitian yang dilakukan Agsa
Jaben (2015) bertujuan mengkaji kesalahan berbahasa yang dibuat
oleh pembelajar bahasa asing dan bahasa kedua dalam rangka
memahami strategi dan teknik yang digunakan dalam proses
pembelajaran bahasa asing dan bahasa kedua. Kajian yang keempat
adalah kajian yang dilakukan oleh Junaisyah dan Afirin (2014)
tentang analisis kesalahan berbahasa Indonesia. Kajian ini hanya
mendeskripsikan sejumlah kesalahan berbahasa Indonesia dari sudut
pandang kebiasaan yang dilakukan oleh penutur Indonesia. Kajian
ini sama sekali tidak menyertakan kesalahan yang dilakukan oleh
penutur asing. Sebelumnya juga ada kajian yang serupa yang
dilakukan oleh Setyowati (2013). Hasil kajian tidak jauh berbeda
dengan yang dilakukan oleh Junaisayah dan Arifin, yaitu memetakan
bentuk-bentuk bahasa yang salah dan yang baku secara teoretis.
Dengan kata lain, kajian kesalahan berbahasa memang sudah pernah
dilakukan dalam berbagai bahasa, seperti bahasa Inggris, bahasa
Arab, tetapi bukan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.

Lebih lanjut kontribusi linguistik hasil kajian penguasaan
bahasa pada aspek pembelajaran bahasa dapat dilihat dari kajian
perbandingan sistem bahasa kedua dengan sistem bahasa ibu. Kajian
ini juga dapat digunakan untuk mengetahui wilayah yang dianggap
sulit bagi pembelajar sehingga dapat dijadikan dasar oleh guru atau
pengajar untuk menekankan cakupan materi pembelajarannya.
Dengan Kkajian ini, guru mendapat gambaran bagian-bagian yang
umumnya sulit dimengerti atau dipahami oleh pembelajar bahasa
kedua.
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Salah satu cara yang cukup representatif untuk dapat melihat
hasil pembelajaran bahasa kedua adalah dengan mengempulkan data
pembelajar, baik dalam bentuk tulis maupun lisan. Data tersebut
berupa penggunaan dalam bahasa target, yaitu bahasa yang sedang
dipelajari (Ellis, 1997: 4). Pembelajaran bahasa kedua tidak hanya
terfokus pada kemampuan komunikasi lisan, tetapi juga kemampuan
menulis yang sesuai dengan ciri-ciri formal bahasa target. Saat
difokuskan pada kemampuan komunikasi, fokus kajian dapat
diarahkan pada kemampuan dalam melafalkan kata, frasa, kalimat
vang bermakna, sedangkan kajian pembelajaran bahasa yang
difokuskan pada kemampuan menulis dapat diarahkan kepada
kemampuan siswa dalam merangkai kata menjadi frasa; frasa mejadi
kalimat; dan kalimat menjadi paragraf. Kajian bagian ini umumnya
terfokus pada kemampuan siswa dalam menaati sistem kaidah
bahasa, baik kaidah morfologi, maupun sintaksis. Dengan kaidah
tersebut dapat diketahui kemampuan dan kesalahan yang dibuat
siswa dalam tataran tersebut.

Kajian pembelajaran bahasa kedua digunakan untuk mengetahui
dua hal. Pertama, kKajian bertujuan untuk mengetahui kesalahan
yang dilakukan pembelajar dalam menggunakan ciri-ciri gramatikal
bahasa target. Dengan tujuan ini, peneliti menggunakan data untuk
menemukan berbagai kesalahan gramatikal. Kedua, kajian bertujuan
untuk mengetahui sejumlah kaidah yang telah dikuasai oleh
pembelajar. Dengan tujuan ini, umumnya peneliti akan mengajukan
data-data penggunaan bahasa target yang benar secara gramatikal.
Hal ini dijadikan dasar untuk menunjukkan penguasaan pembelajar
dalam memahami kaidah.

Bagi orang dewasa, penguasaan bahasa kedua dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu melalui pemerolehan dan pembelajaran
(Krashen, 1981). Pemerolehan merupakan proses penguasaan bahasa
kedua atau bahasa asing yang dilakukan secara bawah sadar dengan
jalan berkomunikasi langsung dengan penutur bahasa yang sedang



dipelajari. Pemahaman kaidah gramatikal bahasa kedua juga
dilakukan secara bawah sadar. Artinya, pembelajar memahami
kaidah bahasa tanpa ada manipulasi atau kondisi yang sengaja
dibuat dengan tujuan penguasaan gramatikal. Penguasaan bahasa
kedua seperti ini memiliki kesamaan dengan pemerolehan bahasa
pertama oleh anak-anak. Pada umumnya dalam pemerolehan pem-
belajar kurang tanggap terhadap kaidah-kaidah bahasa kedua yang
digunakannya. Mereka tidak dapat menjelaskan struktur kalimat
yang digunakannya. Bagi mereka fokus utamanya adalah isi pesan
dapat dikomunikasikan kepada mitra tutur. Hal ini berarti pembe-
lajar lebih tahu bagaimana berbahasa atau menggunakan bahasa
dalam tindak komunikasi daripada tahu tentang bahasa. Dengan
kata lain performansi lebih utama dibandingkan dengan kompetensi.

Pembelajaran bahasa kedua merupakan proses penguasaan
bahasa oleh pembelajar secara sadar. Kaidah-kaidah bahasa kedua
dikaji dan dipelajari secara terstruktur. Dalam proses ini kaidah-
kaidah kebahasaan dijelaskan secara rasional. Kaidah kebahasaan
dikuasai melalui lingkungan yang artifisial dan formal manipulatif.
Artinya, mereka tidak dihadapkan pada situasi berbahasa sesung-
guhnya, tetapi dihadapkan pada kasus-kasus berbahasa dengan
memberi penjelasan-penjelasan tata bahasa dan pembetulan atas
kesalahan-kesalahan berdasarkan tata bahasa. Dengan cara ini, pem-
belajar diharapkan dapat memahami dan menjelaskan kaidah bahasa
dengan benar.

Secara teoretis, setiap pembelajar bahasa memiliki kompetensi
bahasa ibu atau bahasa pertama. Kompetensi itu terbagi menjadi dua
bagian besar, yaitu kompetensi organisasi dan kompetensi
pragmatik. Kompetensi organisasi terdiri atas dua aspek kompetensi,
yvaitu kompetensi gramatikal dan kompetensi tekstual. Kompetensi
pragmatik mencakup kompetensi ilokusi dan kompetensi sosio-
linguistik. Dengan kata lain kompetensi gramatikal merupakan salah
satu bagian dari kompetensi bahasa. Keseluruhan kompetensi itu
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digunakan bagi setiap pembelajar untuk memahami dan menguasai
bahasa lain, termasuk bahasa kedua atau bahasa asing. Bagi
pembelajar bahasa asing, kompetensi yang harus diketahui lebih
awal adalah kompetensi gramatikal. Kompetensi gramatikal meru-
pakan pengetahuan pembelajar tentang kosakata, morfologi, sintak-
sis, fonologi, dan grafologi. Berikut diagram kompetensi yang dia-
daptasi dari Bachman (1990: 67).

Language Competence

/\

Organizational Competence Pragmatic Competence
Grammatical Textual Illocutionary Sociolinguistic
Competence Competence Competence Competence

Diagram 1 pembagian kompetensi bahasa

Berkaitan dengan pemerolehan ada tiga tahapan pemerolehan
bahasa. Pertama, pembelajar memperoleh pengetahuan kebahasaan
dengan cara membaca atau mendengar orang berbicara. Periode ini
disebut sebagai periode diam atau silent period. Pada tahap ini,
pembelajar bahasa kedua mencoba memahami kaidah bahasa dengan
cara membaca bacaan bahasa target atau dengan cara mendengarkan
penutur asli berbicara. Tahap berikutnya adalah pemerolehan
urutan: urutan afiks, dan urutan frasa. Tahap ketiga adalah pemero-
lehan urutan lanjutan (sequence of acquisition) berkaitan dengan
struktur kalimat. Pada saat proses penguasaan struktur gramatikal,
biasanya pembelajar melakukan kesalahan secara gradual. Artinya,
mereka tidak hanya melakukan kesalahan dalam membuat kalimat,
tetapi juga dapat membuat kalimat yang benar seperti yang dihasil-
kan oleh penutur asli. Proses seperti ini disebut sebagai konstruksi
transisional (Ellis, 1997). Indikator proses ini dapat dilihat dari: (a)
pembelajar gagal membuat verba dengan afiks tertentu dengan
benar dan (b) pembelajar melakukan generalisasi berlebihan.



Dalam artikel ini konsep kesalahan (error) dan kesilapan (mis-
takes) dibedakan. Kesalahan merefleksikan ketidaktahuan pembela-
jar tentang kesalahan yang telah dilakukan. Mereka tidak tahu
bahwa kalimat yang dibuatnya salah. Bahkan mereka juga tidak
tahu bahwa kalimat yang dibuatnya juga benar. Sebaliknya,
kesilapan merefleksikan kesalahan yang dilakukan pembelajar, tetapi
pembelajar tahu bahwa dia membuat suatu kesalahan. Dengan kata
lain, sesungguhnya dia mengetahui konstruksi yang benar. Namun,
oleh suatu sebab tertentu, dia mengalami kekeliruan (Ellis, 1997: 17).
Sebelumnya, Richards (1974) membuat perbedaan antara konsep
kesilapan (mistake) dan kesalahan sejati (true error). Kesilapan
merupakan aspek performansi, bukan aspek kompetensi. Artinya,
seorang pembelajar melakukan Kkesalahan dalam memproduksi
satuan bahasa, tetapi dia sadar akan kesalahan yang dia lakukan.
Kesalahan sejati berkaitan dengan kompetensi. Artinya, pembelajar
benar-benar belum mengetahui kaidah-kaidah yang benar dan yang
salah, sehingga dia tidak dapat menentukan apakah kalimat yang
dibuatnya benar atau salah. Dengan kata lain, kalimat-kalimat yang
salah yang dihasilkan oleh pembelajar dapat diklasifikasikan secara
sistematik penyimpangannya, tetapi kalimat-kalimat yang benar
tidak dapat dijadikan fakta penguasaan.

Contoh: the big of them contained a snake. Penggunaan past tense
pada verba comtain sudah benar, tetapi pada bagian akhir dia
mengatakan the basket contain a snake. Bentuk past tense contain pada
kalimat tersebut salah dan dia tahu kesalahan itu. Contoh lain pada
bagian awal narasi dia menulis: Kakak sedang menulis surat. Kalimat
tersebut benar dan dia tahu bahwa kalimat itu benar. Akan tetapi, di
bagian lain tanpa sengaja dia menulis atau mengucapkan dia sedang
nulis proposal. Kata nulis salah seharusnya menulis. Secepatnya dia
akan mengoreksi ucapannya dengan mengatakan atau menggan-
tinya dengan kata menulis.

Kesalahan tidak sistematis. Artinya kesalahan yang dilakukan
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tidak dapat diprediksi, tidak pada tempat yang sama. Namun, sangat
mungkin ada yang bersifat universal yang dialami oleh setiap
pembelajar, misalnya urutan kata dalam bahasa target. Namun, ada
juga yang tidak universal, yaitu menyesuaikan antara bahasa target
dengan bahasa ibu. Dalam hal ini, bahasa pertama menjadi penyebab
kesalahan produksi bahasa target. Dengan kata lain peranan bahasa
pertama terhadap penguasaan bahasa kedua sangat tinggi (Krashen,
1981: 67). Interferensi merupakan salah satu gejala yang disebabkan
oleh peran pemerolehan bahasa pertama. Hal ini terjadi karena
pembelajar mencoba mengganti kaidah bahasa kedua dengan kaidah
bahasa pertama. Ini menunjukkan terjadinya proses penguasaan
bahasa (Krashen, 1981: 67) yang dalam pemerolehan bahasa asing
dapat saja terjadi kesilapan interferensi. Dalam pandangan Richards
(1974), kesalahan ini dimasukkan dalam jenis kesalahan intralingual
dalam bentuk transfer lingual (lingual transfer), yaitu kesalahan
akibat penerapan kaidah bahasa yang berbeda. Dalam hal ini, kaidah
bahasa pertama diterapkan ke dalam bahasa kedua. Selinker (1969)
menggunakan istilah lain untuk mengklasifikasi kesalahan yang
demikian, yaitu kesalahan transfer bahasa (language transfer).
Penyebab kesalahan kedua adalah Kkesalahan intralingual.
Kesalahan ini mencakup penghilangan (omission), generalisasi
berlebihan, dan ketidaktahuan pembatasan kaidah (Richard, 1974;
Ellis, 1997). Kesalahan penghilangan (omission) merupakan kesa-
lahan yang disebabkan oleh penerapan kaidah yang tidak sempurna.
Ada bagian gramatikal yang dihilangkan, sehingga konstruksinya
tidak sempurna, misalnya penghilangan artikel atau preposisi.
Penghilangan kedua bentuk ini akan mengganggu kebermaknaan
kalimat dan menyebabkan kalimat tidak gramatikal. Sebagai contoh,
kesalahan dalam memilih artikel a di awal kata sebagai penanda
tunggal dan s di akhir kata sebagai penanda jamak dalam bahasa
Inggris berakibat kalimat tidak gramatikal. Demikian juga penghi-
langan preposisi dalam bahasa Indonesia dalam sebuah kalimat akan



menyebabkan kalimat tidak gramatikal dan sulit dipahami. Kesala-
han generalisasi berlebihan (overgeneralization) biasanya dilakukan
oleh pembelajar dengan melihat yang terdapat dalam bahasa
pertamanya. Kesalahan generalisasi berlebihan berprinsip bahwa
kesalahan satuan bahasa yang dihasilkan pembelajar tidak mere-
fleksikan kaidah dalam bahasa ibunya sebagaimana pada faktor
transfer bahasa, tetapi mencerminkan generalisasi yang berlebihan
berdasarkan sebagai data pada bahasa kedua. Misalnya, dalam
bahasa Indonesia terdapat bentuk pembeda untuk laki-laki dan
perempuan seperi pada kata mahasiswa mahasiswi, pemuda pemudsi,
dan karyawan karyawati. Berdasarkan data tersebut, pembelajar
membentuk kata remaja dan remaji. Padahal bentuk remaji tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia. Kesalahan demikian disebut
sebagai kesalahan transfer (transfer error) (Ellis, 1997: 19) atau
interferensi intralingual (intralingual interference) (Richards, 1974).
Dari sudut pandang bahasa pembelajar, pembelajar melakukan
kesalahan dalam membuat kalimat (penghilangan atau over-
generalisasi) sangat mungkin disebabkan oleh faktor konteks
linguistik (linguistic context), konteks psikololinguistik, dan situasi
sostolinguistik (Richards, 1974; Ellis, 1997). Kesalahan yang dise-
babkan faktor konteks linguistik dapat diketahui ketika mereka
menggunakan konteks yang ada dalam bahasa mereka, sementara
konteks tersebut tidak ada dalam bahasa target. Misalnya, pembe-
lajar kesulitan untuk menentukan bentuk yang akan dipilih bermain,
mainan, memainkan, atau pemain. Penggunaan satu bentuk akan
memicu penggunaan bentuk lain. Jika kata bermain yang dipilih
akan muncul bentuk akan, tidak, sedang, telah di depan kata bermain,
tetapi jika yang dipilih adalah mainan tidak akan muncul bentuk-
bentuk itu. Kesalahan juga dapat terjadi karena konteks situasional
(situational context). Pembelajar sangat mungkin menghasilkan
kalimat yang cocok dengan konteks situasinya, tetapi tidak
berterima dalam konteks situasi penutur asli. Misalnya, kalimat sayva
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menonton gadis, seharusnya menjadi saya melihat seorang gadis.
Contoh lain adalah pemilihan bentuk formal dan informal. Dalam
bahasa Indonesia bentuk formal ditandai dengan penggunaan afiks
secara lengkap, sedangkan bentuk informal umumnya tidak meng-
gunakan bentuk yang lengkap. Pada umumnya pembelajar lebih
menyukai penggunaan bentuk formal meskipun situasi peng-
gunaannya informal. Misalnya ketika mereka di pasar bentuk yang
dipilih adalah Berapakah harga satu kilogram mangga ini? seharusnya
bentuk informal seperti Berapa sekilo?

Faktor berikutnya yang memengaruhi akurasi produksi bahasa
target adalah konteks psikolinguistik (psycholinguistic context).
Konteks ini mengaitkan kesiapan pembelajar dalam memproduksi
satuan bahasa dalam bahasa target. Kesiapan pembelajar akan
mempengaruhi akurasi bahasa yang dihasilkan. Faktor ketiga
adalah situasi sosiolinguistik. Penggunaan bahasa dengan konteks
yang berbeda akan menghasilkan perbedaan ragam dan tipe bahasa.
Suatu istilah yang digunakan oleh pembelajar sangat mungkin
berkaitan dengan konteks sosiokultural tertentu pada bahasa ibu.
Sebaliknya, dalam konteks yang sama, hal ini belum tentu memiliki
dampak atau kaitan erat dengan sosiokultural bahasa target atau
bahasa kedua.

2. Metode Penelitian

Data kajian ini adalah karangan mahasiswa Jepang yang sedang
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Umumnya
mereka belum mengenal atau mempelajari bahasa Indonesia.
Karangan yang dipilih adalah hasil karya mereka dalam bentuk
tulisan tangan. Karangan yang menjadi sumber data sebanyak 32
karangan. Dari sumber data tersebut dilakukan pemilahan bentuk
kalimat yang benar dan bentuk kalimat yang salah. Parameter yang
digunakan adalah kaidah atau sistem bahasa Indonesia. Selain itu,



untuk memastikan akurasi data juga dilakukan expert judgment, yaitu
dimintakan pertimbangan atau pendapat pada penutur asli bahasa

Indonesia yang memiliki kompetensi dan performansi baik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Penguasaan Kalimat

3.1.1. Kalimat Tunggal

Berdasarkan jumlah klausa, kalimat bahasa Indonesia dapat
berupa kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal
merupakan kalimat yang dibentuk dari satu klausa, sedangkan
kalimat majemuk merupakan kalimat yang terbentuk dari dua
klausa atau lebih. Berkaitan dengan jenis kalimat tersebut, pengua-
saan mahasiswa Jepang terhadap kalimat bahasa Indonesia baru
sebatas kalimat tunggal. Hal ini dapat dipahami karena untuk
membentuk kalimat tunggal tidak diperlukan konstruksi yang
kompleks. Dua atau tiga kata sudah dapat menjadi kalimat. Kalimat
jenis ini yang paling dominan dikuasai oleh mahasiswa. Berikut

contoh kalimatnya.

(1) Saya sudah makan sate ayam.
(2) Saya sudah menonton film.
(3) Aku pergi ke laut.

(4) Saya pergi ke Laut Enoshima.
(5) Laut ini sangat indah.

3.1.2. Kalimat Tunggal Aktif

Dalam karangan mahasiswa Jepang didominasi penggunaan
kalimat tunggal aktif, meskipun tidak semua kalimat aktif yang
dibuatnya adalah benar. Secara teoretis, ada dua kalimat aktif, yaitu
kalimat aktif transitif dan kalimat aktif intransitif. Kalimat aktif

transitif merupakan kalimat yang memerlukan hadirnya objek, se-



Analisis Kesalahan Kalimat Bahasa Indonesia Dalam Karangan Mahasiswa Jepang (Suenobu) — 35 —

dangkan kalimat aktif intransitif merupakan jenis kalimat yang
tidak memerlukan hadirnya objek. Dari kedua jenis kalimat tersebut,
mahasiswa Jepang lebih menguasai kalimat aktif intransitif di-
bandingkan dengan kalimat aktif transitif. Hal itu dapat dilihat pada
data berikut.

(6) Saya tidak bangun pagi-pagi.

(7) Saya pergi dengan keluarga.

(8) Saya pergi ke rock in Japan.

(9) Saya pulang ke Jepang.

(10) Saya pergi ke Kenya selama 11 hari pada musim panas.
(11) Saya berwisata ke kebun binatang Masaimera.

(12) Kita bermain-main di pantai.

(13) Saya bekerja di pasar super.

Kalimat di atas merupakan kalimat aktif intransitif. Hal itu
dapat dibuktikan dengan melihat verba pengisi predikatnya, yaitu
pergi, berwisata, dan bermain. Kalimat aktif intransitif yang dikuasai
memiliki ciri khas, yaitu umumnya menggunakan verba dasar dan
hanya sebagian kecil verba berafiks ber- seperti bermain, berwisata,
dan bekerja. Ciri khas lain adalah struktur kalimat aktif umumnya
berpola S-P-K. Semua kalimat di atas memiliki pola S-P-K. Fakta
lain yang menguatkan adanya dominasi penggunaan verba dasar
adalah penyusunan kalimat aktif transitif yang dengan sengaja

menghilangkan afiksnya seperti pada contoh berikut ini.

(14) Saya beli ikan.

(15) Saya sudah beli batik.

(16) Saya sudah beli oleh-oleh.
(17) Saya sudah beli sepeda motor.
(18) Saya minta gaji.

(19) Saya melihat kuil.



(20) Saya sudah melihat laut.

Kalimat (14) -- (18) sesungguhnya merupakan kalimat aktif
transitif. Namun, dilihat dari verba dan ragam bahasa ada perbedaan
dengan kalimat (19) dan (20). Predikat pada kalimat (14) - - (18)
merupakan verba dasar, sedangkan predikat pada kalimat (19) dan
(20) merupakan verba berafiks. Predikat pada kalimat (14) -- (18)
sebenarnya berupa verba berafiks meN-, tetapi afiks tersebut tidak
dimunculkan. Bentuk kalimat (14) -- (18) masih berterima bagi
penutur bahasa Indonesia. Umumnya kalimat-kalimat tersebut
digunakan dalam ragam santai.

Dalam komunikasi santai atau kausal kalimat-kalimat seperti itu
justru yang paling banyak digunakan oleh penutur bahasa Indonesia.
Misalnya, Kamu sedang buat apa? Dia tidak minta uang, dan Saya
sudah punya bukunya. Namun, bentuk-bentuk seperti itu akan
dianggap salah jika dilihat dari ragam formal karena tidak memenuhi
salah satu syaratnya, yaitu afiksasi harus ditulis lengkap. Bahasa
yang digunakan dalam ragam formal, baik bahasa tulis maupun lisan,
tidak diperbolehkan menanggalkan afiks, semua afiks harus hadir.
Oleh karena itu, kalimat-kalimat (14) a. - - (18) a. dalam ragam formal

akan berubah seperti kalimat berikut ini.

(14) a. Saya membeli ikan.

(15) a. Saya sudah membeli batik.

(16) a. Saya sudah membeli oleh-oleh.
(17) a. Saya sudah membeli sepeda motor.
(18) a. Saya meminta gaji.

Fakta tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Jepang belum
sepenuhnya menguasai penggunaan afiks bahasa Indonesia,
khususnya afiks meN-. Akibatnya, kalimat yang dihasilkan cende-
rung beragam santai. Hal itu berbeda dengan kalimat (19) dan (20)
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yang secara nyata memunculkan afiks meN pada kata membeli dan
meminta. Kalimat-kalimat seperti ini harus menjadi target pen-
guasaan mahasiswa sehingga mahasiswa dapat membuat kalimat
yvang lengkap dan benar berdasarkan kaidah formal bahasa Indone-
sia. Namun, sebagai langkah awal penguasaan kalimat seperti pada
data (14) a.--(18) a. merupakan modal dasar untuk menguasai
kalimat-kalimat yang lebih lengkap.

Berbeda dengan kalimat aktif yang sudah banyak dikuasai oleh
mahasiswa Jepang, kalimat pasif belum dikuasai. Meskipun ada data
penggunaan kalimat pasif, datanya hanya sedikit dan salah. Artinya,
mahasiswa Jepang mungkin tidak terbiasa menyusun informasi
dalam bentuk kalimat pasif. Salah satu alasan yang dapat dike-
mukakan adalah penyusunan kalimat aktif jauh lebih mudah
dibandingkan dengan kalimat pasif. Oleh karena itu, ada kecende-
rungan mahasiswa Jepang memilih kalimat aktif untuk menyam-
paikan maksudnya daripada kalimat pasif.

3.1.3. Kalimat Tunggal Berpola S-P, S-P-K, dan S-P-O

Secara teoretis, dalam bahasa Indonesia mengenal setidaknya
lima konstruksi kalimat tunggal, yaitu (1) subjek — predikat (S-P),
(2) subjek — predikat — objek (S-P-0O), (3) subjek — predikat —
pelengkap (S-P-Pel), (4) subjek — predikat — objek — pelengkap
(S-P-O-Pel), dan (5). subjek — predikat — keterangan (S-P-K)
(Alwi et al, 2008; Sugono, 2008). Dari kelima konstruksi kalimat
tersebut, baru ada tiga yang dikuasai oleh mahasiswa Jepang, yaitu
konstruksi S-P, S-P-O, dan S-P-K, sedangkan konstruksi kalimat
S-P-Pel, S-P-O-Pel belum dikuasai. Hal itu dapat diketahui dari
ketiadaan kalimat yang berkonstruksi seperti itu.

(19) Saya pernah bekerja.
(20) Saya tidak bekerja.
(21) Saya sudah melihat laut.



(22)
(23)
(24)
(25)

Saya melihat kembang api.

Saya pulang ke Jepang.

Saya mau pergi ke Malaysia.

Saya berenang dengan teman-teman.

Kalimat (19) a. dan (20) a. merupakan kalimat yang berstruktur
S-P. Kalimat (21) a. dan (22) a. berstruktur S-P-O, sedangkan
kalimat (23) a.-- (25) a. berstruktur S-P-K. Secara lengkap analisis

fungsi dapat dilihat di bawah ini.

19

(20)

2D

(22)

(23)

(24)

(25)

a. Saya pernah bekerja.

S P

a. Saya tidak bekerja.
S P

a. Saya sudah melihat laut.
S P 0

a. Saya melihat kembang api.
S P O

a. Saya pulang ke Jepang.
S P K

a. Saya mau pergi ke Malaysia.
S P K

a. Saya berenang dengan teman-teman.
S P K

3.1.4. Kalimat Tunggal dengan Predikat Verba, Adjektiva,

dan Nomina

Predikat kalimat bahasa Indonesia tidak hanya dapat diisi oleh

kata atau frasa berkategori verba, tetapi juga dapat diisi oleh kata

atau frasa berkategori nonverba, seperti nomina, adjektiva, nume-

ralia, dan frasa preposisional. Hal ini berbeda dengan bahasa Inggris

yang hanya membolehkan predikat diisi oleh kata atau frasa
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berkategori verba. Ciri khas ini menjadi kendala bagi penutur asing
yang ingin belajar bahasa Indonesia. Berdasarkan data yang ada,
kalimat-kalimat yang disusun oleh mahasiswa Jepang mengacu pada
tiga jenis predikat, yaitu kalimat dengan predikat verba, adjektiva,

dan nomina.

(26) Saya melihat kuil.

(27) Saya ingin membeli kucing.
(28) Saya akan pergi ke Nagono.
(29) Saya makan daging panggang.
(30) Saya gembira.

(31) Saya sungguh sibuk sekali.
(32) Ikan itu enak sekali.

(33) Itu enak sekali.

(34) Laut ini sangat indah.

(35) Nama saya Mamoka.

(836) Saya mahasiswa Universitas Takushoku.

Kalimat (26) - - (29) merupakan kalimat dengan predikat verba,
yaitu melihat, membeli, pergi, dan makan. Fakta ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki kemampuan dalam merangkai kalimat
dengan predikat verba. Mereka mengetahui bahwa verba akan
diletakkan setelah nomina yang menduduki subjek. Kemampuan itu
juga dapat dibuktikan dengan urutan kata yang ingin dan akan yang
mendahului verba ingin membeli dan akan pergi.

Kalimat (30) - - (34) merupakan kalimat dengan predikat adjek-
tiva, yaitu gembira, sibuk, enak, dan indah. Kalimat dengan predikat
adjektiva termasuk konstruksi yang cukup sulit dipahami oleh
penutur asing yang memiliki tipe bahasa fleksi atau fleksi aglutinatif.
Bahasa-bahasa dengan tipe seperti itu umumnya predikat harus
berkategori verba, misalnya dalam bahasa Inggris untuk mengatakan

dia cantik tidak bisa dengan konstruksi she beautiful, tetapi she is



beautiful. Kemunculan to be is merupakan perwujudan kehadiran
verba yang disebutnya sebagai linking wverb, yaitu verba yang
kehadirannya semata-mata untuk memenuhi kebakuan kaidah.
Kalimat dalam bahasa Indonesia tidak berlaku seperti itu. Kelas
adjektiva dapat langsung diletakkan setelah nomina tanpa didahului
oleh verba seperti pada kalimat (30) -- (34). Kalimat (35) dan (36)
merupakan kalimat dengan predikat nomina dan frasa nomina, yaitu
Mamoka dan mahasiswa Universitas Takushoku.

Kemampuan mahasiswa Jepang dalam menyusun konstruksi
kalimat bahasa Indonesia dengan predikat adjektiva juga dibuktikan
dengan kemampuannya meletakkan atribut adjektiva di depan atau
di belakang adjektiva dengan benar, misalnya enak sekali dan sangat
mdah.

3.2. Kesalahan Kalimat

3.2.1. Urutan Kata

Salah satu alat sintaksis yang menentukan makna dan
kegramatikalan kalimat adalah urutan kata. Dalam bahasa Indonesia
urutan kata sangat menentukan bentuk, makna, dan kegramatikan
kalimat. Misalnya, urutan kata guru anak saya membentuk frasa
nominal. Jika urutan kata tersebut diubah menjadi anak saya guru,
ini akan berubah menjadi kalimat. Urutan kata yang keliru juga
dapat mengakibatkan konstruksi tidak gramatikal. Misalnya kue ibu
membeli. Konstruksi seperti itu tidak bermakna dan tidak ada dalam
bahasa Indonesia, meskipun maksudnya mungkin dapat ditangkap
oleh penutur asli. Jika urutannya diubah menjadi ibu membeli kue,
konstruksi tersebut menjadi benar dan bermakna.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam karangan mahasiswa
Jepang banyak dijumpai konstruksi tidak gramatikal yang dise-
babkan kesalahan dalam urutan kata. Kesalahan tersebut berupa
kesalahan dalam urutan frasa nominal yang menduduki fungsi ter-

tentu.
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Frasa nominal (FN) merupakan frasa yang berunsur pusat
berkategori nomina. Dalam bahasa Indonesia frasa nominal dapat
dibentuk dengan menggabungkan dua kata atau lebih berkategori
nomina atau diperluas dengan atribut adjektiva. FN yang dibentuk
dengan menggabungkan kata berkategori nomina harus bermakna
posesif, misalnya rumah Agus dan mobil ayah. Kedua frasa tersebut
bermakna rumah milik Agus dan mobil milik ayah. Jika gabungan
kata tersebut bermakna identitas, gabungan kata tersebut tidak
membentuk FN, melainkan kalimat, misalnya ayah dokter yang
artinya ayah adalah seorang dokter tidak bermakna dokter milik
ayah. Halini berbeda dengan FN dokter ayah, yang sama dengan
konstruksi dosen saya.

Dalam karangan mahasiswa Jepang ditemukan Kkesalahan-
kesalahan dalam urutan FN yang menduduki fungsi subjek atau

objek, berikut ini contoh datanya.

(87) *Indonesia laut indah.

(38) *Saya suka Indonesia laut.

(39) *Saya sudah minum manis teh hitam.

(40) *Saya melihat indah sungai dan pegunungan.

(41) *Saya gemuk karena makan lezat makanan.

Data (37) merupakan kalimat yang salah atau tidak gramatikal.
Penyebabnya subjek yang diisi oleh FN terbalik urutannya sehingga
unsur pengisi subjek menjadi tidak jelas. Frasa Indonesia laut
seharusnya menjadi laut Indonesia yang maknanya laut milik Indone-
sia. Demikian juga urutan frasa Indonesia laut pada data (38).
Kesalahan urutan tersebut menyebabkan kalimat (38) menjadi salah.

Kesalahan urutan juga terjadi pada data (39)-- (41). Per-
bedaannya dengan kesalahan urutan kata pada data (37) dan (38)
adalah urutan pada kedua data tersebut melibatkan dua kata nomina,
sedangkan pada data (39) - - (41) melibatkan nomina dan adjektiva.



Sebagaimana dikemukakan di atas, penggabungan nomina dan
nomina menjadi frasa jika gabungan kedua kata tersebut bermakna
posesif. Apabila FN tersebut dibentuk oleh kata berkategori nomina
dan adjektiva, urutan kedua kata tersebut adalah nomina + adjektiva.
Dalam hal ini, adjektiva berfungsi sebagai atribut atau penjelas
nomina, misalnya rumah kecil bukan kecil rumah, gadis manis bukan
manis gadis. Dengan demikian, urutan konstruksi manis teh hitam,
indah sungai dan pegunungan, dan lezat makanan seharusnya diubah
menjadi teh hitam yang manis, sungai dan pegunungan yang indah, dan
makanan lezal. Dengan demikian, kelima kalimat tersebut akan

menjadi benar jika diubah sebagai berikut.

(87) a. Laut Indonesia indah.

(38) a. Saya suka laut Indonesia.

(39 a

(40) a. Saya melihat sungai dan pegunungan yang indah.
a

4D

Saya sudah minum teh hitam yang manis.

Saya gemuk karena makan makanan lezat.

Kesalahan urutan kata yang dilakukan oleh mahasiswa Jepang
sangat mungkin dipengaruhi oleh kaidah urutan kata dalam bahasa
Jepang. Bahasa Jepang dan Inggris memiliki pola urutan kata FN
yang sama, yaitu antribut-senter. Artinya, kata berkelas apa pun
sepanjang berfungsi sebagai atribut akan diletakkan di depan unsur
inti. Misalnya, dalam frasa new generation, kata new ‘baru’ sebagai
atribut sedangkan generations ‘generasi’ sebagai senter dalam bahasa
Indonesia. Konstruksinya diubah menjadi senter-atribut sehingga

menjadi generation + new atau generasi baru.

3.2.2. Pemilihan Predikat yang Tidak Tepat

Dalam kalimat bahasa Indonesia predikat merupakan pusat.
Artinya, ciri subjek dan ciri fungsi lain yang mengikuti predikat
ditentukan oleh ciri predikat. Oleh karena itu, pemilihan kata pengisi
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predikat harus benar. Jika salah dalam memilih akan mengakibatkan
kesalahan kalimat, misalnya kalimat Saya sudah dibaca buku atau
Saya makanan roti. Dalam kedua kalimat tersebut terjadi kesalahan
pemilihan kata pengisi predikat akibatnya kalimat yang dibentuk
menjadi salah. Pemilihan pengisi predikat itu sebenarnya berkaitan
dengan pembentukan kata dengan afiksasi. Pemilihan afiks yang
tidak tepat dapat berakibat ketidaktepatan predikat. Umumnya
kesalahan tersebut dilakukan oleh penutur asing yang sedang belajar
bahasa Indonesia.

Sehubungan dengan hal itu, dalam karangan mahasiswa Jepang
juga ditemukan kesalahan dalam pemilihan bentuk kata pengisi

predikat seperti tampak di bawah ini.

(42) *Saya mau dimainkan lagi.

(43) *Saya sudah dimainkan drum.

(44) *Saya minuman kopi.

(45) *Saya kesenangan.

(46) *Itu kesenangan sekali.

(47) *Bahasa Indonesia terlalu sulit paham.
(48) *Saya mengenyangkan.

Kalimat (42) dan (43) sekilas sama, yaitu sama-sama meng-
gunakan kata dimainkan sebagai predikat. Namun, keduanya ber-
beda. Kalimat (42) dapat dianggap benar dan dapat pula dianggap
salah tergantung pada konteksnya. Kalimat (42) adalah kalimat
benar jika kalimat tersebut digunakan dalam konteks tertentu,
misalnya dalam konteks pertandingan basket atau sepak bola. Dalam
pertandingan basket atau sepak bola pelatih akan menunjuk para
pemain. Jika seseorang ditunjuk oleh pelatih untuk bermain,
sedangkan dalam pertandingan sebelumnya dia sudah bermain, dia
dapat berkata Saya mau dimainkan lagi. Namun, jika konteks adalah
seseorang yang baru saja bermain, misalnya bermain lompat tali,



atau bermain pasir di laut ingin bermain lagi setelah istirahat ingin
bermain lagi, kalimat yang tepat untuk mengungkapkan maksud
tersebut adalah saya mau bermain lagi bukan saya mau dimainkan
lagi. Dalam hal ini yang menentukan bermain atau tidaknya
seseorang adalah pihak lain, yaitu pelatih. Konteks yang melingkupi
kalimat (42) adalah konteks yang kedua sehingga kalimat tersebut
salah dan kalimat yang benar adalah Saya mau bermain lagi.

Konteks kalimat (43) sangat jelas. Hal ini dapat diketahui dari
nomina drum yang mengikuti predikat. Sebenarnya maksud yang
ingin disampaikan Kkepada pembaca adalah penulis sudah
memainkan drum. Maksud itu seharusnya diungkap dengan kalimat
saya sudah bermain drum bukan saya sudah dimainkan drum.

Kesalahan kedua kalimat di atas juga berkaitan dengan keti-
dakmampuan mahasiswa untuk membedakan bentuk pasif dan
bentuk aktif. Padahal dalam bahasa Indonesia bentuk aktif dan pasif
sangat menentukan Kkegramatikalan konstruksi. Hal itu dapat
dipahami karena satu kata dasar bahasa Indonesia dapat dibentuk
menjadi verba aktif (transitif dan intransitif) dan verba pasif.
Misalnya, kata main dapat dibentuk menjadi memainkan (verb aktif
transitif), bermain (verba aktif transitif) dan dimainkan (verba
pasif). Adanya beragam bentukan verba tersebut membingungkan
mahasiswa Jepang untuk memilih satu kata yang tepat.

Kesalahan kalimat (44) - - (46) penyebabnya sama, yaitu ketidak-
tepatan unsur pengisi predikat. Namun, kasusnya berbeda dengan
kalimat (42) dan (43). Predikat pada kalimat (44) - - (46) berkategori
nomina. Penggunaan nomina sebagai predikat harus memperhatikan
ciri semantis nomina pengisi subjeknya. Jika tidak memperhatikan
hal itu, kalimat menjadi salah seperti pada nomor (44) -- (46).
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, kalimat dengan predikat
berkategori nomina dibenarkan apabila makna nomina tersebut
merupakan identitas bagi nomina pengisi subjek. Jika ciri nomina

pengisi predikat tidak memiliki kesesuaian makna dengan ciri
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nomina pengisi subjek, kalimat menjadi salah. Berikut contoh penje-

lasannya.
A B
Subjek berciri | Predikat berciri Subjek berciri Predikat berciri
manusia manusia manusia nonmanusia
Dia ayahku *Dia rumah
Toni guru saya *Toni makanan
Ayah pedagang *Ayah perahu

Subjek dalam
Kata dia merupakan pronomina persona atau kata ganti orang. Kata

kalimat kolom A memiliki ciri sebagai manusia.

Toni adalah nama orang, sedangkan kata ayah adalah kata sapaan
untuk orang tua laki-laki. Ketiga kata tersebut mengacu pada
manusia. Predikat pada kalimat kolom A juga berciri manusia. Kata
ayah merupakan kata sapaan orang tua laki-laki, sedangkan kata
guru dan pedagang merupakan nomina yang mengacu profesi
seseorang. Dengan kata lain, ada kesesuaian semantis antara unsur
pengisi subjek dan predikat. Sebaliknya, predikat dalam kalimat
kolom B tidak memiliki ciri manusia. Nomina rumah, makanan, dan
perahu mengacu pada benda yang tidak hidup dan bukan manusia,
sehingga konstruksi seperti itu salah. Untuk menguji kebenaran
kalimat kolom A dan B dapat dilakukan cara menyisipkan kata
adalah di antara subjek dan predikat. Apabila hasilnya memiliki
sesuai semantis, kalimat tersebut benar. Sebaliknya, jika kehadiran
kata adalah menyebabkan kalimat tersebut janggal, kalimat itu salah.

Berikut perbandingannya.

A B
Dia adalah ayahku *Dia adalah rumah
Toni adalah guru saya *Toni adalah makanan
Ayah adalah pedagang *Ayah adalah perahu




Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat
pada kolom A benar, sedangkan kalimat pada kolom B tidak benar.
Hal ini yang terjadi pada data (44) dan (45) di atas. Subjek pada
kalimat (44) dan (45) berciri manusia, sedangkan nomina pengisi
predikat tidak berciri manusia sehingga tidak ada kesesuaian
semantis. Sebaliknya, data (46) subjek dan predikat memang tidak
berciri manusia, tetapi kehadiran kata sekali tidak memungkinkan
kata tersebut berangkai dengan nomina. Perhatikan perbandingan
berikut.

A B
*Saya adalah minuman kopi Saya  minum kopi
*Saya adalah kesenangan Saya  senang
*Ttu adalah kesenangan sekali Itu menyenangkan sekali

Kalimat dalam kolom A salah, sedangkan kalimat dalam B benar.
Pada kalimat (44) kehadiran nomina kopi menandakan bahwa
predikatnya bukan nomina, tetapi verba karena fungsi nomina kopi
sebagai objek. Sebaliknya, kalimat (45) nomina kesenangan tidak
tepat karena yang dibutuhkan adalah kata yang menyatakan
keadaan senang. Pada kalimat (46) kehadiran kata sekali menan-
dakan bahwa kata sebelumnya harus berkategori adjektiva atau
verba adjektiva, yaitu verba yang diturunkan dari kelas adjektiva
dan bukan nomina. Dalam bahasa Indonesia nomina tidak dapat
didahului atau diikuti oleh kata yang menyatakan kualitas, seperti
sekali, sangat, dan cukup, misalnya *sangat rumah, *mobil sekali, dan
*cukup pintu. Oleh karena itu, kalimat pada kolom B menjadi opsi
yang sesuai dan benar.

Kasus (45) memiliki kemiripan dengan kasus-kasus sebelumnya.
Perbedaannya, pada kasus (47) predikat kalimat berkategori verba.
Sebenarnya secara struktural dalam bahasa Indonesia jika ada

kalimat yang terdiri atas nomina sebagai subjek dan verba sebagai
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predikat, kalimat itu sudah benar dan memenuhi unsur minimal.
Namun, kalimat tersebut belum tentu jelas makna dan informasinya.
Oleh karena itu, kalimat yang demikian seringkali tidak gramatikal
jika dilihat dari aspek semantik. Dalam kaitan ini konsep sintag-
matik dan paradigmatik tidak semuanya dipenuhi. Kalimat (47)
termasuk kalimat (42) - - (46) hanya memenuhi aspek paradigmatik,
sedangkan hubungan sintagmatik antar unsurnya tidak terpenuhi.
Akibatnya, kalimat tersebut tidak berterima.

Kalimat (48) Saya mengenyangkan memiliki kemiripan dengan
kalimat Ayah sedang hamil. Kalimat tersebut benar dari segi struktur
atau aspek paradigmatiknya, tetapi gagal dalam hubungan
sintagmatik. Kata ayah memiliki ciri laki-laki dewasa, sedangkan
kata hamil memiliki ciri perempuan. Dalam hal ini, ciri perempuan
tidak dapat dilekatkan pada ciri laki-laki sehingga kalimat tersebut
tidak berterima. Kalimat baru akan berterima jika subjek diganti
dengan kata yang memiliki ciri perempuan, misalnya wanita itu,
kakaknya, dan istrinya. Dengan demikian, kalimat (48) juga baru
akan berterima jika kata saya yang memiliki ciri manusia diganti
dengan kata yang memiliki ciri sesuatu yang biasa dimakan karena
kata mengenyangkan memiliki konsep keadaan seseorang yang
makna sesuatu. Apabila kata saya tetap dipertahankan, kata mengen-
yangkan harus diganti dengan keadaan tentang saya, yaitu kata
berkategori adjektiva. Apabila dilihat dari konteks, kalimat (48)
menceritakan keadaan tentang saya setelah makan, yaitu kenyang,
bukan mengenyangkan. Untuk lebih jelasnya perhatikan perban-

dingan konstruksi berikut ini.

A B C
S P S P S P
*Saya mengenyangkan || Roti itu mengenyangkan | | Saya kenyang
*Dia  mengenyangkan | | Kue itu mengenyangkan | | Dia kenyang
*Adik mengenyangkan | | Makanan ini mengenyangkan || Adik kenyang




Kalimat pada kelompok A salah, sedangkan kalimat pada
kelompok B dan C benar. Kalimat A pada salah karena hanya
memenuhi aspek paradigmatik, sedangkan aspek sintagmatik tidak
terpenuhi. Sebaliknya, kalimat pada kelompok B dan C benar karena
memenuhi kedua aspek tersebut, yaitu sintagmatik dan paradig-
matik. Dengan demikian, kalimat pada kedua kelompok tersebut
tidak hanya benar dari sisi struktur, tetapi juga benar dari sisi
semantiknya.

Kalimat pada kelompok A di bawah ini juga salah karena tidak
memenuhi aspek sintagmatik, sedangkan kalimat pada kelompok B
benar karena kalimat-kalimat tersebut memenuhi aspek hubungan

sitagmatik dan paradigmatik.

A B
S P S P
*Ayah sedang hamil Istrinya sedang hamil
*Lelaki sedang hamil Wanita itu sedang hamil
*Paman sedang hamil Kakaknya sedang hamil

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pada umumnya
mahasiswa Jepang yang sedang belajar bahasa Indonesia mengalami
kesulitan dalam pembentukan kata dengan afiksasi. Kesulitan ter-
sebut tampak dari kesalahan dalam memilih kategori kata pengisi
predikat dari bentuk dasar yang sama. Misalnya, kata dasar main
dapat dibentuk menjadi bermain, memainkan, pemain, dan mainan.
Kata-kata tersebut tentu saja memiliki makna dan perilaku yang
berbeda. Kesalahan dalam memilih kata tersebut akan berakibat
kesalahan dalam kalimat. Berikut ini bukti perbedaan kata-kata

tersebut.

Kata Kategori Contoh kalimat Struktur

bermain verba Saya sedang bermain piano. S-P-Pel
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memainkan | verba Dia sedang memainkan piano. S-P-O
mainan nomina | Dia membeli mainan. S-P-O
pemain nomina | Ayahnya pemain sirkus. S-P

3.2.3. Predikat Ganda

Predikat dalam kalimat bahasa Indonesia pada umumnya hanya
ada satu, sedangkan kata yang lain merupakan atribut. Misalnya,
dalam kalimat Saya akan pergi ke Bali predikatnya adalah pergi,
sedangkan kata akan merupakan atribut kata pergi. Namun, dalam
beberapa kasus seringkali dijumpai konstruksi kalimat bahasa Indo-
nesia yang predikatnya merupakan verba berderet, misalnya Polisi
berhasil menangkap pencuri. Dalam kalimat tersebut ada dua verba,
yaitu berhasil dan menangkap. Meskipun ada dua verba, predikat
kalimat tersebut tetap satu, yaitu menangkap sehingga kalimat
tersebut dapat diungkapkan menjadi Polisi menangkap pencuri.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam karangan mahasiswa
Jepang ditemukan predikat yang ganda. Kedua unsur predikat
tersebut memiliki kemandirian yang otonom sehingga menimbulkan

kekacauan gramatikal seperti tampak di bawah ini.

(49) *Saya sudah melihat menonton film.
(50) *Ikan itu banyak sangat indah.
(51) *Saya adalah berburu anggur.

Kalimat pada data (49) - - (51) memiliki dua predikat. Predikat
kalimat (49) adalah melthat dan menonton; predikat kalimat (50)
adalah banyak dan sangat indah; predikat kalimat (51) adalah dan
berburu. Kehadiran dua kata yang berpotensi menjadi predikat
tersebut menyebabkan kalimat tidak gramatikal.

Pada kalimat (49) kata melihat dan menonton memiliki makna

yang hampir sama atau bersinonim. Kedua kata tersebut berpotensi



menjadi predikat kalimat tersebut. Namun, jika keduanya diha-
dirkan bersamaan, kalimat justru menjadi tidak gramatikal. Untuk
menjadi gramatikal cukup digunakan salah satu saja melihat atau
menonton. Kesalahan ini sangat mungkin akibat kebingungan
mahasiswa dalam menentukan verba yang dapat mengidentifikasi
kegiatan yang berkaitan dengan film. Dalam persepsi mahasiswa
sangat mungkin kata menonton belum mengandung makna melihat
sehingga dicoba untuk dirangkaikan dengan kata melihat. Bagi
penutur bahasa Indonesia, konstruksi yang biasanya digunakan
adalah menonton film bukan melihat film.

Pada kalimat (50) kata banyak dan sangat indah tidak dapat
dirangkai menjadi satu menduduki satu predikat. Kata numeralia
banyak tidak dapat mendahului atau mengikuti kata adjektiva indah.
Dalam bahasa Indonesia, numeralia banyak digunakan untuk
mengidentifikasi jumlah nomina dan digunakan sebagai pembentuk
FN, misalnya banyak rumah, banyak orang, dan banyak mahasiswa.
Oleh karena itu, konstruksi banyak sangat indah tidak gramatikal.
Kesalahan kalimat (50) sangat mungkin disebabkan oleh ketidak-
tahuan mahasiswa dalam menghubungkan kata banyak dan sangat
indah agar menjadi gramatikal, yaitu dengan memanfaatkan kata
hubung dan. Penggunaan kata hubung dan dapat menghubungkan
kedua kata tersebut dan menjadi kalimat yang gramatikal, yaitu /kan
itu banyak dan sangat indah.

Pada kalimat (51) terdapat kata adalah dan berburu yang sama-
sama dapat menjadi predikat dalam kalimat bahasa Indonesia. Akan
tetapi, kehadiran kedua kata tersebut secara simultan dalam satu
fungsi dan dalam satu kalimat menyebabkan kalimat tidak
gramatikal. Dalam bahasa Indonesia kata adalah merupakan kopula
yang salah satunya digunakan untuk menyatakan bahwa bagian
sebelum dan sesudah kata adalah memiliki referen yang sama atau
makna yang hampir sama, misalnya Presiden Indonesia adalah Joko
Widodo dan Joko Widodo adalah Presiden Indonesia. Sementara itu,
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kata adalah pada kalimat (51) tidak digunakan untuk menyatakan
hal tersebut. Kehadiran kata adalah sangat mungkin dipengaruhi
oleh konstruksi bahasa Jepang yang harus memunculkan verba,
khususnya dalam konstruksi nomina. Hal itu juga terjadi dalam
bahasa Inggris. Misalnya, kalimat He is a teacher dapat diter-
jemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Dia adalah guru atau Dia
guru. Keduanya benar dan gramatikal. Kehadiran kata adalah dalam
kalimat Dia adalah guru merupakan terjemahan dari kata is yang
dalam bahasa Inggris yang berfungsi sebagai linking verb. Dengan
kata lain, kesalahan dalam kalimat (51) dimungkinkan karena
mahasiswa melakukan analogi seperti itu, tetapi analoginya salah.
Analogi seperti ini biasanya disebut sebagai over analogy.

3.2.4. Ketidaklengkapan unsur Keterangan

Fungsi keterangan dalam kalimat bahasa Indonesia umumnya
bersifat opsional. Artinya, kehadiran keterangan dapat dilesapkan
tanpa mengganggu kegramatikalan kalimat. Misalnya, kalimat
Mereka sedang pergi ke Jakarta dengan kalimat Mereka sedang pergi
merupakan kalimat yang sama-sama gramatikal. Perbedaannya,
kejelasan tujuan pergi. Kalimat yang pertama tujuannya jelas, yaitu
ke Jakarta, sedangkan kalimat berikutnya tidak jelas tujuannya.
Namun, apabila ada unsur keterangan yang dihilangkan dan tidak
dihadirkan, kalimat menjadi tidak gramatikal. Hal ini yang
ditemukan dalam karangan mahasiswa Jepang seperti tampak
berikut ini.

(52) *Saya sudah pergi Candi Borobudur.
(53) *Saya ingin pergi India secara pribadi.
(54) *Saya sudah pergi Shizuoka.

(65) *Saya mandi pantai itu.

(56) *Bahasa Indonesia terlalu sulit paham.

(57) *Saya pergi ke Nagano libur musim panas.



Kalimat (52) -- (57) merupakan fakta adanya penghilangan
unsur yang menduduki fungsi keterangan. Penghilangan unsur
tersebut menjadi penyebab kalimat-kalimat tersebut tidak
gramatikal. Pada kalimat (52) dan (54) ada preposisi yang dihi-
langkan, yaitu preposisi ke. Ketidakhadiran preposisi sangat men-
gganggu informasi dan kegramatikalan kalimatnya. Dalam kaidah
bahasa Indonesia pengisi fungsi keterangan umumnya adalah frasa
preposisional (Alwi, et. al., 2008). Frasa preposisional termasuk frasa
eksosentrik dengan unsur inti preposisi. Oleh karena itu, kehadiran
preposisi menjadi wajib apalagi frasa tersebut berada setelah verba
dasar (pergi). Ketiga kalimat tersebut menjadi benar jika preposisi
tersebut dihadirkan seperti tampak berikut ini.

(52) a. Saya sudah pergi ke Candi Borobudur.
(53) a. Saya ingin pergi ke India secara pribadi.
(54) a. Saya sudah pergi ke Shizuoka.

Kesalahan yang terdapat pada kalimat (55)--(57) juga
disebabkan oleh penghilangan preposisi. Dalam kalimat (55) terjadi
penghilangan preposisi di, kalimat (56) penghilangan preposisi
untuk, sedangkan kalimat (57) terjadi penghilangan preposisi pada.

Kalimat tersebut menjadi benar jika diubah sebagai berikut.

(55) a. Saya mandi di pantai itu.
(56) a. Bahasa Indonesia terlalu sulit untuk dipahami.
(57) a. Saya pergi ke Nagano pada libur musim panas.

Dalam bahasa Indonesia preposisi di, ke, dan dari sebagai
preposisi inti atau sejati tidak mungkin dihilangkan dalam konteks
posisi apapun. Namun, ada beberapa preposisi yang kehadirannya
bersifat opsional. Dalam konteks linguistik tertentu, preposisi

tertentu, seperti dengan dan untuk dapat tidak dinyatakan dan tidak
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menyebabkan kalimat tidak gramatikal. Hal ini dapat dilihat dari
unsur pengisi predikat, apakah predikat diisi oleh verba dasar atau
verba berafiks. Umumnya, frasa preposisional yang hadir setelah
verba dasar wajib hadir, sedangkan preposisi yang hadir setelah
verba berafiks bersifat opsional. Perhatikan perbandingan berikut

ini.
Andi pergi dengan kakaknya. Dia berlari dengan cepat.
*Andi pergi kakaknya. Dia berlari cepat.
Dia datang dari Bali. Dia berasal dari Bali.
*Dia datang Bali. *Dia berasal Bali.

Kesalahan berbahasa mahasiswa Jepang yang disebabakan oleh
penghilangan preposisi, Khususnya preposisi sejati, yaitu di, ke, dan
dari memperlihatkan adanya kebingungan dalam penggunaannya.
Hal itu terbukti adanya fakta kalimat lain yang menggunakan
preposisi yang sama dengan benar. Hal ini membuktikan bahwa
mahasiswa masih dalam proses penguasaan. Dalam proses seperti itu
pembelajar seringkali membuat kalimat-kalimat yang salah, tetapi
juga membuat kalimat-kalimat yang benar. Namun, mereka tidak

mengetahui benar atau salahnya.

4. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarik beberapa sim-
pulan berikut ini.

1. Konstruksi kalimat yang dibuat oleh mahasiswa Jepang yang
sedang belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing berada
dalam tahap konstruksi transisional. Artinya, konstruksi yang
dibuat dalam proses dari salah menuju konstruksi yang benar.
Dalam tahap ini, mereka akan membuat konstruksi yang salah

sekaligus konstruksi yang benar dalam satu tipe kalimat yang



sama. Hal ini merupakan proses yang wajar dalam pembelajaran
bahasa asing. Fakta ini juga menunjukkan bahwa sedang terjadi
proses penguasaan bahasa mahasiswa.

2.  Konstruksi kalimat yang gramatikal yang berhasil dibuat oleh
mahasiswa mencakup: (a) kalimat tunggal dengan pola seder-
hana, yaitu S-P, S-P-O, dan S-P-K. Pola yang lebih kompleks
seperti S-P-O-Pel belum muncul, apalagi kalimat majemuk; (b)
Kalimat aktif transitif dan intransitive, khususnya dengan verba
dasar. Mahasiswa umumnya tidak melekatkan afiks meN- (me-,
mem-, meng-, men-, dan meny-) pada verba transitif seperti bels,
baca, dan, ambil tetapi untuk verba aktif intransitif mereka justru
membuat verba yang lengkap dengan afiks yang benar. Hal ini
menunjukkan mereka belum mengetahui ragam formal dan
nonformal; (¢) Mahasiswa sudah dapat membuat kalimat dengan
predikat berkategori verba, nomina, dan adjektiva, sedangkan
predikat dengan kategori numeralia dan frasa preposisi belum
ditemukan datanya. Hal ini dapat terjadi karena konstruksi
dengan predikat numeralia dan frasa preposisional merupakan
keunikan dalam bahasa Indonesia dan jarang ditemukan dalam
konstruksi bahasa lain.

3. Kesalahan dalam penyusunan kalimat yang dilakukan oleh
mahasiswa mencakup empat jenis kesalahan. Pertama, kesala-
han berupa urutan kata khususnya pada frasa adjektival, dan
frasa nominal. Kesalahan pada kedua frasa tersebut tampaknya
terpengaruh oleh bahasa ibu, yaitu bahasa Jepang. Dalam bahasa
Jepang frasa berstruktur atribut-senter, sedangkan bahasa Indo-
nesia senter-atribut. Misalnya, dalam frasa nominal */ndonesia
laut seharusnya laut Indonesia. Demikian juga pada frasa adjek-
tival. Oleh karena itu, faktor penyebab kesalahan ini adalah
interlingual berupa transfer lingual atau interferensi lingual.
Kedua, kesalahan berupa pemilihan kata pengisi predikat. Kata
yang dipilih tidak memiliki hubungan sintagmatik dengan unsur
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lain. Ketiga, kesalahan berupa penggunaan predikat ganda.
Keempat, kesalahan berupa penghilangan sebagian unsur kete-
rangan. Faktor penyebab kesalahan kedua, ketiga, dan keempat

adalah faktor intralingual.
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boE LT,

(RS, T35, THH] >0 Tid, 4HTR, 2hZh, EED
vowel, consonant, syllable D&% K355 (BIREE) L L TESALT
WBD, BRIOHDITAZTE, STLEZITEAEL-TCLITH S,
BRI R D O T8 HAGE Gl « TR roMimEziWs &, 4H &Rk,
MRS, (%), (5 BEbh T2 002 (AR [HAY
FE HOCH: « MNEE G 1929, thirkg TEEES ) Hia &b 1933, €

—5Bh THEEESHMm) JHTHEE WK 1931, B4 1935 72 &), Tho
ORFEMZILAEEHR LTI XS T DNZ S0, —HT, HRFE
FEGEE W] (BCHE 1935) o k5, —EBichlo MR fibh T2
LD ESH S (FEEI TRHR] &, & TRE] BibhTunsd,
Nz TiE, [ZRERE L0 [CEHR & EGEE] /> 72] (BR
1935:13) &b s, =“RoETE, [H#E] P [Ffi] oFsHoh
TWa (ZREM [k & EFEED hCEENE 1932 1 369)), & 5I1CH
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REIHLDIZZ E, WETHO A (HARFEGER) FTid, (BE)

M (TR o), (FF) 12 [5GE) CEFED i T35
MEZ LN TS GEEES « /INIRZER THASUH] 1890, ik —
BB THAYCH ] 1891, BHMRIEE FEFEF] 1891 72 &, IS LI O SCHk
220N TE, HMBUCEEM L TEEd, TR,

INSDOHEED S - TR, WiHRMoFHRFIC, SEas & HiHMK
b (EBITFEA) £, RO LS BiwEhR oD ([EeHEiE T —
I NR—Z]) (EsekiE 13 37 2L D Ick 3, HETFOFRE, HEEE
DXk E G, BRHATZO@HERER NS, BiuPHiaENd 5,
weu#%%%mfﬁﬁféoE]Wi%%oﬂmﬁu%%ouTﬁU%

1) &[mﬁ%ﬂ]ﬂ&®% Mj &Lfﬁﬂéon/fé«
B FEHFLRITN L, ﬁ@*?@ﬂ %ﬁtmiﬂiﬁiﬁm
FIT WD M, ﬁ%iti%%ﬁzﬂfu W TN &
%ﬁéhf@é@u,EQVZ#xtV%ﬁumm&mg&ﬁ
r—HiTR, CHEEICHNT, Ki-nglREasns e
Hibot, TOH EHEFUETH 207, BA DO
ZF, BB R TR, kENEHTORE (0 %
ZATOEE () M, ZYENLITE, Oy (F7 U R) 7
BB, B (T4 Z) 12}, BHE. 0N R TREIE
HoRWN, HEETIEEHIIKOoNT, mbf%®§$
DOMAL U7 E Nk 2 072, CaBans T M RIZE S
[He52%iR] 1909 451 H 3 H)

1 2) &Eaﬁﬂﬁluﬁi&m$immm EMRH B DI [—35Hi
th&jT/7@ %ﬁﬁfb5®iﬁh;tt02%ﬂ@ﬁ
FETHDIT Etm&&%%%Fﬁﬁjtmgﬁ%@ofbéo
ISR, BE & OSBRI TS TT VT L — 3 ViR
s BY TSN &G, (RIS [EEmE (e
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ISIREBE ) | IHisesii) 1909481 H 10 H)

WB13) K RTHMI) dF/ IEE ] EOWSHEEI BT ERD
7em, THIRFEFED Y S 7V (Syllable) 1224 33ET, B¥ER
WIS hE A LCREDRE, (T F7, KBS &
BHE AR LTH M, EAHEELS0E, il 717
%%htTNf®ﬁ®3V7+>FT%OT,%%%%itu
THEZEROOE, bAEEEEOMTI, 2heREED
WE LT, b, A, F 5, BEBREE T S
EEHENOTHD, Calfrang [ =5, MAKEE T | [F5e
FTRIJ 1909 4E 1 H 17 H)

B 4) [HHi] &v35E3 Ton Xi Tonalitg?;%a"mﬂ’o Comme en-
semble 1242 D72, HAETHAE, FHOMTET 2H 1
P B NI, TS, TR, Kb [T e
I TR S L0 s 7,
WE) XA & RS, BRI LR 3 8 A I T 1
RiliB 2, ZARBEIRKOHFHUFOREHEE S %
5072, Eho, SRNERO/NMETE FROKEEZHEZO
BREZ OO SR DK, T8 BE TR, b,
CRITFRRSL T/NEA R (o s &) | [Esedr) 1909 451 H 31
H)

BN EARET 5, (1) 2ERTNECE, (R, [T
B THEL avyyry ] Beb, GFf) 2#RKTHECE, [E]
[, THHE T T3EE ), TV o700 b -T, SEEEE,
(HETEFETBF2) (7&) 1< [EEES CGFHE) i [EE 280, Bk
S, (FRF) I TEd, GFED I T8GF) 7213 T#5] 2H0uTn
ZENHZEITHD (BB, ZhooidHFohTid, [F5] KE TLn
Al ETUBAL &, TRE] CiE NEFVAL & TIEBAL &, THE]
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i TE2BA] & [TOBAL & LWFRL2BODILENESNTNS),

ET AT, 19294 ETHiZ [HHRY: ) (RS o IC
ROXHICHs (() WEIEFICLZIH GO LUTR L),

(B 5) PR RPESCYREERE, B RESCYETE, HRGE

FREE, IRV SCOYEHIGE, RHSCY RN, (PRE) B GRS RS
1, AEnE, UHZHEGTT. A v, =, 4, LS B
WO 2 MR AR o, UHAFEhRkE. FRE (2
CTRFEDIE) &, WX (F—m v/ OFHR) ITKDTHT
THUT M) S, TS SHG, B (HABE 0k
DTHTT [H] EHL, T3GE] EHS, (R (22 TRE
FOIE) IF, TR THYTT [DoF) EHL, ATk
THTT (B EH5, ORI AXCHREROTTH, %
HEmTERHIHR, Ho, it [7, 4, 7, =, +]
HEESEMLT, W (FHEOH EhTossbcnn, §
BEHOTEREEAT LRI HR, HorH5omy TRIATEA
AT D) (R TPEFAEAE] (GEW) S5
FIEEAE 1978 49 (1929 ®IT)

CITE, (AR 2288, 3 —ay NEL S ORIREED [
Bl &S] &, BHEREPSD [TH] & [8E] E0b 0, [HHEE
M7z BE5121F, 2—a v FELSORIFREED (o] &, BAREMISOD
(R ENH B EnBRonTHSE (B, HAEOGENIZ 135
+EE ] EWO kAR ED (ENBINSDEAMREMBRELTING) &)
ERBNSN TS,

UEOHI1~H15 251, BAEBICBOLT, 0) (7F) » (&) £

ICHEEOESEDN T &, W) (15) 2R TEE (FH) 2%

TREEICHM GRRD Mh-7cl &, ) TREE] & 5] SEAARTHE

CNIFETHBEH LN E, BEBIDNLS, £IT, UTF, B35,
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[T (& (OB&ERTHR) 2o, ThOoDMEED, WO IAh
Noflibhd X720, FAHEOMEEETSVHITREDLI K
bOMWH 7DD, BELDVTHTHL, T/, ThOoDENREI NS
FIDONITONTHEZTAR, BEB, AT, HH¥ - THHCE
12 HPNENE G ISV B AL,

2. BELFE
2.1 T8F), T¥&) OFERDIKREY (BAELIEE)

T, RG] & T35 EVWIEED, LWOIAhofibhs L)tk -
72T ONTHR TN,

(Rl & T8 &, THARBEGERE 5 TR] UNFEE 2000~
2002, UI'F THAEGEKRD icihid, zhzh, [SEETOSEHO—,
MRS eI e A g 2o IC & » TET 5, (LITFIK)
[EEORBO—>, RFUNOE ORI, EEOEIT, &« 8« O -
B EDREREICE > TPROBEIRERDIZD, B LIZDT S &I

Lo THTEHE, (LUTFK)] THS (THLUANDOEKRIZZ V), FIFEHIZ
Ko T AR HOAMNE, PEE TEEsR] (1870~71 8) @
[ XFIT consonants (F3%F) KU vowel (Bi%) O “HHb | TH3
(2B, INSITEHARENIEL, TNS6EEIBRALIPRIAMTH B),

VAR TE2FsiER] & FIZ R O 1869 4R 1T H 7o EBE =AM [ OIE S
MFFEREER] (Wb 2 [FEERHE D 121, JOMEEMNVEMETHAT
W3 (LUF, Mo, HE - MEEo 3, TEESKEET Y
yovavy gy, THESCATIRERE BTERE ] [FREEREXE
fiff HMERE T — X=X, [ 7= NT v 7 2], [PTEEFHERT
(L@, MRS REE | 20, BElUZs ) 2 e ok 5% s
g Uico 3T, Fid, HIR—Y %R, UFRUT),
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LI V20K

(f56) Consonant %ﬁ/Vowei E:Er (BB [SOESERE FIaR
Sehrdr] (FEEREE) 1869)

F72, 1867 AFFIOANK Y O TRIZGEMER] (FIMD D FFI DRI X
[Vowel | ®IHIZ [boin] MEN T 5, [Consonant ]| (&, [HEFHOH)
IR Un7e <, 5 2 i (1872 4 1)) THIN 5,

(B17) Vowel Jibo; boin. ([Jibol & I'#HE), [boinl & MK

(BB TREE] ») 22E8bh 3] (J. C. Hepburn [FIFEE
MEERL A Japanese and English dictionary, with an English
and Japanese index.J 1867)

(18) CONSONANT  Shi-in, ko ji. ([Shi-in] ¥ [F&] (b5
T8 ), Tkoji) 3 IT1%] Z&lbhz) J.C
Hepburn [FI5E5EMEERK %5 I Japanese-English and Eng-
lish-Japanese dictionary] 1872)

Eaz, TEIS=4+"H ] (18674 12 H WL 18684 1 H) DEk®
b B TS 877 ) i, THAE] b T3, [HF )
ETH] PRICEN 2R BOLHNE, (EFOFTNKRO TR ki
BFcbDTH B0, ZOMWEE, BZS5I0IA (HIFILETA) »
Sbh2EIICH-eDTREOAEE,

L2 AT, vowel & consonant IZB LT, 19 it o JedfE MAH iz 1,
07 Yy AN (A8, W. Lobscheid) i [#¢3E7# English and Chi-
nese Dictionary, with Punti and Mandarin Pronunciation. PartII |
(1866) iZ, [Consonant &% EE], [Vowel HEZF] &£H 0, HH
IeHE T2 M4 An English and Chinese DictionaryJ (1899) iZ,
[Consonant & 27 FE], [Vowel HELZT ] Eb b, €Y Vv (il
R. Morrison) ## A DICTIONARY OF THE CHINESE LANGUAGE,
PART J (1822), 7« U7 L (=& W. Williams) #fi [
&M An English and Chinese Vocabulary in Court Dialect] (1844),
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A Fon—2 b (EHE W. H. Medhurst) ## [English and Chinese
Dictionary) (1847~1848), F—1U v h)b (/N J. Doolittle) [FEdERE
PREHF Vocabulary and Handbook of the Chinese Languagel (1872)
1243, [vowell & (FHFODEWRTOD) [consonant] &IFNVIHE N TV
o ME] &[5 (BXU, ZoR#EH &1, 20 fitkdory (1908
AET) OBEEHR TR RRI] 1c8in 3,
(#19) Consonant [Hl%) A letter of the alphabet, as d or g, which
cannot be sounded without the aid of a vowel, Fk:H Z 3%
Rk, e, %, 35 Vowel A sound uttered by simply
opening the mouth or vocal orgens, as the sound of a, e, o,
ouHE, g, B, BHE (Wa, e 4, 0, w2 (BB [
#FEAFEH An English and Chinese Standard DictionaryJ 1908)
FEFLE, THISARI 2, [RERH#EE, BhEE, AT EHE,
() HAERTFIUAE, | ROMEHELTM G L, 5%45
ﬁ)ﬂ:%@fli BrEEET o9, g MFEMEREDBTELGD,)
EHBHEHIIT, EMEEMN SO [HARORGE] Gig) ZWMO AN
TWwa (#2008 : 211 —HT, [F—m v EilMSHEBEICREEZZ
BUERDFHEILL] 1, [HAOIERITIHROWRFEEZRL, MEDOHGE
FR Ukeir | (7 2008 @ 210), Z0fRETH 2 HfEid, 1904 4] 0k
& MeseEEih) <, [Vowels Jti% ), [Consonants B35 ] LR LT3
72, mE (2004 @ 123) 1, (R (B9%) Vowelsound] & [F3%
(‘7-#) Consonant-sound| &% [FIEEGEE] & LTH->TW5, Ll E»
5, [F&] & T8 &3, HATESHIETH RN RO LD
Ebh B, Bk, FEEETE, 20 HiLofniTid, vowel & conso-
nant IZ¥ LT, SEZERRFENHD -7 (Hl5-H912H 5 bDLS
12, oL A, RAED 1917 AT R E U [HiE—ETRF ] 12,
(FE) 1T TS, TS 5 &hy, (BR) i [AE D, TBRE] R ems
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FonTnsg (REE, BIHERE TEEEERET B8] By
HRHE 1960 : 137)), 1940 4£ 2 A1z, HEAZRET 2 SEEH LM
(o) & T &5 &5i1cmb (REMTERER, SAEB.
Karlgren, #JGiT: « $E% 5 - 2R THPEEESEDIE] 1940), 20 %
FIERENT, AHTIE, (35 & (i35 &R —RINICE > T3
(f5k, BETIE, THEF] & T15] bX{flibnd),

ST, WAoo EHITE, (B & (T8) LxEdoig, [HE)
L5 DAl ogEbfEibh T 5, EEERMGR Goxailizs &) <, g
PRI, TR & T OORmREa TRES SO0 R 5
b1 1870, MEaEfEA T3E¥EER] 187170 &) 2, [#F] & [17+7] (F
KU T3 280 Ot BOCTFIE] 1871, A FE [P —4 -
2R V] 1871 15 &) I EMR SN BA, AP, TR
E T35 ED—BIciE-Tnd [R5 & 135 oRuof#
FBNCIE, SEHTEER TPREfREE SOl M) 1871, ILIHIERGR 3%
# L) 187272 &EM3h B ),

—7, HAGEMFETE, Wiamiloxxit CaEH) i, BEIE,
[REH) GENNERE M2 Ao 6~ 1871, HIR#ElZ THAMNEX
s k%] 1874, HYhERBE DNEHASUM —] 1875) *, R (b4
Efy TREEGEFTF 515 wikE) 1871, EHR/N [KFE foikc>x —]
1875, WARM THACSZHL F&] 1876 2 &) M ffibh T34, (F
) 2EITERIFTOEDA TR, [ UMNMEFE®S [THAN]
1876, #JIIHE THEFESSRR] 1877, BIAE [FEMHEHE HA G BE)
1879 72 &) o, [ (ERBEE TARMESCH T /%] 1874, Kl
= UNERDE BAX &—] 1877) Ao hs 600, &R (Y
NTEME HEAREOR =HF 1872), (A& (REES [SHEOMH ]
1877), [ (WEm b TR AASC ] 1878) MELWLHI T
b T, HHEHIIIZE, COBEERIENRESEKL T EESD
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mhibH 5,

W10) RENEZITFNH=TSHL RE, BB/ I =778 (GFH))
JHEZRR[F ANV F Y, W7 AV X T L) IVET VTR
SR Ny, B MRS FEE () Ty L, (]
FeAIEEEE) ONEIRESE [THA/NSCH] 1876 4 )

BD  AIHICFHOFERS S, HEERICRA L Ta&H e TH
((EHID)) k& TFEER S, A4 h D ICHEAOEDHEEZL
THHEBSI TR E DA T, FIEHIES) ElpE
[NERE B &—] 1877 15 4)

(B12) RS MEE SOV £ (GFED)) =L ST Ve 7 R
Y X7 AV HERME Y T RS2 F S HFILE S X,

I E TR b RS THA S, Y VEE R T (&<
] R, él\‘é‘ FEYF [SLITEZ] JAETKY,
CRIBERIEE) CWSER IL TR FASC 1 1878 © 2 4)

ZoM%, WHTH~EIcE, (B © TREL (75 1© [R5

MELEDNBE LI ITH 5T, 5], [XEFRE] 0 (FH) o

RTEZL b T3, ZDENT, (1) 1213, KEXEN [THAR

& SHE) (1889) THILE TR b bR KEEE TS

UL 1899, HAEMBES THIMER HEEl 1%&) 1904, bhib—

[ E AR 1907 72 &),

(B113) BT/ FiE s, WS ) B—=llY, aUIBE N EY 7, fT
U, AT G, Wi, & HEIIEERER A
7Y, AV 7%/;% (Consonant.) Mg/, HE, v/ t%g k
FU, KA, BTN, HRC T, BATFE MRV, K=,
MAFELF / UG5, #5 (Syllable) 147, B,
W7 %7k N EF A=, A5 BB (Vowel) /BT 1,
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CRIIE THARRSE Sl [FHkiEm (HARSUHS S | 1889 !
2)

[ | 1ciE, TH2HUEDE ] E0HEERRSD, TIho [HHio
BHOF ] EnIERIEDNI LS TH B, BE, EHROPEO
b (EEELTO) [HF] BECRon 5, £, BRI, Tk,
LA, B8, B2 EoEHPAEN, (TE) 048 LGRS
TIRRE | SO MEEES S TOEY, ZOMGEOMEICE, FHEITX
T, ZVOEEND - 7o (eHEES FEI 5 2 i FALEE L 2010
(%7 Do EBIROPEFEOHIZZEF TH L,

H14) & AHMZEHEB (Organs of Speech) #af&—h, SLHFERHL

ML (] SEHIGE PR S L Nl FrlixbiMe [
M, AERISHHR, Rlssik, 208 TFEE] (Consonants) ;
#iHEHZ TR (Vowels)o [A*EOD%E#EBQ (Organs of
Speech) ’&%Oﬂ i3, ,’A'Cmﬂ s, ,\CD I Y VA
MROTEAE, L& (] &;an\, Howz NGE] 9 21280
TEAE, 2% [#H] &¥5, Fﬁu b [ 1, %
EAMHIR O, AR, (%] 28THE, 2% 4
£} | (Consonants) &iFw, [H#] 2T HRI, <% [#HEE
(Vowels) &i9.) (HA MEETFREEEE] MR
17-10, 1920)

(F115)  MBRGES F LWAFEDCE, FHREbE— 8 FHREE, Fis
1 initial ; SREEEE—ME EROIE, R final, (BUUFEE
FOREEEMOTOZE, AR 1 >0OBEET GFE) o [FH ]
THD, WFEOD initial 1IZZ L <, HBEZ 1 >OEFDO [ ]
THY, FEEOD final IZFE L) (CEJ) MEFEEHEY) GERO
)y 1980 ¢ 40 (1935 #HIT)))

AAEYOSIIZB T, (F5) 12 [195] B—micss0id, K
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EMUBEOZ ED XS TH S5, WinHloHAXMIZS, (F&F) I [F
Tl AEMOEAlERONSE (E—e v F«Fr 7Ly THANC]
1887, FUMJi FHriEsc] 1897, RINSEKER TR HASCHM fifE ]
1900 7 &),

Wi16) TATOLEERHEA D MITUT#ITOE2#G L4854,
AEF IR MO —HOFLEAEG LICBHEER D, S IiZiio—
HMOBELEONEbDEFHEEADL, FHRRAICTHEH S
TR E AT, S ITRT I ERERE A0, AT T AT
DHAFITEAIZLT, HOoOFEOHAE KT —HOMH %%, X
OB TSN L, Tl &R D, (RIHJTE DhrieEs]
1897 : 7)

2.2 TBE), TF&) OFERLUM (IFRKRRAZT)

iz, [RRE ], T8 S0 aEEMAEbN 2 LTS, (BE) £ (FF)
P EIFER T O DIT OV TR T o TLARROPEFER (RO
FE) TR, (B iR, [T B2 fEbh T b,

N7 ZEI 927 L—7)v] (klinkletter) bz, X [H747—
L~ | (vocaalen] MEMZ, AciouseF+ VYV, Xy FEIRT, N
F)NRA=V V] Moo &RITINFET [ATFV 7 V—TIV]
(medeklinkletter) "Rz, X [Z h— 2] [(stomme) IEZ,
[ A7 ] (mede] "o gl ~ b, [RA—LV ] —difEY T,
457 (syllabe) FFRAF Vo TR =2 | MfligE (W)
b3 b, BV, T TRA—L v 2R L,
AT bRV T MEAN R, S HRT VRN, (A
G olgik) (s dg) (R RN THIEER Sk
Hifs) 1771 #5658

W) L/ =ARF I HRTN, 7o, A A v A,
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(aciouy) /HF=v 7, HAMNY / Hth, [FV 7Ly TN
Z | [klinkletters) b5 Z, [F1 v 7 | (klink) /~HHHF O,
&) A ET TAFFY 4 )L Z] (medeklinkers) b5 Z,
(45| (mede) A ®HIN T &, HF—HEY TV /) FTK
ZFeth, (HFesilddEE) (KRR TRE7RE 5] 1788 T !
94 (1783 J%KAL))

(#119) Kliner B medeklinker. /8% / 4/ X vocal. B
(Halma, Francois, fiff =14 I'Nederduits woordenboek] (T.
FioNob=, NIV FIfiE) 1796 T

(#7120)  klinker. % £k “medeklinker. 3% £k “vokaal. 5 G K
Doeff, Hendrik &R, #&JIIHEMERET [FI#T4E) 1858 i)

(#121) consonne, & voyelle, #i5 (& L3 [{LFEIZ] 1864
D

TRT 1E, < hs, BT, HESLLIHDIZADORITE Fo W

HICTHOL 2] P, [HEFOMEENRKICS TEHDT, —HORICENN
il anfcl &id. ) THARERER] MHTD &L TEbh TEh,

Lofiti, TRET] E0IERTHEDRTL S, [ i, BEcH
Wi E (FHioks0iss) ELT, &hs, () 2XTHENS -
72o MEEROGIZRKITSEE, HERICBIFBAREY (1 FOFHEY) O
ABGIC KRE DB EEZ 72 TRETR) I, (B () 1T, T, T8
% | (KFE mata oFHR) A, (FF) (F) (BT ax=BEs€5) 1,
(7 ], A (5E vyanjana O&R), 3¢ (A BEbh T3,

H122) Hm=H7 - BE o WAL AR E:’Eﬁﬁﬁ?‘#%i”o
PR TR R 2 TR A T
FH B, (Pg) HkESC AR, 7 hiRE
LR R, BT F R, R
LIREER LTS G S [ T St S S R A
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BEZ7 o AFMEAN . CRIL TRETE) 794 G, Rk
SEARALRE 1447 F1] 13 7, 54)

EFEDIT, PRI O HAROREY =TT, (B 1 TS © 5]
EROHIS R on, SAMRLUKEE, (B3 & (£5%) &g, £h<
n, T & [ Enfibhz k527 -7 (BTE 2007 129, 35),

(B123) B/ N B R (R TR 880 BN, THZIE

Rk —J [P 1789 1 1 4 A),

B, 1T (BX, #130) 12h 5 [HFE ()] X, 5UHFicdH
5&91Z, [ZAb—=4] (stomme, [TLA/ MV 12&3B & [HAD OFl
FTEETH B, ZOHMI, (FH) 0> [HI AN E0HHH
SN EDTH A S, H120 T, [FE A, (BRF) & (73%5) o
HmAIEbh TS, Thid, (EEXFICBTS [T ERLCES
12 [EiEE (0—2)] LI EIBERTHO SN TN SO TN
ERbhz, Hl2lo [EHF] & FILITICHTOS2 [AT7FY v L—
TV LR, [REICELEI2E] Bl24 o e/ H] ic%cs) &
WO EWRTOEE (BHRE) TREhsAIHH (FEiED consonant b,
(TR E—#Ic i D BOE) WEE] TH2 [V—=7 RERREL]
KIEfEHIE 2001)),

EIC, LFRHROER T, (B 1id, TEE, TREEL TR,
W ok, TR 2806002 b 0, (&) 1T, 7],
[, TH7] s, T » 1] 280 ohs,

(B20) At a5 H AT R () mie (AR

R, B ) T B2 L7 Ka ca ta
na OUFT B A A, a S ET A, A
B R, RAH AT BT, AR s AR
BTy (RIBSEIIES, BPEo—<FIcBE L) U8l T
SO A] [ — WS MSOES— B TRRHEIXEM
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1718 1] 1 13 )

(125) R LESE /20 =3 ) 7 =1k (36 MO SE /R
T XISU=ASHEE) TR, R W Y, (g
SRR OClE THRIESIRE 3R] (BB 1773 7 :
47)

H126) WHOETE [TRE] s, BEHOWAFOIL, KFE
FRICBFETED S D THOEE LSS, FaESE) i
R MBS B2= TE+oCFE] 1796 7 @ 11w (1787 1
8)

(B127) #AIL =, AEIOUY J A%, HIFEE T, =%
Zo M2 THEE N Vo KA TR TR 2o MRS TR
g MBS 1810 F) 1 7 )

(B128) vowel HE CRAEAMM o [FIERTEKAR) 1814 1%
a)

Wi2) dk, [TAw A %S, FHMNEZ, 0T AN,
HEENET, RF By, ML EE, K 78
a3y, WF¥ELHEs, HEL ) FE, W 7] 15759, &
<YIEEY, (Bipfas MEHES) i 1816 FIl 1 9 )

30) 2 (7, A, ¥, =, #) F¥+a )Ly HBe ko=, M
HEFRFFEF 7, v/ IWEFFHERF Y, Lo, HHER
SRR EF VAL, A E 1 O U/UF Mg

G bl A B T (REAIEE) CRIMZ% [Fl

HHEE T AT 1826 Tl 1 3 4, 21 4)

(13D UK R, T8 2 5 0 CEIC bl 308 7
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(#132) klinker. BE#H medeklinker. 8 (BUR 13 TR QL8
Hikw) 1856 T

(#133)  BEr2hl R A a UhWg) B3\ E e (IR
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(B135) FBTF/ BT Y, BEvowel —FU L FH IR R, TF
consonant " ABIE= &Y 7 ) I HTER, WAL T MEF
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FEREHFHNAM Ui NEEFTFRE] THOShThSsD LS T (B,
FETE, i, Xu Uui, A& &LT, [HE] »oUlbish
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EXxWTHW, T & T8 E2UbcboTh b, [HRAHEE] 1914
HEIHSOME [HEm—AEEEFR2MS] <, [ & TH)
Enffibn, [FEE 1916 4 12 HE5 0| [HmEE TR <, THHEEE &
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— 140 —

id, SEARROBREYHETH S, EKBP TEHOMHK (h+EKD fibh
fo, TR (B9, [ (RF) DBIMEA %,
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CHIFIGEYE () TR, [RE] & 18] OESIRY AN S
NbDEWZ B, 758, WH (2008 : 24) 1, consonant D RIEIZ,
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AFELUTORT &R, itEoFso, 7, X, vV, X, 7,

2, b, v, OAMOFHEEY, BEE5IEED 2 2HHK
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W) > 5 7o) (HEH [FEHOD) T8 2R bHVAMNE, LHJIE
FEFEE01#] (1916) © [HROSHIZEHFEXTH S, —2OFH
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IZHE R, [ ic20 e, MEEEEREmIcIhETCHEMALT
Krewti,] EHBIENS, IO, YL, WRBEIE, T
Tiz ((FE¥E] ollTR) X{fEbh T Llbnsd, LiL,
Bl 41 TEROMITZEALT 23172, B WAIXHERE, B, HEE
EhBEHIT, [HH] oRKRDERIZ, [H, FHLEEEOWT. SLF
bLPU XL ] THAREEER] EHi@) TH-7co THAREEKR] i<
[HRIZGE &L nd, MIEELI AL, HEHiNLEOK
S &EnZ ] (TR AME] 1534 BEOL, BERICHERTD, 452 AN
BESAINEEE | AR TH > 7w SWEE] 1741 T 72 EOHIR%EH -
T3 (BHE, SEEARRKICBIZEENDOLITHS (Vv
F Ly V] THASMCPRE] © (2] BBtk 3)),
2O [HHi] ARkoERE, FEISMEKRLIZEOT, THAEGEK]
 TREE 4 3 M (B EIERE 2015) <Tid, THEEED THifGE] o [H
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EHASOT—2OFHERL, T SITHHT, ZEFOFAH
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111, 113)

o [EH] 3, R oH B [EH] L35I, syllable OFEREE &
LThEENbDDEH THS (syllable i3, [THEHED SN D,
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HolR TR Fos] 1871 ) THE ((HE] F, HIEmuc
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zhlstic, ROXS5BEONBN TS (BFEAMICOE, UH%E 1
DEIF B, EhOAFRELBICEINS (HMTEIIAGTL) dDITIE,
() M U)o Seogil (st i, Mg (aEfE A ToeEgdR]
1871), [#&0 | QUHEIERR M9efnis BJ 1872), T(EEH ] ik
BE « RILE— [MEgk S5EE4aE fik) 1886), 7] (HhRE
TYGEFE AR 1886), [T | (F— NV K7 F v, EH—k [HEER
HiEEFE] 1886), [#&¥) (KAmiE TAMIVESGERER] 1899) 72 Enflib
hTws, —J, BAXCE, [#EE ] GEIER M ASEos —
i & &) 187D, THUEE] GRILEEE DNERHE BASUL &—] 1877),
FORT%) ) CRATMHES TRt &1 1891, (AW (R =ms
FEATSCE] 1891), [-RE ] CRARWIME [P E8E ERE ) 1892),
FOREGE) | ONEERE DS BASct] 1893), [(&BH) | (REGHER M2
3] 1893), [(EA#HD ] CEmfE D0 AU &) 1895), [
(hlEeeds [ BACCL] 1897), [CGEMEY) ] (MEAsLA THrseE st
1897), GRS | (i THhaE%E Frik 0 AL 1898) 75 EAsfEibh
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Ta (FI3hl 5 Dtk &2y, (&) 1 [AE] 20,
CEHi) 1 T0GE ] ZRVflizonish-to), FeTiy, Kid (o
S0) BT B AMNEC, HAITIE, F (BE) ICBfkT 5450
NELARONE, ThiF, ULOBGMIIEEIEICH D, HAOR.L
BhtHFIZH s (FIRH 2017 :32) L5, WEDOHLOENERZLT
Wa Lo TS,

B, RWCED DRaAS Hlad] (1897) i3, [HHEiR (Pros-
ody) O—iid, MTEFHIE I R&E DU L, RAUMITE, <
REZH | BIEp.6) £HD, HEHARDERICESHIAECTHES
ha CR#UZ, ¥ I 703 TE] 20T s, 13 ZH),

RIS, LR~ WG ] O e R ER I, 19 fitfl o e pii 2 Tk
<&, ISYLLABLE Y%, 23%] (i A K/v—Z b O Jedip il 1847~
1848), [Syllable F4F/ # Y | Ghifth [ZERIRRMBEEE] 1862, BEEERE
#1869), [syllabe ¥k ] (R Rdefk [MAGEWIZ] 1864), [Syllable ¥,
T, BLUE] File 7y v 4 8 [9EEF] 1866), [Syllable i,

o, UE. ) HifH FeseribEnk) 1899), [Syllable &, ##F | (5
HES « FLIE THEERX Jofegt] 1873), [Syllable 3, ¢ ; Hi
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Z M=%, WIE—ERR [V = 7 2 & — B FIRREE FIFRT5:] 1888),
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AIEERY—S KR | TERERIELGES Fam R PATSENEAR 2004 © 31 (1922 #ITD),
HiH T ESFEEFAUIE) 1940 75 &),

4. BHYIC

FERE L T35 [5HL 0O TAhoflibh 3 91T - 720,
DS A ETHOZS O HITREDI I L HDNH - 72DM», 5D
BN EIHORIOMPIIDNT, CNETHTELIEEFTLEHTEL,

(BT & [+3%] &1, vowel, consonant OFIERGEE LT, WA
ETAh SN LCEBRED X5 Th B, [R5 (TRHED 2HA
SCHL e i () oiF TlibhicEE T 0L, [TE
(8D 3, 49, Rt cibn i Td - 7o, AAI T
BE T ~IT, (508 ]) B2 Ebnicidy, [FH] SEbibhis,
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ITh b,

[HHi ] 13, AR THLEDLPYZXL] EVHEROFETH - 7223,
1900 4E & A, 5 syllable OFIRFEE LTfibN b k512 -7, Zhl
HilE, HAXMTE, [7&F] [T, T8, THE] 58, 7
BT 2k EICibh, Sogicid, [EE], TETEL [0 e,
D3I A amsTICEbhie (] BliETlEbh), O
TR B BHROEN T, HAS & EHIT 31 2 B0 0E N (HAX
HIZB U B A, FEHICB T A IEHE) 2RT oMb,

S

B A HER (2017) Ff'ﬂl‘“ﬂ;ﬁ@ HARSCHUZ B 2 ] IR FEHARE] 24
SR F HARGEDF S
W (2008) FE% c FHOBEE L TER] T ESHER] 2 2RSS
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ARUFER
STH= (2007) DEIRAECEHRODITE : S EHIRAAGEFA ORI £
R E
P (2008) TEEIHAN ATfUH ihEEFRscii st @ Frfah ok & 524 AR
mBES (2004) TEREEEOWITE @ OAGEO &L « RGhik] Win &b
BHRER (1984 TAARFHZELOPITE BT T EIEE (1963 410
SGHIRER « MR- (1999) THEEZL - BAAO SFEVITEORL ] A7 M Lt

(J5RE32AF 20174F 11 H 14 B)
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(HHFES — b

JERBFS GESCALIB - #7181 51 5 &b
EY Ny —ZOEALITKT S
L7 b DRE & BILE

k=) — G 1 ER->DEILOEE —

Abstact

Among many festivals celebrated by the Hindus in North India, this paper
describes only five of them mainly dedicated to the Goddesses in this
manner: the days and the ways they are celebrated, the stories on their
origin and the songs sung on the day. The five are as follows:

* Gangaur, in which the wives pray to Gan and his wife Gaur for the

long lives of their husbands.
. Sitaléstomi, in which the ladies pray to the goddess of smallpox
Sitala not to attack their family members.

» Vat Savitri, in which the wives pray to the Goddess and pious wife
Savitri for the healthy life of their husbands.

« Diwali, in which men and women invite the Goddess of wealth
Laksmi to their homes.

* Holi, in which men and women invite Holika, the Goddess of

spring/new year.

On the occasions of these festivals goddesses living in the heaven
come down to the earth and meet human beings. Thus, Hindu Festivals
dedicated to the Goddesses provide excellent occasions for human beings
to come closer to the heavenly Goddesses.

F—TO—F:bryFe—%, dbr o F, i, RAEAR, e ADZ
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Usha Sharma, Festivals in Indian Society Vol. I & Vol. II,
New Delhi: Mittal Publication, 2008.



— 152 —

[1] &A1Y KO—FEOBHEEA, : $—5 7> VATIRLES
—E+ZDAOTIN—5/\ - T—H—DIBRTHS

TV p— e NN ET— K e N VOIS ZE LT T4 ¥ RO
EHRAL BRU MK Bk 1TiE, 115282582 Ky —HiEDEAL
BEHEN TS, 2OFITIF, BILT—<ETOHETEEY - Tiibh 3
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O~10 H) ickLxs b0, Bkoh—57 4127 H (Q0~11 H) 23U
5607 EEHD, BLEVOHIZEEIETHS,

TIB|F201E, 7T—Y+—&5— F—liknE L T4 PO &
4l BE Uitk 3] (pp.281~283) IKNH SN DERLAZED
T, Wlob =75 >vH (1~8 ) TidUF %, MIITKZHR - THRiC
Wrez7 Vv otk BT 2RENFEEHFELDTL0MOERNE, BLL
BHED [BRES | IHOMT BEEE > T 5,



by Ry —HoticB i 2 Zficbof#l L s% GH) — 153 —

HRTIZ, HOBEELEKRFTRT, [ ] WIZREFIC X 2 HiRLHY,

-7 BICIRLERN—-F/N - 7—Y—

YhUM VEFVIEPESsTWET BREDL, OANINESTE
F L7

BCHEIY—T 7 2ATY, [(RKOKFEL =N T 7T 4 —LtFIHT 5]
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Abstract

The course of study (2009) has required English teachers to use only
English in class at high schools, in principle. As Watari (2011) mentioned,
there is little empirical research on teaching English through English
(TETE).

I have, therefore, decided to do research on TETE with a focus on
high school students. Firstly, I collected the data at a high school in a
prefecture of Tohoku area from 2™ year and 3™ year students. The former
were the first students to be influenced by the new course of study.

The questionnaire was developed by Mr. Uenishi (2011). I revised
some to fit my research design. Firstly, exploratory factor analyses were
conducted after collecting the data. Then three factors were yielded from
2 groups. They are as follows: (1) Explanation (all English), (2) Introduc-
tion and (3) Environment from the 2" year students, and (1) Environ-
ment, (2) Explanation (all English), (3) Review from the 3™ students.
Secondly, a t-test was conducted to clarify the difference between male
and female students. Thirdly, ANOVA were conducted using majors, in-
terest, or proficiency in English as independent factors.

The results have shown that there is no significant difference be-
tween male and female students. Generally, students with higher interest

or higher proficiency in English prefer teachers using TETE.
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at 5

1 ZNEBPETITDH, TNELR—IRUTITN? 2HEIEIPE0MN0
XD, TNELRZOBFERD?

43. ZODHbDEERI

43.1. AFAITLV—X+"leh”?

RERE =

1 | N+/lehy? 3 | # /leh ? 76

9 | NP+ /leh,, 2 3 | iiEAT /leh ? 233
it 6

1 H75723? 2R IOBFIART?
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4.32. BF - ERHILV—Z+n"?

T %
1 | AP+/h5"? 2 | By /ho" ? 123
2 | VP+/he"? | V+/ho"? 1 A batyy /ho" 2116
4 V+ /hg" ? 1| 3 | fet / Mg s /ha” 2 209
J& N+ /ho"? 1 CHe/ j2 H A% /ho" ? 233
at 5

1EWETTR? 2hBAEBHA->-THWADTTRIIE? MITHEIZEN
FHATLRR209? CHIZHALKTT 12332

4.33. “BC+EE - ERFAIL—-X

BERIE fii%
1| i (W) NP ? 3 | AFH /HERFE—?85
2 | B (/) JEAP? 2 | BRI / 8%, 2 166
3 | B N+VP 2 1| BEAN /&, ka e 2190
4 | H+V 2 1| BHA /2 223
5 | Bitb& tang . +V ? 2 | IkEB 4 tang % ? 149
6 | (O Hun? 2 | AR 2194
7 | Bt AP+ /ho"? U | iR /ho™ 7 76
ik 12

15HIZXKEHNPLSL? 2F 0 (KEHD) #EEATHWEDNMLS? 3k
HENTLNEOLLS? 4HERIZEHE2DLLOA? bHEBLLITH
FITMh? 6ZFIMDLOA? THEBILEIBILLLWATLED ?
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5. FEEXBhE
51. ~“ah”®
%

1 |~?/~ V+/ah, 13 | %, /ah (6) # /ah (2) 5 /ah (1) /& /ah (1)
2 | VC+/ah+ 9 | Hfiy /ah. W, -2 /ah. %54F /ah.
3 | VIkg&E] + /ah 2 | HIF=4 /ah. 137
4 | BEEFVPIAI[FRE]+/ah, | 8 | DA+ MERSR | 2y | JLBE 4 /ahe g16097 016
5 | B, +V+/ah, 1| B, % /ah, 184
6 | teh-beh yu+V+/ah ; 1 | %S teh-beh 5 /ah, 240
7 | VP*+ /ah ; 6 | MEHERE / boe fii 17 /ah, 219

af 40

1Z51MATT, WP, HVET L, A2 2D FE LT, 0,
HEFE L/, 32T, 4 6OFFMMNBOTT &, 5B OFL
2o DI IRTT Lo 65T LS WITEE L, 6 B> HIthT 213
TTT, THIRBL be bR o,

52. ~“leh”
T
1 | NP+ /leh ? 6 | #y /leh,, ? 76
2 | [BERIEAIVP® + /leh ? 2 | [EEE /1), /leh g ? 250
3 | VP+/leh | ®¥ 8 | By / Be%H /lehy. 137
4 | AP+ /leh 2 | JMF / Kk /bai »% /leh. 190
at 18

1HK7E? 2REHEIEZICHIZONLOA? SALIABMICZL
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5.3. ~“ho"”

fiii %
1 | VP+/h5"? 3 | Wy f batyg /o2 116
2 | AP+/hg"? 3 | 4%y / BIERY /9 /ho" ? 258
3 | AP+ /ho" 3 | |7 /ho". 280
it 9

1 BB >TNBEDTTR? 2ZNhl+HbBROTLE M, 3 (H
L7l ERITT 4,

54. ~“nia-nia”®

(e
1 | VP+ /nia- nia 4 | Wit/ )\AH 4p /nia- nia. 146
it 4
1EFEFh T\ HKE LD,
5.5. ~“Wi (lah)”
ez
1 VP*/Hﬁ 5 i%/uﬁsao ﬁ*/uﬁ 146° "’giﬂ%/uﬁzoso
2 | AP+ /i 2 | 4 /Wi 160. ZAZ% /i 280,
at 7

125TT &b, $XTT, (D ORBIARBREFRIATOL) 200D
o EHEHTT,




— 208 —

5.6. ~“neh”
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1 | VP+/neh

‘@{ )\';,jﬁgg\;%&g; / ﬂ(m;/ neh. 160

2 | AP+ /neh

F My /koh By, / neh. 272

§+

1 BABHIBIEFRF>TOED L, 2 ZHhiFdT TOEK ERE,
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2 | AP+ /1o 1| %Wy / VB35 07 / M, 203
il 2
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18DHDFETHR, 22HNIFVDEN, 39 TIT D,
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fii %
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AR 1554 FEIT AR A T &7z “La vida de Lazarillo de Tormes y
de sus fortunas y adversidades” 123 EMHER EEREMZ, KR%EFMH LA
BETH B, PHEZRA VFERANRA VEHOPREFHICE > TOERL, K¥
B O EEM I Z R A VRN BB OE YT 7 2 M E BB RL,
Hig L 72,

F—T—F:EHXVRI/NG, R A VFESCGE, WO

0. FC®HIC

ARG (=LTIC) 3% (2016) (=LTI1A) KU, J&i# (2016) (=LT1B)
D& TH b, MBOBUERT, T [H ] 13 3ENTHT7z, JBALL
T Victor Garcia de la Concha @7 (1989, LI'F VGC) OXR— Y &47
AR - tcE Mz, VGC YA b Alberto Blecua (1975, BI'F ALBL),
Julio Cejador y Frauca (1962, LI JCF), Francisco Rico (2002, VI
FRCA) OERGBEHSZEITL T 5,
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. #F W
(A i ]
p. 62
—No, no —dijo él—, que yo no he dejado el 29
asador de la mano; no es posible. 30

29) mno, no: AP no FHEDILE WA |, #%EDIjF LTIB, p.62,
L28-129° ® 7 4 md¥E, Alguno (...) haria esto. [FE»2s () ZA
MIEERSTATLE) | IR L TOREXEBKST 55 & &5, A
%, no, no lo haria nadie®, % F, no, nadie lo haria [,
bZDIEELANSIIEAD | ITHYT 5, 29-30) , que yo no he
dejado el asador de la mano: , que (XFIARY 7S o &i 2 A 3 % 55
G, [7547 5 |, dela mano T2 5 ], 30) no es posible: Hii X %51
AR AEAEFEEE LTHIS &, esto no es posible [ 2D 2 & iFn[EE
T W], & 5 no es posible hacer esto [ 2D Z E&2f7755 2 &%
AEETIEEV] A,
FIIR (p. 62 L29-p. 62 L30)

[0, ZhidES |, EF0E L, [BREBEXELSTEREES -
TCARINOT, TAT EIIAAEER I,

p. 62
Yo torné a jurar y perjurar que estaba libre de 31

aquel trueco y cambio; mas poco me aprovecho, 32

(1) L=linea [{7], AI® L28 [2817H], LUTFFEk,
(2) A5V v 7 ROFBRATIIBOEET, RO IDICEEBMAMUIEET
H %o YTk
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p. 63
pues a las astucias del maldito ciego nada se le es- 1
condia. 2

31) yo torné a jurar: torné <® tornar+a+ A~EHT [HE~F 5 |,

vid. LT1A, p.54, L15-L16, jurar (3@l T, que I FICE#HEHMWEEIC
M9 2 a5k o [ que U T2 FH O -7, 31) perjurar:
jurar X5 O B D AR per- MO W IER, 7072 UBEEARED per- 12
i3 [Hp& LT perjurar, (), k512 [ OFHGES | (RAE2D)
EH B, perjurar IZ13 [BET 5, BniWs ] (TSW), [E0niEi5,
HEFICERT 5, Wikd 5] (DEM) OIS H 5, /T LTIB, p.62,
L26 LT WA DR LTRWEA, WIndHAEEIEO T, que T
[ELHE H BRE ISR 9 2 A4 E 3 Fe 78 0, 7272 U DEM I 13 AtlBham o ik
TI#HOBLES | 855, TOHED per- 3miHEENns, €L TH
IZ DEM (Z 13 fthB) 3 0 Z Wk T jurar v perjurar B < (i) &5

(DEM) &5 D, 2D0BHITREEHNFEICHY T 245 82 M05 2 &
Mk 5, 31 libre: [(~D) 720, (~%) fan/z, fbrahic] (TSW),
32) trueco: [trueque ([3¢#f2]) [IZREUI1® ] (TSW, RAE21), 32) poco
me aproveché: me ([ H¥ < [FAI1Z ], aprovecho < aprovechar
FHB)ET (B2 )o poco INMLEMICAERAFE &5 2 LN TE 5,

Z D4 poco 1F aprovechd D EFET, [FATIHIFEAER VW 50D T
MIEZ EUDRILIZ Mot lo B W0F poco ZRIGE EhiE, FiX%E
2 AP ERAH 2 EFE L LTV, BB, eso me aprovechd poco
[ZDZ EEFFITIFIFEA LRI h-72] EENB, p.65, 1-2) alas

astucias del maldito ciego nada se le escondia: Z Z @ nada & RlFd &

(3) A<B, TARBIzHkT 3],
(4) T JPziEsii, RERus, BEcihunbs oz [ NICEEL -
TWb, LT R,
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ENZHITHhBN, AERZEHEES, B, nada i3 se escondia <
esconderse [FEN 5 | @ 157, MEEHWKD le [BESOERT, alas
astucias del maldito ciego 231} %, [16 H#diZiZ les Db D IT [H
ol le OEHDHEETH > 7] (ALBL, p. 107, [MELEAOKH S
MoEMENNE I EIITEEDL-T ],
FIIR (p.62 L31-p. 63 L2)

FEZ DT OEZ SR TH 2 E2BHUORBCELE L, UL
ZOZEEFMITIFIBEAEHKILERATLR, EHLETOGMELH
ADERS o, MbDbRNEBELIENTELN NS TT,

p. 63

Levantbse y asiéme por la cabeza y llegbse 2
a olerme. 3
2-3) ZOXITRHEMERFADO y W2 >HO 6N, 3 DOEHRMIESGH
TWaH, Oy dzhitczlashicy ofike L5, Alb, levan-
tose, asiome y llegbse D L HIZT VI TEEDPIONDIED ET S, 2)
levantose: —® se levant6 < levantarse [ 56 B33 |, EiEEXE Ao 2)
asiéme por la cabeza: asibme—me asi6 < asir [ 20 %2, me [FEEH
k< [Fh% ] &72 57, por MEMLOERT [~D &A% OMET
HBDT, [HEILOIFHEODMAL] L1255, 2-3) llegbse a olerme:
llegése—se llegd < llegarse [ |, FFBITH Ao [TRIFFLEWR S 726
IR AVl
AR (p. 63 L2-p. 63 L3)
WAL LA % RO E DDA, OHOERSIDIZBIZE ST 720
T3,

(5) —ORFRBRANRS VoK, RUBRAXA VOB RRT 5
LG ICHO I, B A—B, [A BHHRZAXRA VEETR B (OFI) 1o
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p. 63

Y como debid sentir el huelgo, a uso de 3
buen podenco, por mejor satisfacerse de la verdad y
con la gran agonia que llevaba, asiéndome con las 5
manos, abriame la boca mas de su derecho y desa-
tentadamente metia la nariz, la cual él tenia luenga
y afilada y a aquella sazon, con el enojo, se habia
aumentado un palmo; con el pico de la cual me lle-
g6 a la gulilla. 10
3-10) RL—XTH 5%, EHiZEKT 5 BEdE 13 L6 © abriame (—
me abria) & L7 ® metia T, M# i3 L6 OFEMERAO v THEXSN T
W5, 3) como debié sentir el huelgo: debidé (<deber) sentir {ZH#E%E
DMk (cf. LT1B, p.62, L), EiHERFBEHEA. [#i3 (Fho) HEEK U
IENIRN ], UL7cdt > T como (FHLH OB TR L7708, R Bk
[~95&L94< (=asique)] (TSW) &£&5508, HAEBEBRIZIT - =
D9 5%, 3-4) a uso de buen podenco: a uso de IZ2W T, [(~D) 7%
SbhULILHE - T, ~ific, AIZ] (TSW), podenco i [/~ v KR,
S F DH{R, 4-5) por mejor satisfacerse de la verdad y con la gran
agonia que llevaba: L3-L4 @ , a uso de LI FffAAI &ML B, 2D
por U T OEFIZ L3 D como AEAT BHITDEMND, #EMS debid
sentir Z1E4id 5 & & %, por (T HI®D para & [AFE, mejor 3 HlF D
bien DMK T LD R, WIh b satisfacerse [HiEd 5, MR
%, Hnwit3 53, RAEEST (=vengarse) ] (TSW) ihh b, &
Z % T satisfacerse (3 DEM iZ & % & de T& con T blisehlizhZ8EAT
BIEMTES, TOHGEWHERLE MR LET S, BEKLE [HET
5] OFEWED, L4 Dy W satisfacerse de A y con B &5l % OS5
HREEENTVWEELENZES THSH, ARTIE L4 D por AT S
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FH# & con LI T A% HRi O v Tk, L3 @ debid sentir iZhh 5 &
L%, z0Ha por AyconB, [Ad5%k®, £LTBAEHN (&ULL
IZEWZNDT) o AI20T, (V==Y %FFaMNBEXTLE -
folnd) BEIEITHET BA7-HIT ], BIZOWWT, agonia [#% (ansie-
dad) | (ALBL, p.108), [FtHIVEEEICL D b7c S5 Sh B A% (RAE2D),
(8, HED] (TSW), [HEONENTHREMED 24> Tl 5-6)
, asiéndome con las manos: BIEFFIC T VI DBEITT 50D 5RO
SEREX E b, [~LEH S| OERDRIG O MEOBALSFHMETT LT
WaEbENBH, WTHIZLTS L3-L10 O EH DK & 75 5 abriame
& metia T2 > T B, AIEOHR T [ LTZOREmTTD
MATE], BERE TRAEWFETONAELEAS (AE I UH) ] &85,
6) abriame: —me abria, me (Z[f#EH W, 6) mas de su derecho: 4
Fi D derecho 1Z1d TIELWZ & ] (TSW) OEKERMDH 5 Z & 5K
2L, Izn (=0) o@FEOMEEGU IC] OBRIZE S T3 %2/
Lo 6-7) desatentadamente: [AHEEIZ, EEBLT] (RAE2D, @
ToE912] (TSW). 7) , la cual él tenia luenga y afilada: &Y 72
B8 238 A 3 5 BRI 1a cual @SEFTRIE LT @ la nariz [5, i
DOE)F tenia DTEEIZ 6l THBDT, ZDlacual ZHMKEE S, Lz
Mo THEED luenga [EW] (TSW) & afilada (<afilar [R 59 ] O
WELED) FHIBMGE S WD Z EIZ 5, tener IZDW0T, [ (EEEHIE
(HEHEHNFE] O - itk > TEL L@ LS EMEGHLET) &9
~LTW3, LTH3 | (TSW), luenga 3BESFTII MDA, Zhic
L7eZE T2 LTk Eh 2R RSETO] &5, B8, T Zidd@
HOROREIEWEELTHODLTNWBEZABDT, [HIEAENK
DEFRECR-> T ] DFERIZE S, I D la cual HEAT 3 HiDH
L BEEER I Z O tenfa &, L8-L9 @ se habia aumentado T& 5,

8) a aquella sazén: a la sazén % entonces DERTHWLW LN TWWAB
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EMSHILT, ThoKiZ| & &5, cf. LTIA, p.48, L3, 8-9) se
habia aumentado un palmo: L7 @ la cual 753 A 9 % R Ei D # D#%
ERBEHSTHY, ZH6DHIC LTI la cual ZFEKTH %, palmo
[ESOHAL (K21 cm, 443D 1 vara, %O TEIEOH» S/MES &
FT)) (TSW), £LTENEF 20cm IZELEKRI/LL T2, 9-10) con
el pico de la cual me llegé a la gulilla: llegd < llegar, F7EIEH Ao Hi
A 2 fE D B HED la cual ThNIE, d@E, con la cual me llegd
[ZLTzh&EbicfhiciEdnc ), 2 TEIEIC el pico [JEH] A
% Z &, lacual EHTEAKE D ella ICHYS T 2 HEZICE ST 5, a
BHESEZD 5D [~IT ), gulilla [MEEEZE (epiglotis) | (ALBL, p.
108), gulaiZ>W\T, K&, #A&| (TSW), [FEMHE, WiH, A&

(RAE23) + -illa GR/NE), T2 L TZDEHTS » T (#13) FLOIHEA
WWETHELE L,

FIFR (p. 63 L3-p. 63 L10)

FHEEZTANS D, TUTHEROEOTORKRELEHED B HD, F
O8N Y FROXS BN HFTROBAEKZ /P S5TL & 5, MW
DOFTHRAEMSZ DI S@ELY Ricfho 0% U, EHICs R%E
RoAATERDTT, TOREELOSBEHRETLEAR>TLEDTT N,
ZORFICIIRD T2 F 5 5ATHDTY, TORDEHTS -
THERODEBAZEDDEE LT,

p. 63
Y con esto, y con el gran miedo que 10
tenia, y con la brevedad del tiempo, la negra longa-
niza atn no habia hecho asiento en el estbmago, y
lo més principal, con el destiento de la cumplidisima

nariz, medio cuasi ahogandome, todas estas cosas se
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juntaron y fueron causa que el hecho y golosina se 15
manifestase y lo suyo fuese vuelto a su duefio. 16

10) con esto: [#HwZ, ZZITBWWT] (TSW), cf. LT1B, p.58, L13,
10-11) con el gran miedo que tenia: tenia < tener @ E AR 1 A
WEE, S0 FERISI Yo, que IR FTHM, con i L11
O ERBRICEHBPEK T <, L2 ® no habia hecho IZ 2 5 B
[~DRFT] EEBIEITT B, [>T REBENLH D |0
11) con la brevedad del tiempo: [ OB KT T, vV —t— Y &K
AIAALTH S DRFFIIZOWTOFERTH 5%, 11-12) la negra longaniza
atn no habia hecho asiento en el estémago: %5 negra (negro ®
LHTEHHED i3 TRV oFRITA, [(BLICAFHDOEZITD0NT)
B, AL, fFER, () Wot, o] (TSW) OE®RTS
Mo s, cf. LTIB, p.57, L17, JLEOR, [HOMED Y —&—
(UNL), [f#loa < ThinEiE |l (AYL), no habia hecho asiento IZ
2T, hacer asiento [J% (=tomar asiento), #IZEHT 5 | (RAE
2D, [HED (&) W&, EFEF 5] (DEM), IO -7cEY —t&—
VR3ELHOHPTHELENTE 59 ], 13) lo méas principal: %€ &
D lo I X BEAFOMB AT TH 205, més LD AELE T LK
tbEhsd, V—t—VESLLIHEBIIDOTHPED OSBRSS TN S
N, ZOMOLOHNENZ OMN%EFEHEL, Ll4 O todas L FEREEHiE L
THhilF 5 Z &ETHRT S, BIbiEE# 5 &, lo més principal es (F 721
era) que (...) todas estas cosas se juntaron [k bEHEHIT I LFIns
ETHHEFE - ETT (F/id, TULR) ), 13-14) con el destiento de
la cumplidisima nariz: destiento [ (JEHGE) %X, ##E ] (RAE21),
[Pl &L DEFT BT L] (TSW), cumplidisima < cumplida+
-isima (Hextix EHDFER), cumplido i3 cumplir [H729 ] O#bF=45
EULT TR U] OFKEL DM, MAT [OBRG) 588, (hhs)
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U, ¥4 ] (RAE21), ladj. 58427 (=completo), W¥-7ch L7z,

fLEIEL W] (TSW) FOEW® 2N H 5, FRCA (p.40) (& L6-L7 ©
desatentadamente &R S, KEEMICFUEEL L OEKRTHL 5T
W5 ETEHHRERT T D, £DOHE [BITROROVERIZT - O LT,
TR UARTE [Botch EidE -] OERIZE S, 14) medio cuasi
ahogidndome: cuasi—>casi, TNXTOFEERT & [PIFIFTELALELEER
IHEMNS |, 14-15) todas estas cosas se juntaron: todas estas cosas
[ChoBTOI &), DEDIEFTHERONILY —— VRS T £
T~ DHERE, M Z DAJIF se juntaron & L15 @ fueron D FFETH 5,
15) fueron causa que: —fueron causa de que, 2% O queismo, [ 21
LETOI Eldde que W T | KT ULK ], 15-16) el hecho y
golosina se manifestase y lo suyo fuese vuelto a su duefio: & D HilZ
L15 @ fueron causa de que E DM A HEBEIOE =S, ThZTh se
manifestase & fuese 2% &3 % 2 2OHinSkKEh, £ho% L6
DOy BFETDF TS, LI5OHD y ZHIHOHD 2 2D F2EE el hecho
& golosina 2B WWTKD, ThoBHHEO EE*RBIENIE se
manifestasen £7% 5 9, hecho [#52], golosina IFBARARA L FET
B [BET] OBRTHONSNLDBHETH LM, [RYPHLLOT,

AHELLTTRAESEIHFTASALO | (COV), [HL LW, IT6%5 ]
(TSW) W 7cER S H B, fuese vuelto IZDW T, fuese < ser D
fedat X 3 ARRHE, 5813 lo suyo [ b DI, vuelto < volver ®
W5 TH 205, volver ZMEFI D (K9] & ENIF, ser+i#Fsi i
EROIZBEEOS BRICE S, [HEETLZIBHERL, £ LTH
DHORbEDFFETICREEN (L) T EDFKTH -72) Jo vuelto
ZHBE O volver [R5 ] ICHEKRT 26D & ENIE, 2O fuese < ser 13
it 2 A VRIS O THERI O 58 TR Z B 5 DI v s 7 BhE)
FENS T EICE D, TDOBE [ROBDRFSEDORHLICR -7 ] &7
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59,

IR (p.63 L10-p. 63 L16)

ZNWABTN TR RERZENGH O, KL FOFE->THED-
7ZEbHD, HBOBNKEEY——VRELFOPTELENTHED -
72DOTT, T L TIROEEL I LF, Bt ERBFE-TLHORITMEL
ZNEFFEFFIEAEHLDOBZIEDTOE LED, T2 TOI EN
bbby, T UL THFELEILZINHEHL, KobDNns LoRbEAL
RoleZ EDRKRER 5T ENHI DIFTT,

p. 63

De 16
manera que, antes que el mal ciego sacase de mi
boca su trompa, tal alteracién sintidé mi estobmago,
que le dio con el hurto en ella; de suerte que su na-
riz y la negra mal maxcada longaniza a un tiempo 20
salieron de mi boca. 21
16-19) L17 @ antes que Y FTOfiNna v <3S EhHAOEE & -
ThY, 20K EFEH®D de manera que WA T 5Hi& LTLISD
tal alteracion LI FA28%i< & &2 %, UL LZOEEFEMNKRINT S
LIZ?B5DT, de manera que | LZchi-> Tl ICREABATBIE5
Z37 <, IO por eso DERICHM T 2 ¥mm KBl &5, Lichio
T L17 @ antes que LI F W HE/EEiT, L18 @ tal alteracion VL F % F-&j
& &% &2 %, 17-18) antes que el mal ciego sacase de mi boca su
trompa: RF D Hfi A& A 9 % Bt ha) antes (de) que+Hi 13 [~ 3 HiiZ
DOFERT, ¥ &2 2T sacase < sacar [5| &k < | O kb
%+ 3 AFRHEE, EHEHMEERZ su trompa [ £ THAKE7E] (JCF, p.96),
[(BRIELD) &, T-om0E] (TSW), [bDEHTHEANHS DT>
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DOEEFLO OO0 S5 2k < Hiic ], 18) tal alteraciéon sintié mi
estdbmago: —mi estdbmago sinti6 tal alteracién, tal i L19 ® que &4H
LTSN 5, AIS tal A que B (HFE), [€HIZEDOALDTB
35 ] (DEM), 19) , que le dio con el hurto en ella: tal EAHB9 % que
DRICH (B) Mo £ LB 2FEEER, dio <dar, D ik 3
AFRHE, FF51E mi estomago [FLOH |, HEIFA O dar (¥, dar con X
enY T, [YIZX%Z£DF5] OFRTHOWONS, XIiZid hurto [
AT, Y Della TZ20] 1%, trompa [ TohhE] 254, le 13[4
HIIK T (i), L18-L1913, [FAOBHRZNIEEDRELEZK LD T,
BAKDEROZNITEZDT ] OFERELE1255, 19) de suerte
que: 21 1% L16-L17 @ de manera que &30, Hinthlid s & &
5Z %, 20) maxcada: —mascada < mascar [ »&EL | Ok,
[MAFENTz o 20) a un tiempo: [ RIFRIZ |,

FIFR (p.63 L16-p. 63 L21)

29 LTHhDEHTEAN, OO SO THh > BAEGIEHKHHTFLD
HREIZNIEZEOREEZK LD T, AL OOEZDRIZIIcEDITIC
DTF, 25 LTHDEE, J(HBIATHRLHOLFEFNELNEY —
=IO AN SFHFFICRGH LIz LW S5 DI T,

p. 63

iOh, gran Dios, quién estuviera aquella hora sepul- 22
tado, que muerto ya lo estaba! 23
22) quién estuviera (...) sepultado: quién (F R CTHE LB & &
bicHOL SO, H¥EbobT, HEIhTWSMEH |, 23) , que
muerto ya lo estaba: que Za v <& & biICHWON, FHMBEEBD
HizB8AT 2, %5 |, lo 3 estaba <estar IZJE479 % fHiE D
muerto < morir [JE8 | %13 %, 727X L2 2 TR AMIZIEAKL DT
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154, [FEATE LS ] OFER,
IR (p. 63 L22-p. 63 L23)

Hd, HEREME, HOMZEEIN TS EARBITEIN-72TLED
Mo 125 TRMIFEA I b RIBRTIE 5 e D TT M 5o

p. 63

Fue tal el coraje del 23
perverso ciego, que, si al ruido no acudieran, pienso
no me dejara con la vida. 25
23-24) fue tal el coraje del perverso ciego: tal % fue < ser D #fizh & &
D, TiEidel coraje INET B, BB, W~xEZ B &, el coraje del
perverso ciego fue tal, coraje [1HY, MME] (TSW), T ZTO tal &
L24 @ que WEAT 2HEHB L TH o T0 5, DBELSHEADHD
BZhEEREN 72T (Que LFTHB) ), 24-25) L23 @ tal &4
B L7z L24 @ que WEAT HHIDE L5 DI, pienso < pensar [#& X
3| OEBEBME 1 ABEETH %, pienso £ XML L, Bkiaa sl
7KDY, pienso que no me dejara con la vida TH 5, [(Boizzh
BREM-2DT) i que T ERS |, 2D que DI TOHiE L24
D si LT OGO ks (apodosis) & U THEREL T35, 24) si al
ruido no acudieran: acudieran < acudir [EXiF 21} % | OFEHIZINZ,
M T < (TSW), THEDOFEZITIT <) (RAE2D) DOEKRGH D,
ik, rafThHEN, BEORFEFEELSDLL TS, HIHEHIn
I BHE R R A ViEDIE UL hubiesen / hubieran acudido, cf. LT1A,
p.53, L26-1L28, KU IEM, p. 123, p. 130, WiFaHid 3 AR ZEH O
HEAFRE D, L300 [HE-TxicA#E] LbEhd, o84, THL
ZTOBXICAABEETSHUMs2E LIS ], 25) no me dejara con la
vida: dejara < dejar [ » TH < | OEHEERIEL T raiTdh % 25,
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FUXDREEOBEREORDVITHO SN TS, EBRNEEBET N
i, 2T 2B ANAS VB0 ERIE, WERKTE T O habria
dejado &85, FiBIFHE A, XF@Y ORI, [zl 7cfEZ#H->TH
(T EFUhsTcTLEY ] EAD,

FIF (p. 63 L23-p. 63 L25)

MERLHAOKY ZMHYBEDOTLLDOT, b LEBRXAZHESITHFIC
KTz otc b L, WERAEEALTEBL S E@d AL -KEAS
EESDTE,

p. 63

Sacaronme de entre sus 25
manos, dejandoselas llenas de aquellos pocos cabe-
llos que tenia, arafiada la cara y rascufiado el pes-
cuezo y la garganta. 28
25) sacdronme: —me sacaron < sacar O [HHiik S % 3 AMEE T
FETH BN, L24 O acudieron DA ERBEIC, FEAMEET ZHAIC
F IS EAEG IS L), BAEE 20 THNIE, [RAGIsEh
7ol &185725 5, 25-26) de entre sus manos: [ O T-OfH 5 |, 26)
dejandoselas llenas de: 2 » < Z LW FEMESXITH W S TO S BTE
e, RO MMBMRAFH B> T b, 2D 9B se FMAFTTHO
SNTW R4 E &Y, las i3 sus manos [HOWT | 2L,
dejando < dejar [ (HEEHMEE) % (HWHHIEE) 1CLTHL] OBEEE
Hiuts T2ho%] SR, [~12] icdhic s HEAIEE llenas, M5
B EIE 2 O Iodind A Hild, v se dejé las manos llenas de [Z L T
WoOW T4 de LLFT—Mic U7z, 27) , aranada la cara: 3 <D dH &
THESFAEROICGFEEEE S, [FHIZO >N Tl 27-28) ras-
cunado: < rascufiar (—rasgufar [5|-#&< ) O#EsG, %D el
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pescuezo & la garganta IZh» 0, X EIEKT 5, [ EMEIZE] -
Bhn Tl MIOBIIFEL [5]1-8%< ] 2EKT 5 rascar, arafiar & [
#TH BN, rascunar, rasgufar (F uia [JN] ZFEPICEA T S,
rasgunar [JI\ (unas) THlI-#&< ()] (AUT),

FIiR (p. 63 L25-p. 63 L28)

WOMFOMMSFIIE s & FE Lichs, FLTEZ THicbhbdhi
2T, ol FE—MT L, HIZU -, HPHLEMTOV -
B o Tl

p. 63

Y esto bien lo merescia, pues 28
por su maldad me venian tantas persecuciones. 29
28) esto bien lo merescia: & DHiD¥; & 75 3 B E I merescia (—mer-
ecfa <merecer [(HE®H & L T) %I 3T 50N H 5] (TSW) DEFR
Ik 3 ARREED O IERE, —HT 5 LTI ANAEEZT 5P ED
R &G esto [COZ &) DEIICORAZ, KK LZDOEA, lo
DZFBENED, ThPBHEOHETHTHEOEAETOLMETHD,
% 72 merecer & lo ZHOWIHHEBL G HERTE RO DS, esto T E
TR, TN EFERET 2UENH B, VGC (p.63) KT
FRCA (p.41) &, Z ® merescia ® T35 % la garganta Mg &L T
5, DY esto (FENFAICILAT T B ELHE HAYFE D E % SRR 45
TlZoZ &%, lol3ZoBEICERNLEL HRIAET, Hizh
PeEn D &It %, 727U esto MR 2 BRI, UHIZ 0% T5E
EHELEBALRAUTH S, [ZLTHREZOIEAFHLELT (O
&E) I BDITMET 5 |, 28) , pues: ML BHOHIZEAT 5,
&I Db, 29) por su maldad: L28 @ merescia @ FiEAS garganta
ETHE, TOsulxho| BRIOE M O LIl b, por i
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B, [#hoBESITLD ], 2F0EY —t—VEHESHLZOMNROE
e Z &, 29 me venian tantas persecuciones: venian < venir
(k2| OBEBEEE 3 AFMER, TiEII%E D tantas persecuciones,
HIETH % D T me FRBEHE [T, T2IEED < DEFENFLIC
K ATE s

FIFR (p. 63 L28-p. 63 L29)

Uip LHEDICHRIZZE DENEZT BIELE Lic, EHLET DS, DM
BANFEZELIBLIF TRICHARICEZ S DBEENRAIZDTT NS,

p. 63

Contaba el mal ciego a todos cuantos alli se alle- 30
gaban mis desastres, y dabales cuenta, una y otra 31
p. 64
vez, asi de la del jarro como de la del racimo, y ago- 1
ra de lo presente. 2

30) contaba: < contar [#£% | DOEFEMEE 3 APREE, FEEI %k
® el mal ciego [ZDHENF AL, EHHMFEICHY T2 013 L31 @ mis
desastres [FAD K # |, 130-L31 @ a todos cuantos alli se allegaban 53
R HAEE IS 9 %, 30-31) a todos cuantos alli se allegaban: L30
O contaban %#% &9 % X ORI HINIZH Y 4 % fi, cuantos (ZBIRMR4A
T, BAREIN AL, todos HEITL THIU S &, EWEB(LL TW 5,
[~95H2TIT, allild AYL OREFRKIC, SYonky—t—V%
7B, Wb (2o~ &&%, 7272 L UNL I (17 %% Tl

[ZDBIcEFE > TR ALBLTIT ], 31) mis desastres: L30 @
contaba O E#HH I M T 5 4], desastre 12iE [K)E, KM (TSW)
DNTNOE®S H 3, [FADKHE (mis desgracias) OFW®TH D, FA
MHE A UKok Tidaun ] (ALBL, p.109), JE#EDOR, [H7z<
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LOKMDH < %] (AYL), [F.OK#EIc>u1 Tl (UNL), 31) débales
cuenta: —les daba cuenta, dar cuentade... T, [~OEEZ L5, B
WEF B, SR FHET S, MELTIMEHES] (TSW), [~iZ>o0n
TH R 5] (DEM), i Z OEHD de LI Tid p.64, L1 D de la
del jarro, de la del racimo, L2 ® de lo presente ® 3 DDA 5, les
(oI i3, L30dallTafrd, [(HEAD) WMol de A FIT20T
M L7z, 81-p.64, L1) unayotravez: [E4 &, L>Z< ] (DEM),
1) asi de la del jarro como de la del racimo: asi A como BT [A & B
t |, de la del jarro ®#H D de 1 p. 63, L31 ® dabales cuenta IZ 27
7%, de la del racimo OFIHD de bk, LI ATING 2 DDA
HBHPEDEEFD la 2T, [contar [#E5 ] ICTHHKT 3 cuento
(56 OfH D D cuenta [EWVWHFEE D ladZiF T3] (JCF, p.
100), [#EOFHFIZOWTH, FEKIZREI DFEOFFIIONTH ), M, la
de+ £ T (&Y KED~, 2L D~] (DEM) &5 Hikd b 504,
T L7, 1-2) agora de lo presente: agora—ahora, Z Z
®D de b p.63, L31 @ débales cuenta IZ27 455, lo presente, lo+ER
w TR AL, [AEERAROZ L2210 T,

FIIR (p. 63 L30-p. 64 L2)

ZIICHEF - TRIEERLBAETIZ, HOHL EVHEARLO KK EE

F L7, TLUCHEDOHS, FRICAEI DFEDFES, S4EE4AMO I &I
DNTHME GV BE LK SICH LIDTY,

p. 64

Era la risa de todos tan grande, 2
que toda la gente que por la calle pasaba entraba a
ver la fiesta; mas con tanta gracia y donaire contaba

el ciego mis hazanas, que, aunque yo estaba tan 5
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maltratado y llorando, me parescia que hacia sinjus-

ticia en no se las reir. 7

2) era la risa de todos tan grande: —la risa de todos era tan grande,
tan grande (F L3 ® que I FEMHBE L THO ST 5, tan A que B
[ZHIFEABDTBL, [HFORVWEFZNIFERENL 72D T (que AT
TdH 7))o 3) que toda la gente que por la calle paseaba: #]¥ ® que
3 L2 @ tan+JE% G (grande) EHHBYT 2HiZE AT 5, % &7 2 B
EIE T entraba, 2 % H D que (BRI TER, JiTES toda la
gente [&2TODA% |, i, ZOfaIA]+B{REIIT entraba DFFEE L 5,
(WD ASNTHIR2TDOAIBIE ], 3-4) entraba a ver la fiesta:
entraba < entrar [ A% | ®FiEi3 L3 @ toda la gente 4% &3 5 4,
fiesta lx 580, X—=F 41— ] TH3M, ZOHFGAD [MHE| Lzh %
NTES A2DETA2H S5 LIED, 4) con tanta gracia y donaire:
(2B EZLDBNLSLILHTE->T GhE-oTW ) e T2 THLS
T 5 tanta (mucho [RIID | ORIFLKZHIERE) &, L5 D que
HEAT BHIEFHB, tanto A que B, [HF DI DAKXDTBI, 4-
5) contaba el ciego mis hazafas: contaba < contar O [H. iR % 3
AFRBLEL, F:55(% el ciego THEEHMIEEDS mis hazafnas, [ G ARLOTF
%78 > Tz ], FRCA, ALBL, JCF (% contaba T3 7% { recontaba
DFEFCL LT - T 5B, recontar (> recontaba) IZ2WT, [HAKLBT
(), 5 (referir) | (TSW), AUT 2 K& LChEHELRITIORE
Hickons] EWIHEEFRTMAT, [HU contar BZ 5, iE2) 35
EL T35, FRCA I [THUEES | OEWRIZE - T 5, [recontar (%
[FG5 | OBWIHIETH 570, THFEE] [>% 0 AUT] %3, volver a
contar LML TWVWAB EHIT, T TRREOEREHKRT ~ETRE
W] (p.4Do ALBL i3 U AUT ORL#EAEMRILIC, REOER%ZRE D
WA E E 5T b, [RMEZ CTRREDEREH 5D LTS LT
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DI, T2 [AUT ] [ & LT (recontar 13) 72/X5E5 721 D
Rickohsd] ELT03EkHiT, 22 [#5) oB%THS] (p.
109), D% O ALBL i3 TSW ERIBRIC [HUHA 2] OEKRE L > T
%, 5) ,que,: L4 @ tanta gracia EHHE L THOWON S HixE AT 55
Bl Th b, EEIZ, aunque DEINFASIN TS DT, L6 D me
parescia I 2% que DEA T 5 HiTdh 5, 5-6) aunque yo estaba tan
maltratado y llorando: #7435i @ maltratado (< maltratar [\ U ¥
%) &BUESE D llorando (< llorar 7. 1) &, estaba &5V,
HHFRIREBOZEH T, BREIETEERT 2, [HREILLH SN, L
TWIZb b 59 ], 6) me parescia que: parescia—parecia, [FAIZ
12 que I Ml 2 72, 6-7) hacia sinjusticia en no se las reir: hacia
1 ABHEE T, 4% osEiE, sinjusticia [ [GE] « 4 [B]D) AIE
(=injusticia) | (TSW), [(en U TFiZHBWT) FAIAIEEZ LT (X
9T A7) | en no se las refr IZ2WCo ANEFNTATEFADIEITT 2 &
T, RBRAFNREOMETHO SN 2 DI AR A VED Mk
(IEM, p.39 RO LTI1B, p.62, L20-L21), se {34 AFR, las T EEHM
¥ T L5 @ hazanas 2% %, BRAXA V§EI L en no reirselas, [
hok (Ah) Kbl it

IR (p.64 L2-p. 64 L7)
BORONFIEZNEEREN DT, Y ZHEOTOEETO Al EN
COEEERICA->TRILDOTLI, L LEBSHABLOEEEZN
FEZLDBENLELILHETE - Tilio TWDT, FAFVDEWNRNER
I, MDTOWRIZEAPHL 6T, ZTAoERDBLI ENANTBNI L%
LT3 L5 I ZADTT,

p. 64

Y en cuanto esto pasaba, a la memoria me vino 8
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una cobardia y flojedad que hice, por que me mal-

decia, y fue no dejalle sin narices, pues tan buen 10

tiempo tuve para ello, que la meitad del camino es-

taba andado: que con sbélo apretar los dientes se me

quedaran en casa, y, con ser de aquel malvado, por

ventura lo retuviera mejor mi estbmago que retuvo

la longaniza y, no paresciendo ellas, pudiera negar 15

la demanda. 16

8) en cuanto esto pasaba: en cuanto {3 mientras [~L T\ 5] &
[ [COZEMRI > THBHIZ], 8-9) ala memoria me vino una
cobardia: (3:3E+) venir+a+ A +a la memoria [~ [HEHK] B
Eg5 ] (DEM), a+ ARME#EHMKRAFHO me TEDbEIh T2,
A ~xMZ % &, una cobardia me vino a la memoria [ & 2 &K & 234
BV &7z, 9) una cobardia y flojedad que hice: L8 @ vino (% 3
AMBHETH 20, ZONMREETH S, que (TR THIIK,
[FLD U7 EfR &2 1o 9-10) por que me maldecia: por que [ 7255 ]
(TSW), por K, HHOEKREED, que #Em&E LzdD,
NI, [ SHBEEER > Thicl, 72720 2@ que ZBFRR4A
& &b, porla que DEFEFANEHRINI D ETNIE, LITEIZ
cobardia & flojedad, por XRNOHEEMIRT 22 L6 TEx%, [20D
ZENFERTIIEEE ZW > Tz ], 10) fue no dejalle sin narices: L8
D 3 AWRHHE D vino O EFEOHA L FEKIZ, 2O fue (< ser DEHIE
Hids 3 AMRHLIED o F3E & U L9 @ una cobardia y flojedad &9 3,
dejalle—~dejarle, AN aI MEGREA QA G DA 2 B8 O ALK, vid.
LTIA (p.51, L2), LTIB (p.59, L16), IEM (p.155), le iZL 1 XET
[# % ], sin narices (3 HIUMHFROREIZH S5, [RMELIZ L, i, nariz
BBRARAS VEETHHBTEZ SN BN, BORMB 2255 2 Liciik
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T3, VHOBEIRBOMEEEZEZ OGNS, [ RADOITH >R ERBIEEE D
D) WEBMLICLAN 722 ETLE ], 10-11) , pues tan buen
tiempo para ello: ki pues (33 > <ALV, FEHICHE o Hi %28
ATB, [E9D b, taniZ L11 ® que EFHBLTHOWSN TN S H
M L2 &k, BB, tan A que B [Zh1Z&E A DT B, HikisuE
ello [2DZ & | iF, HIXOWNE, BAZRMLIZTSI L (REXTE
banTi) 2T, [Z0ILDDIHEHE D ICROREERF>T
W7/cdDTJ, 11) que la meitad del camino estaba andado: que {Z L10
@ tan EMHBI L THUL SN %, meitad [BEMEE, mitad [0 2 &1 (RAE
21), FBEEHIVIE~NMNZ B &, yo estaba andado en la mitad del camino
T, XF0E0ORIE [RFEORSETHOTHR] THEM, [
LTEFC W o7] OBKRTHOL O TS E LD, 12) que BEHRAH
DL, H5VEBOHBEALEAS 2%k, [0S0, BATS
ot &5 2 EER L, L12-L13 @ se me quedaran, 12) con sélo
apretar los dientes: con+ANER TEM: [~F1idl, apretar [ < #f
T, [HEMALH 57217 TJ, 12-13) se me quedaran en casa: L5l
las narices, se [$HHRC4 G, 15 quedarse [ & EF % |, me 350
oMk, #, #kik8eEO ra Bt 2 XA VETERICEBED
BERTHOONE I EME Doy, T THifEmOEROEEAREK, A
% quedarian &RFEEE &%, cf. LTIB (p.57, L29), quedar & en casa
EROCIENES IR TE L P> 72D T, JIRFEY DR [HFO
RickEEs ] 2HRIICED, BUT THSOHD LT 5 | OFEKRICH
T %, JCFIZZZDencasalz>2C, [HOHTHSOXR FIZEL J
(p.100) &L T3, SFEDOR, (ORI HOoKOPIZEEE -1
A5, 20D HEEHEETO DI > THRITENZ L () ]

(AYL), T2hzbnbDIcTE72OTTH 5] (UNL), 13) con ser de
aquel malvado: & Z T con+ ANERNIIFESORK E L5, B LT
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7613 las narices, ser+de~THIEOEYR, [(ZDHIT) HOERD LD
Tho-cInEd |, 13-14) por ventura: [ L L5, 14-15) lo
retuviera mejor mi estbmago que retuvo la longaniza: retuviera <
retener [ & EW 5 | OEFHFEME ra®lT, 22 LI2-L13 @ se
quedaran EFAEIC, BEOHREOZBRTIHO O TV B EERFR LM
E &%, EiGld mi estbmago, lo XHMEHEH 2 W idHhETH 503, las
narices 2%} 5o U7eht» TEEEM OB AR S VEEEUCE Ui~ A
% &, mi estobmago las retendria X4 5 TH A 9, mejor (3 ElFH
bien R <] OHEHKT, HEKOXMLRII LI O que U TTEHEASNS
retuvo (< retener DB FHES#E 3 AMBED) 2 Ed 24, TRV —
=V ETRICENAILLD G, ROBRBIKOAERS LEDIND
LhvE+H A, 15) no paresciendo ellas: paresciendo < parescer (—
parecer | (i) Hbn 3 (=aparecer) | (TSW)) OBIE4 ], KEFED
ML DHHRENICH YT 5 5332 RS 5 & &5, Bk Lo TRER
ke ellas, Bhaa &M 2 V7 HilCilE &2 % &, si ellas no hubieran
aparecido [ & L1 & (ellas=narices) BN h-7cE L6 ], 15)
pudiera negar la demanda: F:34(3 mi estdbmago, & DK FEH D ks
fixgEzEbLLTW5B, AL, B VEETIE@N habria podido negar
ICHIET 5 THA S, cf. LTIA (p.54, L28), [(RAOHER) ZoER
ERESTHIEMTEILEA I, ZOfTDd VGC (p.64) DR,
BAOREVWHIEFEOIHMMNBE N2 T nIE, Ak Lo LT
(demanda judicial) O¥EL b b2 A 9 |, DF DERNETEH
%M, FRCA %, [negar la demanda 3 X HISN T 72EHMHETH
50T, ZOEENFINCERMGRICE T c L3R TE BV (p.
42) EL T3,
FIFR (p.64 L8-p. 64 L16)
COXHIRIEMEI > TOBH, FAFAZORERKS LAHESEOHS
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N, TRNREAZEBLICLENL-/ENS ZETTN, 202 ETHE
EWoTE L, EHLETODEL, ZOIEETHRLOHOZI TR
BaERFE->TwhoT, 0B EFETHATHELDTY, 2D
WERA LD BRI THROBRBROEOTICEEE - THAS EWHC
LT, T LTXZDEADOLOTRSHDE LAY, b Lo BHE
BHOEY—t—VaLEDIIDbbrALENEZESEEDIDBL
NELAL, BBBINEh-7cE LS, HULNTEIESTE /b LA
WMo 1cdDTY,

p. 64

iPluguiera a Dios que lo hubiera 16
hecho, que eso fuera asi que asi! 17
16-17) jpluguiera a Dios que lo hubiera hecho (..)! pluguiera <
placer +que+HkeiE, OEEABE & L TOMMR, [que LITFA (Al
HiJIZ) 9t L], pluguiera i3 placer ® AHLANIZS S 3 AR
pluguieron 7 SRk Uc i@ LD raThH 3, 2 TRBEDOHE
EOERTHOL O 2 EHEDMERNK placeria ERFAEB D & &
%, W%, placeria a Dios que lo hubiera hecho, & % U I3 placer &
gL &0, que & si EFDIE, BEORFLEDOFHELEEN S, ik
HiIZHI2YM 3 % lo hubiera hecho @ FEIE 1 ABRHET, lodEADR%E
A5 ENWITXDRNEEZT 5, RO pluguiera D EFEE L T
1%, lo ERINAATET eso [2DZ &3] 2Hi-oTESZ B, BB, siyo
lo hubiera hecho, eso placeria a Dios, [ & LFADIZ D T L& - TV
ELS, 202 EFMEEAERZETHAEEASITH ], 17) , que eso
fuera asi que asi: que (3 #keid THHAN T HEHOH ABEAT 5 & & 5,
(7€ 5 |, WD RERIRAG] eso (Z L16 @ lo L UNE 2T, asi

que asi [ [asi o asa, asi o asi, asi que asado 72 & & & [HFE T (ser,
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tener, dar M EEH VSN T) EBSITLTEHELI & (TSW), [EL
bEL LM, ¥hHEHo &) (JCF, p.101), lasi que asi ErvHF
|l Uix, ZFEO asi que asd kR, FEiTH>0ThoFEH LT
RO 2RI DI 6nt ] (FRCA, p.42), fuera < ser @ ¥
Falhk ra®T, BEOWROERTHO SN 5 BEARKE serla EFRIFE L
EB, [EWVHDDHEZEHI LILEZATELLTERILI ERESIEAD I
5TH ), ZOHFTD VGC (p.64) DFid, [FAFZDI LA LTEIFE
Ba, KoTZDI LB -LFIIBNTRBELBFIEHFICLILTHA
IMB o

FIER (p. 64 L16-p. 64 L17)

bdH, bLENEDL-LTERD, MFEEEEETOIAKASITE ]
oTENELILEIATELLTERULI ELSIEAI DS ]

p. 64

Hiciéronnos amigos la mesonera y los que alli es- 18
taban, y, con el vino que para beber le habia traido,
lavaronme la cara y la garganta, sobre lo cual dis- 20
cantaba el mal ciego donaires, diciendo: 21
18) hiciéronnos amigos: —nos hicieron amigos, amigos (3 H J#%#fi
MCEAMEE S, [hoRW], TFhie b %2R < s ¥7 ], hicieron <
hacer, FiE13#% kD la mesonera y los que alli estaban [f5D B A &
ZZitWwieEre b, W, $%YFo lavaronme DFEFETHH 5, 19) con el
vino que para beber le habia traido: que % PR 30 THATH T el
vino, H#, habia traido I¥ 1 AFRHEE, le ZBIBHME T M9,
s MEAICL [HREGICDICEBEAICR > TETHT A v TH-Th,
20) lavaronme la cara y la garganta: lavaronme—me lavaron, me

T HMK T, la cara y la garganta WEBHIFE. [RAICBI L THi&
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WEZE Pk - 72 )o 20) sobre lo cual: F1¥ED lo cual 235 1F % DIFHEATT %X
DOHNE, (2O EICBLTL MbT 1 v THPHEE> 722 &, 20-21)
discantaba el mal ciego donaires: —el mal ciego discantaba donaires,
discantaba < discantar [#7&{HH, LWk, ffSHhOHEWEMHST 2, =
DFHICONTHEIT L > TEM A LLEREMZ 21 (RAE2D), [FH#
5] (TSW), 2% [ili~ic] &&5, [ZOZ LB L TEHEHEA
FIt#AESWE L, 21) , diciendo: decir [ 59 | OBES T, a v
TOBTHMPITHN SN TS EES, [ZLTUFOLIKFVEL
72 o

FIER (p. 64 L18-p. 64 L21)

BEREOBMNAELZZITVWICE bR LD AEEDTLE L, TL
TEHABRG DD > TE2BRESIBHTL - T, M5 IERDH &
Ao T NIDOTTM, TOIEIXOOLTHOHS LOEAIZITHETR
HLlE L/, ELTUTOESITEVE LT,

p. 64

—Por verdad, mas vino me gasta este mozo en 22
lavatorios al cabo del afio, que yo bebo en dos. 23
22) por verdad; HijiEiF por (FEH, FHROEW®WIZET S E THFEDZIT]
LWV OMEREM B, verdaderamente [AMiT ] &L &5, o
O, A4z &k, | (AYL), [F-7{ D& %] (UNL), 22) més vino
me gasta este mozo: —~este mozo me gasta més vino, me [ZEIFEHT
BT 2S5 ], MO THKROMARIF L23 D que LT, [ZOEHR
(que IT&D &) K0ZLDTA 5D ST 5], 23) lavatorio:
[3E> 2 &, #% ) (TSW), 23) al cabo del ano: al cabo de [después de
[ U1) (RAE2D, [~di3L, #bbic] (TSW), [ (D) ~D#&I ]
(DEM), [—E0#b DIZ] OFEWTH 555, L23 D en dos » S Wi
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&, [Z0FEOHRDYIC] TRAEL, [—HFORIT] OFEKRIZEN S,
23) , que yo bebo en dos: & D que (3 I D XL A S HIZE A T B
Wi & B, EEAM S &, |, que yo bebo en dos asios [FADS 2 A THR
Ldod (L2<DTA )10
FIFR (p. 64 L22-p. 64 L23)

[EBDOLEI ALK, ZOHFRMEN2HELD > TREIDZLLDHES
Wz, GOWwHTIETH->BE D AL,

p. 64

Alo 23
menos, Lazaro, eres en mas cargo al vino que a tu
padre, porque él una vez te engendro, mas el vino 25
mil te ha dado la vida. 26
23-24) alomenos: [V &b ], RAE21 126 % X912, al menos, por
lo menos &£ [RFETH %, 24) eres en mas cargo al vino que a tu padre:
ser en cargo | (fEHi2) HfEMNH 5, AMFETH 5] (TSW), més
cargo [ X 0 Z K O] FHiEEH T, HiKOMHSIE que LI, [HIZHE
DRXBUTH L TED b7 A LIz E VB L OAEMNSH S |, 25) |, porque él
una vez te engendro6: él (3T o DB A9, engendrd < engendrar
[TZ273F ], COBEMHOIEINCRMMEO =27 VADBES 2 EMb 5,
8RR ST —E (72) BRiZEME- 7<), 256-26) mas el vino mil te ha
dado la vida: mil—mil veces [1000 [0l ] 85T dH %45, DEM IZid
[cien veces IZA L] &H D, £ D cien veces I [ (cien mil veces,
cientos de veces IZF L) MESMES, DAFAIL] OE®RELTH S,
te (XMIBEEMME (Bl [LALT A vETHBEHCHmESZ 7,
FIFR (p. 64 L23-p. 64 L26)
PisdEb &, Y, BREEBHOEELD b3& W0 HITRINERE
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MPHBARE, BE->TLs, T »BETOFLIE—EITBAIZIE-> TP
DIFLATE, BEIBHOHFEIBHICTROGMELSLZ TEXILALM S,

p. 65

Y luego contaba cuantas veces me habia desca- 1
labrado y arpado la cara, y con vino luego sa-
naba. 3
p. 65
1-3) COXDOHTHRAD y 23 r T THL SR TS, XHOD y It
WC [GEEDYIDIL) &2AT () (far kb T) | (DEM),
[(XEAT) T, £2T, £ZAT] (TSW) L2D 22Dy B Fhdb
cuantas U FOHOHPTHON SN TS, ZOHPEOBETETOHiE, #%
oM ED sanaba A% ETAHi A DB S ONEFD vy, BIED v i 2
DOEHENSKBBETLT OHiEDHNTHS, A (ayb) yB, llH Aa
1213 habia descalabrado, Ab iZiZ arpado, B IZ13 sanaba 25Xt %,
1-2) cuéantas veces me habia descalabrado y arpado la cara: cuantas
BT 2 EMBERMXEER L TO5MEADO LS Th 5, EHio
contaba 2 S Y] O ik L 7285510, REXXETERT 2 RYE SR T 5
TEMS, T2 THEERMX ] 2R L T0b EE5, ML, cuantas
veces T [ » 72 |, habia descalabrado < descalabrar [BHIZ$]
WAMAZS], EEHMNEZZ0E me, [l | FLOBICFTER
ZMAZ T, arpado < arpar [ -/ < (arafar) & 5 W NTH
{ (rasgar con unas)] (RAE21), [(JRT) »< (=arafnar)] (TSW)
& L1-L2 @ habia descalabrado & FAffIC#EE T THL O TS &
&%, Wb, y habia arpado, EHHMEEZ la cara [ (W 720 f[a]) i
Z5l-> ko Z Ed . 2-3) v con vino luego sanaba: L1 T& luego 53
AnohTaH, 20 luego A2 TTHoifEn oo
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THLwWsNTW3, [®BHIT ], sanaba <sanar [ E7, HHFET 23
(TSW),
R (p. 65 L1-p. 65 L3)

ZLTOBIT, WolcMAiE ERLOUEAEE DY, T LTHENTY -
&, TULTZDHETHREIBTIH LI ZEE-T2DTT,

p. 65
—Yo te digo —dijo— que si un hombre en el mun- 4

do ha de ser bienaventurado con vino, que seras t. 5
4-5) ZOX DML, L4 @ digo <decir 59 ] BEHOKAEEK, L4
D que ULTWRBHE NS D TH 5, [FAFEICque T2
OB ASEIESCEIER L TR Y, si LUFMEMH, L5 © que LI F A
JRkL L, MHEEEHS, MZD queld L4 D que ER U EAKET, i
~NhZ 5 E, Yo te digo que serds ta si un hombre en el mundo ha de
ser bienaventurado con vino. &7%5 9, 5) ha de ser bienaventurado:
haber de+ RNEFT, [~FT 5T TH5B, NXTHb| (TSW), Fik
{¥ L4 ® un hombre, bienaventurado ZEAFT [ FfE, KEEZ
(), CEOELT BHTROL] (TSW) - EBRTHO 5N 508,
C Z 3B E bienaventurar [ (MBE)E], NEE) HEALICEWEESZ 5
(RAE21D) o435 & &0, ser EZBEEEK L T2 EES, [HL
COMDHPTHEHENTA Y TEEAELGZ SN THHIRFREETRIT,
FIFR (p. 65 L4-p. 65 L5)

[BHNCE > T EX], HEFVELE, [bLIOHRTHL—
ADFM, BESWTH-> TERMELGAONTNERTHKET D2 H L,
ZHIEBHIZE
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p. 65

Y reian mucho los que me lavaban con esto, 6
aunque yo renegaba; mas el prondstico del ciego no
sali6 mentiroso, y después acad muchas veces me
acuerdo de aquel hombre, que sin duda debia tener
espiritu de profecia, y me pesa de los sinsabores que 10
le hice, aunque bien se lo pagué, considerando lo
que aquel dia me dijo salirme tan verdadero como
adelante Vuestra Merced oira. 13
6) los que me lavaban con esto: los que YL F D His refan (< reir [
5D DEFEEM B, [losque UTE LT cHLBIE (RWITK -7,
conestold Wz, ZZi2BT] (TSW) OERDRA], [Z DK
A > ThicE7z B3], 7) , aunque yo renegaba: I > <D dH L ITFH
RS HiZEAT 5, I 2 TOHEERH aunque 1%, pero ERIFTEEE S,
renegaba < renegar 3MfEEFTHNIT [T HET S| OERTH 575,
CCEEBEEED, 2084 [H5 (blasfemar) ] (RAE2D), [HEE%
2] (TSW), TRARRYVDOSHEEFT 5| (JCF, p.102), 7-8) el
prondstico del ciego no salié mentiroso: salir + FA&AHFET [GREE & L
T)~i2% 5] (DEM), [COBFAD FREBRICEL SN -7, 8)
después aca: & D4Ji3 desde estonces aca [Zd & XLk (TSW) &
FHAMZ B, FRCA (p.93) 1F [desde entonces ([ZhnLIK )| OER
ELTW3, 9, que: BIMRIKR, M, SE4T5IIX L9 © aquel hombre
(OB, HHNEEREEEAT S, [Z LU THIE], 9) debia tener:
debia < deber, HEIFADHEE DL (deber (de) + AR, [HF- T
BITHE WM 5 72 ], 10) me pesa de los sinsabores: pesar IZ 2T,
[(GHsHRE L] Z2fE00, SheBREOTEFHEL LT, B3 AT
G LD L, <L, W, ®%MI 5 [-] (pesarde £d1v9H) ]
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(TSW), 10-11) que le hice: que (I BI#R184 5 THE4T5 (2 L10 @ los
sinsabores, HHYHS, le ZMFEHAURE [11C ), TR LAtk 2 &
(DRLIZEL D UL ->TWW3) ], 11) , aunque bien se lo pagué: I »
<D H &I aunque MHYIBHIZEAL TN D LT OHH LT
HBM, TIBFRIIHTEELOMOMAL LS, se (ZMHELEHMKT
[z, lo RO BE#EEIK (202 &% |, i 2NA [RABHIC
it ofcnehod] OffROHPEENS, [HEMCHRBBITHLTE
DI EEFFITHRNIZDT TE Do MAAHD W5 ] 123 [HIRT
51 & MBS ] EWHHIKT 2EKNH 503, pagar DA &R, 11-
13) , considerando lo que aquel dia me dijo salirme tan verdadero
como adelante Vuestra Merced oird: I > <D & THW S 2 HIES
il considerando (FFH D3 FMETEK, < @ EHIZHMT 2 D13 L10
D pesa #¥ & T B Hi, ME)E DO considerar I3 HHIWRHIGEE & 0,
considerar A (EH:HMFE) B (HRUKHEE) [A %2 B LW70d ] oMk
MH 5, AlZid lo que aquel dia me dijo [HDOHEHFIZE o722 &
(&)J, BITld, I TEHAEFD salirme YT %, L8 DA & bk
ICZdsalir b [GERE LT~ [ERAIFE] 12725) ] me [FAC] (&
BEHMK T, THRAZEICHYM T 5 0 verdadero [EHFED |, I D
verdadero (IR ORITHAAETNTE D, 2 TiE [1EIZ como
UTo&oic] oB%RELE S, [BOHEMIIE 722 &%, ODLIZH
BIBBHEILEL91C, FACTEEFELEL -1EEZEZLNHTT |,
FIFR (p. 65 L6-p. 65 L13)

ZORFLEDE > TO BB RWIZROE L, - & bFATERE
SxF LM, LELBHSHEADOTFERMICEZOEHATLR, 2L
TZOMLRAHE T, MEb0BO I E2RATOE T, HIFRHENS
(FPEHEORBEMATOIIITECD D FH A, T U THRBITRSH
e EBOR, I LAEHESILICESC DO LA > THHDTY, &
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WIDLHDOHWMILIIE -2 &%, OBIIHhEkENBEEIIE S X
N, TR EEEL - ELZIDOHEDTT,

p. 65

Visto esto y las malas burlas que el ciego burlaba 14
de mi, determiné de todo en todo dejalle, y, como lo 15
traia pensado y lo tenia en voluntad, con este pos-
trer juego que me hizo afirmélo més. 17
14-17) CO—XiF L15 OFAL#ERiw] y 78 2 DO HiZ 2L T %, £h
5O &5 B EEER I, L15 @ determiné & L17 @ afirmélo T»
%, 14) visto esto vy las malas burlas: ver [ &5 | @743 visto &
OB D535, visto 13#kcD esto [ 2D T & ] & burlas [
S OB E—HT S E LB, esto (FFEICKBRITO—, burlas
BZOHEEOFHTEL T ELLERMEEILEELSTHEADS
P ONOFEERNT 5, [COILEZDVEVEBFERIDT], 14-
15) que el ciego burlaba de mi: que Z BRI 4 5 THATE T burlas,
burlaba < burlar ZfhBjiFIDd [ 5h5 | (TSW) OEKIZES, Lik
- TIZ D que ld HIKS, de 3 EMOEKT de mi [FACBILTL, [H
AT ONTHh S ot (BEHER) o] MNER, [ [burlar
burlas (¥] vivir vida feliz (e AEEZEEZZ ) OLHIiT, WET
% HW 35 (objeto intrinseco) % k- Ty 5% ] (JCF, p.103), 15)
determiné de todo en todo dejalle: Hif:DHiD ¥4 & 75 % determiné <
determinar (A% (dejalle) EDHALEHLET [~FT B EARET
% | OFEWR, dejalle—>dejarle, AKEqICMEmRANYL T DHIH T 5 555 O
[F{bES (IEM, p.155), cf. LTI1A, p.51, L2 X LTIB, p.59, L16, le
LA RETHEAZRT, [18% |, de todo en todo [ 4 -, Y (entera-
mente) | (JCF, p.103), [ -72K, -0 ] (TSW), &0 &
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PeobLxFs EEAFIFRE L], 15-16) como lo traia pensado y
lo tenfa en voluntad: B @ #:ki5 como 1T & » TEA SN B EEHIT,
FHiF L17 @ afirmélo 2 &3 58, CZTHLWLSNR TS lo FWd
nedkT, L15 @ dejalle 2517 5, lo traia pensado IZ2W T, traia
< traer O EFEREE, TEEIZ 1 AFHEL pensado 3 pensar @
GFl T, SCTRIEMMEEES, [FAZZDOILEFBA TR >TETL
72l traer & [(fMiM%E) LT3, nFEi35] (TSW) OEKRET 572
5, [fxzDZ E2FEZ T (OT)J, lo traia en voluntad & 131Z
FINET, BERTE [FAEZZDZ E2BROPITR > Tni] &5, 16-
17) con este postrer juego que me hizo: con [ZJfK, B FR & &
%, juego [7ebenr] (TSW), postrer < postrero [Ix#ED |, 2% D
[REO7ZbLh] L3, 4FETENTERLEHODS L, AEDFH#EITD
OEETET, Wb, (WA I > AHOEILSFITXD ], 17)
afirmélo mas: afirmélo—lo afirmé, Z® lo & L15, L16 O ¥4 LI
dejalle Z#5 9, KD mas b 5 Z &0 5, lo afirmé mas que antes
O A, TURME 0 bHIZZSI T2 EEMELI] &9 5,
FIFR (p.65 L14-p. 65 L17)

CoFEITHOtkE, BADRMCMA O EWEREEHICLLI Eh S,
FRBESF0EWRDEENOVNBELIEERBELE LI, £5F 52 &
ZFET 5> EFBZMIRO T D T, SRIESFIIE Z 718 - 7B S
IZ&D, o EZNETHS T EEBHEELIDOTT,

p. 65

Y fue ansi, que 17
luego otro dia salimos por la villa a pedir limosna,
y habia llovido mucho la noche antes. 19

17) fue ansi: ansi—asi, fue (<ser) O FEFBIIHIXDEMRANAETH O,
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eso fue ansi o, [FDZ EIZZED L5 TUKL 17) que: BWHRHNE
D775 RG], 18) luego otro dia: [4°< 1T, M T] (TSW) DEER
D luego EDMAEHLET, T FHIZ] LR TZ 5%, vid. LTIB,
p.56, 123, 18) salimos por la villa: salimos < salir @ B 2tk S5 1
AWMERL, por B OER, villa [(» 24HE%E 62) W] (TSW), o
FOIXAB—FDRDZ &, [ZDRICTHIT TERA FHFE L,

FIFR (p. 65 L17-p. 65 L19)

ZTHNRKRD XS RERT LI, TOBALIBRIWZVET S7dICiT~
M LE L, £ L THIOBUZ KN -7 ATL,

p. 65

Y porque el 19
dia también llovia, y andaba rezando debajo de 20
unos portales que en aquel pueblo habia, donde no
nos mojamos, mas como la noche se venia y el
llover no cesaba, dijome el ciego: 23
19-23) COMETIZ 2 DOX P Skb, HiFO I3 L20 ® andaba % L
D& L, L19 @ porque ME AT 3 HiZIEBEI &35, HBFDOIFL23
@ dijome (—me dijo) =& &9 5 FEHi&, L22 D mas [ LH L (=pero)
12t < como WA 3 5 /EJEEi, 19-20) porque el dia también llovia:
PR D Hi A8 AT B BEkiEE porque TH 503, BRZARAS VEETIRZZ DAL
ETiZ como MHWL6N 3, el diaid [BRE] oFEW®kIcE 3, Bib, por
el dia, EHXMZ % &, como por el dia también llovia [EIZ & A -
TWDT, MIDeldiall > TFRCA B FO LS XT3,
F(CATE A 2 b 2, B0 &RBLTH %] la noche antes [HiDBRIZ | @
£9512) [el dia i3] RIFNZE%RZMEY, durante el dia [BEO[M] [iC
49 5] (p.44), 20) y andaba rezando: & @ y [T A &N 5 ik 3
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fithsn, TITEXETHL SN, MREKTHIEE LS, andaba
<andar [#< ] OBEWRTH 2M, I TRBESHE DM AEDE THE
TEEH oL L, L19 O porque DEAT 2 HEBEI T 2 EHI O %72
¥ [t THIEH > TL L 21) portales: MR (AYL), %%
DR, 580 Ltﬁﬂfﬁj (UNL), [(#®) #Eg] (TSW), B =
NA VEETREEOET [7—7 — K| (DEM) OEKMSH %, 21) pueblo:
TH ] oERESHc e [HT, 1i (=poblaciin) | (TSW) DEKT &
5N 5, 21-22) , donde no nos mojamos: Z @ nos mojamos I 2T,
VGC, FRCA 1%, 1E U< 3#i#% D nos mojadbamos TH 5 FiifiE L T
W3, [[Z® mojamos F##7:D mojabamos ©] Kkl D JERES -ba- |
BIF3 b-oikE, [Zhitk-THELK] 200 -aa- DRFEALIZKD
[F&4 L7]] (FRCA, p.44), ALBL 0 #544, [[Z ® mojamos (]
mojabamos [DZ & THB], 18I ETIL MoncETH 2 |
(p.111), 22-23) como la noche se venia y el llover no cesaba: como
By TiliiNonic 2 >OBIEHDHIZE AT 5, se venia < venirse T&
505, HEPEO venir ICAWL SN 2 OFMAFIR, MEOERE &5,
[ERRTUE 7D T, llover 13 TS | OAREFD 50, T
FEMEOATLEIh TS, IS [N lalluvia [T &FZ, [T
hLEEh 572D T, 23) dijome el ciego: —el ciego me dijo B AIZFL
IZE -7

FIFR (p.65 L19-p. 65 L23)

ZLTZOHBHEBNAKE->TED, ZOHNIIH 72 D DHEFED
TTHIIBHDELTEBDZ L, TIR2EKLAFHENTHATL,
ULPLBARSEICE > TLEOMMBED ILEBn 72D T, BARRIZE
WE L7,




— 244 —

p. 65

—Lazaro, esta agua es muy porfiada, y cuanto la 24
noche mas cierra, mas recia. Acojamonos a la posa- 25
da con tiempo. 26

24) esta agua es muy porfiada: agua ¥ [Fi] D EM, porfiado, da
[Lo2ZW ) [ZOMBETHELDI W], DED e FEH, 24-25)
cuanto la noche mas cierra, més recia: cierra < cerrar ( BB T [#&
1275 % | (DEM) OFEBETHWL 51, la noche 28ZEFE, cuanto mas A
tantomas BT [A ThiFd51EEEdF9 B) (TSW) ok, Hib,
FEAMl 5 &, cuanto la noche maés cierra, tanto mas el agua se pone recia
[(RICBhER213E, £9£9 (W) #MLL (185) ], 25) aco-
jdmonos: < acogerse [#if 2 &5 ] (TSW), [(+ail) fRi#ExEKRD 3,
#HEF 5 | (DEM) O 1 ABMMER DO EE M4, 26-26) la posada: LT1B, p.
61, L24 ® meson &[W U [R#E | & & %, 26) con tiempo: [ & 5 Lo,
RIERT] (TSW), [H5 L, 2ndic, EXL, BIZE L5
(DEM),
FIiR (p. 65 L24-p. 65 L.26)

[THok, ZOMEBs-ELDIWVE, RIZBNIEHDITE, £9
FTWLL BN E, HOIKRERBICET AL LITLEI P

p. 65

Para ir all4d habiamos de pasar un arroyo, que 27
con la mucha agua iba grande. Yo le dije: 28
27) parair alla: allald THbo~] OEW®RD, FiEEbTEIFETH 5,
ZIZTR [Z0REEANMD 2HIZiE] OFkE &%, 27) habiamos
de pasar un arroyo: haber de+ A& #ill T, tener que+ AR ail 1T 9
%, #HERDTMIELIL S, pasar 132 & TRMBNG T, EEEHWER
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un arroyo, [/MIl, iN] OFEKMH 508, Zhid= XA o—FoilifEo
BkEmmTh 0T, HOOPT, Kiifin 55 (RAE2D, [ (i
b&ED) Yokl (TSW) OFHRIZE 5, [Tz 13 1 DOPKFEE RO
ZBRINEFE S -7z, 27-28) , que con la mucha agua iba grande:
que FPIRRAF T v < 2 OB 2 BIREIZEA L T 5, i3
13 un arroyo, Hio# &2 BT L28 @ iba (<ir) T, que I3+
¥o con la mucha agua THW 6N T2 EHEHZRA TREE, [£0
RILOW] £785%, 20 ZO8HE THEICSIA TR, HIH»SED
Bt IO Z & TH B, iba grande I T, ir (> iba) +HIJERG « fl
kO E oMYA T, T(~DIREID) $5, (~) TH5] (SDE])
EHobT, [ZLTThEHIHNPSDOZREROMTREL L > T, D
FOHPKERD SN T IZENS T &
FIFR (p. 65 L27-p. 65 L.28)
ZIATRIEDITB A B H 22RO ZTNETE O EFATL
7o ELTZNRBHEHNSDOZROMTHIANTOE Lic, RBHIZTEL
F L7,

p. 65

—Tio, el arroyo va muy ancho; mas si queréis, yo 29
p. 66
veo por donde travesemos mas aina, sin nos mo- 1

jar, porque se estrecha alli mucho y, saltando, pasa-

remos a pie enjuto. 3

29) tio: (B LS A, ERDOH | (TSW), HEANDIFL MY, cf. LT1B, p.
56, L19, 29) el arroyo va muy ancho: 2 Z THWLWSN T3 ir (< va)
+IE4E (ancho) &, L28 & ERRIC KRB £H SbT, [k
H3INT] PKiENETHIEL > T3 |, 29) mas si queréis: queréis
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< querer ® 2 ABMER, FiBE vos [Hkhl U LbLbHEih
Lo, S oFFEAIH LT vos TSN T3, vid. LTIB, p.
56, L19 8 X U L20, ibid. p.60, L13 7% &, 29-p.66, L1) yo veo por
donde travesemos: veo (< ver) OHEBEEHMNGET, donde DHEFTHIE b
055 (algln lugar [ EZ DT ZHiL, veo algin lugar por
donde travesemos &9 %, por Z DO EW®, [~% i - T,
travesemos < travesar, NRELGE (algiun lugar) % 5EATRAIC# 7> BIR
FNEAEITH B Eh S, HEEBUE L AMEEPHWSN TN S,
travesar IZ2W\ T, [flE)F, Hi7affifl, atravesar [#i]5 ] [& [ U]
()] (RAE23), [R7c bWl 5 2 EMTE 2 X7 (E2h0i%)
FFER-SFH LUE 9, 1 aina: [(ainas & &) f@lE, H<L, bbb
(TSW), WInbligiT [H<, 5] (RAE2D, 1-2) sin nos
mojar: L1 @ mas aina & THUL Sh, travesemos iIZhh 5, I,
ANEFNCHTEFMNATT 5 & &1, WESaiAsggEoMETHH5h
ZH Gt 2 XR1 viETH S (MPL, § 20, IEM, p.39, cf.
LTIB, p.58, L19), EIBExHET 2 HMAARA VEEDFEIMHIC LS &,
sin mojarnos A7z BidiEN S Z &7 |, 2) saltando: saltar D EAES)
T, FMEOSFBXEICHON TS, [ & ULRGBZANIE ], 3)
enjuto: [T 672 (TSW), JE%F T pie Z1&£ili, a pie enjuto 1T L
Tehi->T, [HWEdTh - T D,

FIFR (p. 65 L29-p. 66 L3)

[BLIA, EIVBHINTTIKIEM->TOBIATT L, RiIFEBH
Ao, MNTICbIRENIEMEBVORTEET L, ZoTh-
LOH BRSPS 725> TTC, OBANEREZHRS S TICENSITLLD
CY AU
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p. 66

Parescible buen consejo y dijo: 4

—Discreto eres, por esto te quiero bien. Llévame 5
a ese lugar donde el arroyo se ensangosta, que
agora es invierno y sabe mal el agua, y mas llevar
los pies mojados. 8
4) parescible buen consejo: iEZHIWBIR R R A VEEOFENIZT 5 &,
esto le pareci6é (a él) buen consejo, [ 2D Z & FHITIIEBWEIFICEZ
72Jo 5) discreto eres: discreto [MIF 754y, K DF7z ] (TSW) i eres
<ser DEMMFETH L DT, BARSL VFETI, (i) eres discreto
M@ DFEIA, 5) por esto te quiero bien: querer bien [ (ZREF[JIZ) F
T5] (TSW), ZNWZITFIEEEEZE LT3 |, 6) se ensangosta:
ensangostar (ZMHBIFAT [HiEH 5 |, FFEIXA TN el arroyo TH
WMETHZDT, MmHELD, [RhMgdEHS5Nc], FRCA &
[fE - T3 (se estrecha, se hace angosto) | (p.44) OEREL T
W5, 6) ,que: TD que FHAMICH O AZB AT B E E 5,
7) agora: —ahora, 7) sabe mal el agua: saber bien (mal) +a+ AT
[~DKUTAS (RUTASTL, BS5H¥5)] (DEM) DMK, sBEHS &,
me sabe mal el agua, [ FRMFAIZKIZA S 750, 7-8) mas llevar los pies
mojados: —més me sabe mal llevar los pies mojados, més (T &z T
[FIZ ], ANEFD llevar 1 sabe D i, levar OFEW% Lo EE: HWEE I
los pies T, mojados 3% D HKHGEEL &5, [TRNATCETHA I &iF
HIZRMTSKUT A S0 o
FIIR (p. 66 L4-p. 66 L8)

BITBROYETH-7cERAT, TH550F LT,
[RMBFI Ue B, Bil, ZhoBIIHFEKEE, OB ->TH

BIMNOFNIC Z OZHENTT» TN Lo AL, WRKICADRZ Lo
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FLTRPENENZDIE G > EXUZEDRAN S,

p. 66

Yo, que vi el aparejo a mi deseo, saquéle debajo 9
de los portales y llevélo derecho de un pilar o poste 10
de piedra que en la plaza estaba, sobre el cual y so-
bre otros cargaban saledizos de aquellas casas, y di-
gole: 13
9) yo: JKARE L7 VGCIRTIH I D &I, SO yoDHEIizar<EH]
W FRAAIDSEE 72D DT 0D, Hked saquéle DEFETH 5, 9)
, que Vi el aparejo a mi deseo,: & D que (FH 1D Hi %A T B Bl
E &%, WL como DER, aparejo [l ShDFELTH 72 DITIATERL Z
& (COV), [Hefi, S () BEH] (TSW), aic>nT [(HIY,
B, HlH) ~07ciz (=para)] (TSW), 40D F {HFEM|Z 5 L,
como Vi el aparejo para mi deseo [FLIZFLDLEAD I D DT HE % iz D
TJ] &£7A 95, 9-10) saquéle debajo de los portales: saquéle—le
saqué, le lF VA1 2T %], [FFz#ENnH U7, debajo de &
[FiZ] OFEWRTH 5745, debajo FEIFT [F2ho] (TSW) OE®RNH
%, Bl% debajo de~ix [~D F» 5 ], [[saquéle debajo de (%] 43
DEEZRL TS (JCF, p.104), 57241 FRCA, ALBL T3 de
bajo de EEiLIN T3, M [HFE | LR U7 portal 1%, LI212H 3
EHICEHO—FHOH >R 7FHDO T EBALEHETHB I &5,
debajo de MHWSLNTWNWBE LD TH D, Lich-> TRERIIEREG [~n
5] EWBIEAD, BIL [H#FEEA S |, 10) llevélo derecho de un pilar:
llevélo—lo llevé, [FAIRHEZEN TIT - 7)o T 2 D derecho ZEAF D
[£-59 <D LBREFED [F£-3<i2) OBEWRIZS ENDS, BIHEDHLE,
HIOMMFETlo E—HLTEI &KL b, WThoBEd [H5—K
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DHEDE - CHHCHEEN TIT> 72 DEM, cf. L2l 11) queen la
plaza estaba: que (BRI THRATH I L10 @ pilar [ F7213
poste [#5:], BIRHEI O BIZAEH estaba It L TEKTH 3, BB que
estaba en la plaza, [ ZDJEBICH » 72 (ZHEH 50 Ek) o 11-12)

, sobre el cual y sobre otros cargaban saledizos de aquellas casas: Hif
B 51 sobre % £ 5 BIRC&F el cual ABEA T 2 HWINY L Hi, el cual @
Se47E 1 L10 @ pilar % 72 13 poste, otros (FBAMRICA EH TR LA,
sobre otros pilares (postes) Lifxfio, [T DM EZDMOIED EIT |,
cargaban < cargar | H#i&E (), O >3, D>TW5 | (TSW), +
T EED saledizos, [ HAILE DR A DH 58 - 725853 TR - Dy » TV o
W, FRCA (p.48) iIZ&NniF, 4HTL T XA —FDLEITHE,
saledizo D& 2 RWREFEIN TS EWvH, 12-13) digole: —le digo, le
EREEH T T2, digo < decir OEHEBAE 1 ABRHEE [FLIXE S L
FIFR (p.66 L9-—p. 66 L13)

FLORB DD DBRENLTHE ED > D EMER LD T, FLTHEEH
SWEENM L, JRBHIH > I aADSHE, &0 DD, & -3 CHICH
EHAE LI, TOHEZOMOIDE ITE, Zliidb-7KeDi-
RO DA HIFE > > T2 DTT, FARBITT 0T,

p. 66

—Tio, éste es el paso mas angosto que en el arro- 14
yo hay. 15
14-15) el paso mas angosto que en el arroyo hay: paso 1213 [##,
WO E | OFRITIMA T [k ] OFRGH 5, E3JINTHREOFEKZEHE
MT20RFRFSTHSH, @ld 25O EKRICE S, paso IThHr 5D
JE4 A angosto [BR ] 1%, Bzt - e B TH B, Lich->T
que (FHBOMRABAT TR, BRRAFEEED, AT
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HHEIOEWRHNAIMPH &2 5, BB del arroyo IZHHY 9 %, que DIEAT
Z1Z el paso, #&IF—HTRRICHZ 30, hay ZEAMTH D, HBEid 2
FERIHAFETE [~2 (H5)] ERINBM, haber MHDOTHLT
WIEBEE O LD B TH 5D T, EMIZFEFEHNETH 5, b
SEfTiA & U T paso (722 UERGAMES) £3%21F 5 2D que FHMIKET
» %, que hay en el arroyo EWREZTES, [FRNiZHB 5 BT
Ped 78 - T BRI o

FIFR (p.66 L14-p. 66 L15)

[BLEA, MNOPTIIN—FRSBL->TBEIATT &

p. 66

Como llovia recio y el triste se mojaba, y con la 16
priesa que llevabamos de salir del agua, que encima
nos caia, y lo més principal, porque Dios le cegd
aquella hora el entendimiento (fue por darme de él
venganza), creyose de mi y dijo: 20
16-20) EWLW—3THh B H, FHfild L20 @ creyose 244 &4 5 i, B
13 L16 @ como & L18 @ porque Ik DA SN B8, KHRNOHTH
5, ZO2O>OREHIF L18 OHM R v Ic Xk DMERSN TS, M
% como By porque B, A (Ffii), [BMXUB DT, A L7, i L20
@ dijo 3 A ERIKOBIE, 2 LTE -7, 16) como llovia recio
y el triste se mojaba: &AM it B OEEEIICHS L, kal vy iIck b
xS hic2 2O ok ENG, TN ZThOKER 28 ER T
llovia & se mojaba, recio [FREIFIT [ L < Jo el triste (a1 %L
ZafbshBEEH T, [BRhiss ), WbEADZ &, UL SWAKD,
ZLTHhOENBHEIHENTW/IDT], 16-17) , vy con la priesa que
llevAbamos de salir del agua: 2 > O AT AT IZAERE D M DR & A con
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S Bt E 0O ERE & > T B M, FERINIZED B, B &A% Ik
ST EMHEKBIEA S, la priesa [ (F4) =prisa] (TSW), [ [priesa
3] BRI RERER, [57 UiED] préssa ITHK, BB O H 2Rk
T e NEALLTHER L] ie M i~&fi/h] (FRCA, p.45), Z Dk
FeATE &9 B BRI que WBIRET AR A, Hio# & 72 5 B EETE
llevabamos < llevar [#§>, #3s] (IMhBFETH D, T Z Tld teniamos
< tener &£#AHMA %, MlH teniamos (la) prisa [F 4 & LT
WHYS L, #->TIDque ZFHMKE WD T &2 %, de salir del agua
[ odkns 2 ED |, ZD de i la priesa de salir del agua ~& D74
Mo, [WNroknz LA CKFEL] MWER, [Z L THM kN7
DIZEA DR T BaENDH 72D T (b odkhsicnicikc iz
WTE D), 17-18) , que encima nos caia: que (I BRI 4 3 THEAT8E
i3 el agua, FHMLEHIABA L, % &7 2BHTEIZ cala < caer [£H
5], HEFE THEIENS I D que T TR TH B, nos (THHK
[Fh7z Bz OERER %, encima [ 2@ kiZ ] JREIGITH D, Bad cala
ZEAI LTSI &M 5, |, que nos cala encima EMNZ % EZA 5
MDORF A, encimailid [HIL] DE®KEH 2, DA, [ZLT
zh (=) BEIALBIZE - Tl E0IBRIZZVEZ, HEH
IZIEA & L7z VGC LIS, JCF, FRCA, ALBL O3 h & encima O #IC
RO de WHW OGN TS, ZOHE, [ZLTEhEE~L D Likk-
T ] E0HERAEED L, encima WHMTHIFE LTHO SR T
LD & HIZAFRDZ TOMFIIA ] TH %, 18) , y lo més principal, :
ZZTO® vyl como B & porque B ® 2 S DREIE i % iR B r# % HH -
Tk, =OKEE%ETITWIfREIC JIEFRCAOKRLIZH-T, vy Dk
AV EANSERETH S, ML, | lo mas principal, ZfFARIET 3
Z&T, ZDy & porque B OB I EITHEA S, 18-19) |, porque

Dios le cegb aquella hora el entendimiento: cegd < cegar [ G HIZ 3 5 |
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3MBENF T, el entendimiento WNE#E HWEE, #E- T le JMEEHIE T
DS o M ZTporque iZi3 3 v <05EfT LTV A0, BB %A
HALTWEEREST, Lo XSHIZLI6 ® como 238EAT 5 i &
LISD y itk »Tiirs6N T3, BB como By porque B, [(£LT)
ks Ok, EADSHM I EZRZ 2 LTLE 572D T, 19-20)
fue por darme de él venganza: —>fue por darme venganza de él,
[[Z ORI EERRFAOD] que & 5 W0 iE pues WEMENTIFAMTH 3 |
(JCF, p.105), por FHH®D para DEHRTHLO 6N TS, I I DRHjE
Zi de IZD2W T, [tomar venganza de (en) + A, (A) 123 3 |
(SDE]), i3Ik d 5188 (D) TG 57HTLR L,
20) creyobse de mi: —se crey6 de mi, creerse IZ2W T, [ (de ZRE7 L,
~%) M9 %] (DEM), [HRIBREFEH LI,

FIFR (p.66 L16-p. 66 L.20)

FRIFHLSRED, ZzLTzoghBREEh Tzl Edbdbb, MAT
FreBHICKRO M BH» SN LV AVELARFETH LWL D
bHDF LI, —FBRED SO, HORFTHEENEAD S Z O
CREBHNEE>TLE 722 EItdk D (ZnRBITHERLAET 2T &
VAEFMCHBZ B TLR), HKIET - ORERFLAATLE D
Td, TLTELE LT,

p. 66

—Ponme bien derecho y salta ta el arroyo. 21
21) ponme bien derecho: ponme < poner ® 2 AFRHEEIZ X3 5 55 v
o me (XEBEHMKE [F.% |, MBI O poner 1ZiF [EL | OEKE,
[(HHREAHER D) 5] OEW®RDNH 5, HiZO%HE, ADNHIEETH S D
T [V ] OFRICOENZEITH SN, LI0 THMEET -7
derecho 28Z Z TREFAD [& -9 CHiIC] LRWMTERL (FAKA
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FEOHHC N /e B A LI E DB ®H), poner DEFOEKRDOM L THh
¥, Z O derecho (I HMIRHFEDIEERF LIRS 52 &ici b, 208
G TIELW] (TSW) oFEKREENS, /L, T b ]| OFEKIEZ
VIR B0 [RAEFSPIE UOALIEIZE T o 21) salta: < saltar [Bk3s]
D 2 ABRHBUZHT 5 HE M
FIFR (p. 66 L21)

[ A2 BOALEIZ D 7o & BTN 2 Bk~ o

p. 66

Yo le puse bien derecho enfrente del pilar, y doy 22
un salto y péngome detras del poste, como quien es-
pera tope de toro, y dijele: 24
22) yo le puse bien derecho en frente del pilar: & Z & L21 &[RRI
poner Z 7o [(HEIRHIEEIS) 921 OXAHLOoNTIN S, le i
LA ZE THEHBEHK, TFAMIIZE U WALE TN 72872 |, bien derecho
BL2l TEADBRUALSEEFALTHEH, FHIlE->TO [ELL
fiiE | &3 en frente del pilar [SHEDQIEMIZ] TH O, T4 mo/NESE
330 &2FKbD LTS, 22-23) doy un salto: < dar un salto [T A &3
(TSW), 23) poéongome detrds del poste: péngome—me pongo <
ponerse [ (H B40iEIZ) < ] (TSW), detras del poste [F:D#% 512 |
M, 20 [HaHAE] THb, ML, HAEZHEOBAICENE T |, 23-24)
, como quien espera tope de toro: & Z ® como [ZFEREDEW T, Hi
W75 ZBA LT 5, tope [1Hi%E, x>nb ] (TSW), [ZLTzh
BHEFD 32 0 25> ED XS TL), VGC (p.66) 1 OFEATZD
WT, TR %2d 2 H b PMBESGANCEN 5O X S5I1I2] L LTS,
24) dijele: —le dijeo le (ZMEHM, [RAFBIZE -7
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FIR (p. 66 L22-p. 66 1.24)

AR OALE, DF O XHOERICIEZ T, A3« A EBUBZ THh
5, MHFORBAERTZEDOXIIICHOHOBRIIEBNSGDTYT, £ LTH
B0 E L,

p. 66
—iSus, salta todo lo que podais, porque deis des- 25

te cabo del agua! 26
25) isus (0: (R EEBVIEFSS EED) L-U | (DEM), Lo
Dl ohPh ! ] (TSW), 25) salta: 4 olFHAIL 2 ABEEOD vos
TE LM T B, saltd—saltad < saltar ® 2 ABREEICHT 2 5 E M
4o 25) todo lo que podais: todo lo que poder [ T&Z 3717 D Z & |
(DEM), L25 O salta % gl I B8 LT %, podéis < poder O i
HBE 2 AFRBEEL, 25-26) , porque deis deste cabo del agua: deste—
de este, FHARYSEIAZEA LT3 porque TH B, Hihok L3
BT deis 13 dar Otk (BAE2 AMBEED THH I NS, HIM
DEWRD para que EfFEE & %, dar de iI22W T, [[dar, HEjE] (de
BRI Z OES A TIZ L) s (TSW), [[dar de manos] (b
I, WWiD) FE>0TlINS] (DEM), [dar det+ W DD ZAFHT, 2
DHFDRTEZAILENS] (MED) &b b, D% D de BES K5
BIGETIIRDO—E8TH 53, 2 R4 VETRENZBHICE N3
CEMKIESITH B, agua I I T [Hh] £ &%, [Z LTt
NoZESANCEIN S 72D o
FIFR (p. 66 L25-p. 66 L26)

[&H, BOu-Z20BATEFIN ! 2L TihoD I - blicflhii A
TLREIW ] |,
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p. 66
Aun apenas lo habia acabado de decir, cuando se 27
abalanza el pobre ciego como cabrén vy, de toda su

fuerza, arremete, tomando un paso atras de la corri-

da para hacer mayor salto, y da con la cabeza en el 30
p. 67
poste, que sond tan recio como si diera con una 1

gran calabaza, y cayo luego para atrds medio muer-

to y hendida la cabeza. 3

27-28) aun apenas lo habia acabado de decir, cuando se abalanza: lo
TR A 32T 3 HIgH MU &, se abalanza < abalanzarse [TRU
s, BT 5], FiEIZHKD el pobre ciego, aun 22T,
[(cuando EMBIGLT) ~LTdiB, ~35L9 <] (TSW), ZHITHE
Zi¥, WB, aun A, cuando B [A 295 &9 <, B%A9 5% |, apenas (&
AT [BEAL (~20) | DRSS, [~95L9< (o v
® cuando &M L Tflidh, aun apenas £ 5] (TSW) &H 5,
WTNDOFED ELELMHMTHNWS I EERETH Y, WAHLLNTD
[ ] THDHI EMDS, apenas 2 2 & THICHEMITR T Z L3750,
(2D EAFTORAE ET QIR DD > 72 s W TSW T 2 O A
TOFFIMESNT, [TNEFVRDLAD BIIREDPL-72] &9
RSN TED, T apenas DEEDERNKMENTNBE LS TH
%o 21-p.67, L1) ZOF&&HDOHTL28 & L30 D 2 il THfeR D y
BHOLNTOEN, WIFhbHizii~xTE0, A(ayb) yBoOHEE
LT3, A (a) idse abalanza ##% &3 54, A (b) (ZL29 ®
arremete (< arremeter [ & - ETRT - BZLiph b ] (TSW) 28 &7
BHEIT, CO2ONADELEDEIEK. B O L BEEEIER, L30
DdaThb, WVTHOEFEIEATH S, 28-29) de toda su fuerza: &
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D de FHEEBOERTHLONTNWAE LD THD, con toda su fuerza
[T OFEMIZE S, 29-30) , tomando un paso atrés de la corrida:
tomando 33 < DE TR O GG XIICH oM TIN S & LB, dela
corrida ICDWT, D de ZFREBOEIKELTESUS [E->T (—4
ThHof) ] A S, AYL I EVITHIIC] & LT3, ZOHA,
antes de la corrida Efifi> T& %, (RO HTHNIT 2 T2 Th S ), 30-
p.67, L1) da con la cabeza en el poste: dar con A en BTG, [A %2 B
123321 % 1, da DFEFEIFH As 1) , que sond tan recio como si diera
con una gran calabaza: que (3P0 THEATRA T poste, A&, Al
PEBIREABEAL TS, [ZLTEZENEREBEEN T, diera<
dar DFFERIE A, [£5T (D) REBARF v ZXDFhDLD
120 2-3) , vy cay6 luego para atras medio muerto y hendida la cabeza:
ROy FREROBE®RTHO O TS E LS, [LEA->TZDHET
®BAIEINI |, cayd (< caer) D FiEiIFH AT, medio muerto |4
Wik, JEOR, MEIERAEOKT] (AYL), hendida < hender [#]% |
DM ELFT, FHMEEE y THENRSGNTVWE2DEZET 5 &, con la
cabeza hendida & FEREDFTEFIZM, WRNZTELZTTANE,
[Eh 72 BHOIRRET o

FIFR (p.66 L27-p. 67 L3)

HIRZE S TOHEDLEPHP, ZOENEEAREED 1% AD TH LA
DEITETPPDET, LDELS NS/ DI, EBATIC—H T - T
MORVIAALE T, £ L TARICEHESDITET, ZDOAREFE S TRE
BAXRF v 28D DLHIT, REBWFELTE Lic, £ LTHRIEFZ
Db EPFPETHEE > THRAIENIZDTT,

p. 67

—:Como, y olistes la longaniza y no el poste? 4
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jOlé! j0lé! —le dije yo. 5
4) ¢como (.07 : BEHFA como OEKIZ I < MNdH 5 T &T, HRsa5ER
XERKL TIE 5T, como NHMTHLON TS & &5, B
Ticomo? [T Td T (TSW) OEWRMDH ZH, T IFEREHELT
HOubhTnadEEd, 2DEA, jcomol [ZhidEd ! ] (TSW), 4)
, v olistes la longaniza v no el poste: olistes < oler M < | o % 2
AMEROE, F3E1d vos, olisteis DHIE E &2 B8, olistes (Z3@H D
BHEMIZXDIRAELZEXNTSH 5, s@ELSORFHICE LTI, 2 A
W OFERICBOTINFET 5 0o, Hlficky, BURRRT »
ai E[EJE O olisteis SEK S N7z, (CGH, p. 183 XU KTS, p.105), i,
no olistes el poste Effio, ZZTHHWONTWNWSE 2DOD yIiZD2WT,
[(XPT) T, £IT, &ZAT] (TSW), [7245, &I 5M] (id)s
[EZATHBIBEY ——VEFBE DTN, AFERREDTEN-
72oMm? s 5) olé: ¥R D ole [L-mb G, J LI (TSW)
Fole EbEiLENB, 22T 7ty M 0d 5B &, oler D2 AW,
DF D vos ILHT HHEMDELD, olé FHRARLS VFEDOEETHH
Zoled DbIERIEE NS T &I B, TTEMEE [L-omb ] &
K F ] oLehTHdH 5,
IR (p.67 L4-p. 67 L5)

(B, RY—t—VERESDTTHARRRDETLNT? Loh OB
F& !l BBBITEVE L,

p. 67

Y déjole en poder de mucha gente que lo habia 6
ido a socorrer, y tomo la puerta de la villa en los
pies de un trote, y, antes de que la noche viniese, di

comigo en Torrijos. 9
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6) déjole: —le dejo, le lZL A4 ZET [ % ], dejo<dejar [FHIF 3,
B8 5] OEBERA 1 AMBEHEL, 6) en poder de: [[A] oFh (Fir)
2] (DEM), 6-7) mucha gente que lo habia ido a socorrer: que 1%
&G, JetTaliE gente TEHM, lo FEHEHMIK T % |, habia ido
<ir, ST TRAROERD [17< ] OB, E LD, [ (22Tl
socorrer [ By % ]) &2 LIcf7< | & & %, que habia ido a socorrerlo,
(2B IiT > 72 { DA% |, T) tomo la puerta: tomo < tomar la
puerta 3KAJT [7cHFE 5] (TSW), 89) di comigo en Torrijos:
comigo—conmigo, | [dar, H#EhF] (con & en EHAGHLET, H5Y;
) f1-5%5 ()] (TSW), [[dar, HBjEd] (+consigo) f#lh 3,
T-TLES, 5%b%105] (DEM), 9) Torrijos: b L NEOf,
FIIR (p.67 L6-p. 67 L9)

ZUTHAEITITIT > TORKRBO AL EOT I ERR, LI/NED
TIAAB—F%HELITLE T, £ LTHRMKDHNIRIT DY —K 2T
EDENIZDTT,

p. 67

No supe méas lo que Dios dél 9
hizo ni curé de lo saber. 10
9) lo que Dios dél hizo: —lo que Dios hizo de él, de (3 FEDERIZ
L5, [Hngic>vTL7zZ &, 10) ni curé de lo saber: lo ®fiLj
B L Tid, p.64, L6-L7, XU p.66, L1 2, Al%, ni curé de
saberlo, curé < curar IZOWT, [[HBE, WREH] (~%) <Uh
%] (TSW)o i TSW OFILTIRID [~%] 2EAT S HijiEH & L
Tde MWLM TS, 72720, [(de 2REAT, ~I2) Xxfs, FA
netiEEd 5] (d) EH D, lodH T, L7 D lo que 233 AF 5 fi
ODNEEES, [FABZZD I EEMA S ERUTh T Eh -7z,
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IR (p. 67 L9-p. 67 L10)
FLFHEER D W HDEESI RIS s con I FiZH ERAL, $2Fh
ZH0 0GB ICL B EFATL,

SEXE (( ) NEFIHOBEOIES)

SHEK Q%MD T5H V=1 3« F« MV AZROERE] Hu: HilkEE
(=AYL)

Alonso, Martin (1986). Diccionario medieval espaiol: desde las Glosas
Emilianenses y Silenses (s. X) hasta el siglo XV, Salamanca: Universidad
Pontificia de Salamanca (=MED)

Alpert, Michael ed. (2003). Lazarillo de Tormes and The Swindler: Two Span-
ish Picaresque Novels, London: Penguin Books

Blecua, Alberto ed. (1975). Lazarillo de Tormes, Madrid: Editorial Castalia
(=ALBL)

Cejador y Frauca, Julio ed. (1962). Lazarillo de Tormes, Madrid: Espasa-Calpe
(=JCF)

Corominas, Joan et al. (1980-1991). Diccionario critico etimolégico castellano
e hispanico (6 vol.), Madrid: Editorial Gredos

Covarrubias Horozco, Sebatidn de (1611, 2006). Tesoro de la lengua castellana
o espanola (edicion integral e ilustrada de Ignacio Arellano y Rafael
Zafra), Madrid: Editorial Iberoamericana (=COV)

Garcia de la Concha, Victor ed. (1989). Lazarillo de Tormes, Madrid: Espasa
Calpe (Coleccién Austral, a-12) (=VGC)

BEEEBE (200D). MERAALKG GEHS 7 V58 o B EAHANER (24
VEE) ~NOHERIZOWT, [EEFIITE] 98 %5 (FaMEKFE 7 SLIFED,
pp. 99-128 (=KTS)

JEERIHEE (2015). [“Lazarillo de Tormes” (1554) O SEMEBIZ DWW T O#E
g ——m (1) —J, MRIRFEEEFVIIE] 132 75 (ASRFEE XLt
e, pp.235-293 (=LTI1A)

JEEEWIE (2016). [“Lazarillo de Tormes” (1554) O XEMFHEKIZ > ToH
g —H— () —J, THIRFEREFIIIED 134 5 (AR S b
%), pp.121-176 (=LTIB)

Rl e VYT e mRRE, HEFA, HARLUIR (1976). TRRA 3F8]
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LS ENEV ¢

Lathrop, Thomas A. (1984). Curso de Gramdtica historica espariola. Editorial
Ariel: Barcelona (=CGH)

EIA QFA) HO(1999). THR AR 1 VEEREM (KETHOD ] A @ Akt
(=DEM)

Menéndez Pidal, Ramén (1906, 2006). El dialecto leonés (edicion con-
memorativa 1906-2006), Leon: E1 Baho Viajero (=MPL).

i (1993). THiE2 R VEEAMD F8 @ KRk (=1EM)

Pedraza, Felipe B. et al. (1980). Manual de literatura espasiola. II Rena-
cimiento, Estella (Navarra): Cénlit Ediciones

Real Academia Espafola (1992). Diccionario de la lengua espaniola (21%d.),
Madrid: Espasa-Calpe (=RAE21)
Real Academia Espafola (2014). Diccionario de la lengua espaniola (23%ed.
Edicién del Tricentenario), México D. F.: Espasa Libros (=RAE23)
Real Academia Espafiola (1963). Diccionario de autoridades (ed. fascimil),
Madrid: Gredos (=AUT)

Rico, Francisco ed. (1987, 2002"). Lazarillo de Tormes. Edicion de Francisco
Rico, Madrid: Catedra (=FRCA)

rtE R (2007). TPEFIPERIL] S50 /N (=SDE])

mfGIER (1984). [PEFIERIL (HEETRO ) Hnt @ Bkt (=TSW)

HE RO GR 2T 22 RS L (44R) #R (201D, [T5H U —1 g«
T e MIVAZR] OFR] FAZKHO

HEBEWR (199D, [SHV =V 3«5« MUAROERE] TEALR7/NGIA
PR, ®ut : EFEFATTE (=UNL)

(J5RaAr 2017 4E 11 A 11 B)
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(& #

X AL By ) A

— SR DRI —

E
H
=
(=

E =1

AFETIE, EENINE THED T EREO UL FEZE DI 2N Uiz,
FIW2MiTiy, ZHPEMNIYE, OO, 207 7 X MEEO B SRR
WRFGE & DR A7 T, UL FEEEEERL, ThE TOWYE TR
SN TEREHIEMR L7, UEEEFA T, HEIHTHE, HEELEDK
ALY I FiE D FE B & B ATE, — s, SUbd 3 D BRI EEE L,
HIRHA A 7o I, RloRaE & cE b 0w { SURBKEREIC b fh,
BUEIIHBL T U - eI LnEITThO b D, 2 UTRERE(ML 2 5 724
=5,

REEE AR ERER OV BT IE T 5 0%, UL FERE EBIFH R & 5 <
by, 377 2 MEEERREOO THEHMOBENEONE v 7 TH 5,
AR R ZGE O EREESRA I N, KEOABSTMHMOFIETDH
WEDEDL Z E 2T 2, S561T, 2O XD BPIED, B LEEPFED
b om b, X SICHIER c Wi Eo s, RE LB 2 Eai
KhiFENTH B,

F—0—F YL, ZHIEMNLEE, IS, a7 7 R METE, B

HERY RS
B X
L FLwic
2. & REH

2.1 XALRYLCFERE & 13
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2.2 &M
3. FEHIE
3.1 HE/EE
3.2 —kksy
3.3 kL
3.4 LRI FEFE DA E
4. #bDI
BE R
It is no exaggeration to say that antonyms are a ubiqui-
tous part of everyday language and culture. (Jones 2002:
181)
(KFEE L, HEOBHBEXMLICEIET2LEE->THMET
Fn FEERL)
1. FU®IC

AEgTid, Wl (2015) 1ZfEwy, LIS E R SN T 5 I
[XALMIFERE | (cultural antonyms) &0F3s (GEMIZEEFRIL, IRENTR
T)o KFEHICOVTH~ B8R (Yamada 2009) T, FHEBIALMKIE

FEOFE M AR IO, Hofmann (1993) 2HAKKTH S, 74 HH
L@ Hofmann i3, HADKFATHNMZ &0, WL LRz, <
DT AV HANIZED mountain O KT valley THBDIZHF LT, HAA
DELICE > TRUDZHFTH B EBNTDE (RFEFE XTI, A/
B T/RY o 71 v INIRAIERID

(1) mountain / valley (7 4 U /1 A2 & - TORENZHIE)

(2) W /#& (HANZE > TOREMZHIE) (Hofmann 1993: 40)
Hofmann 1%, @ ARFEDOMIEERT OFENITIE, SiEOHGEE I
AL 75 B LT g & F9E L7z (“the pair constitutes part of
their culture as well as linguistic knowledge” p.44), %%, HAAIZ



AL QLD — 263 —

&I ENACRE SN TERT 2 2 EB200T, HRIZS
TOOHEEMBINICIZ B L OIKH SDTH A LT 5,

WRED I FEFEO MBIBIL, long / short, alive / dead, up / down 75 &
T [1E#E K FEEE | (canonical antonyms, Jones et al. 2012: 13) & T
N5, BREAGEEN S, RFEFEE L TORMERRE L, FEIC
DEDELEND 5, —TF, AFTWO L5 UKL, »255E0
a7 7 A PTRUD THXNLOBRMSBAL ST 52X T TH 5, LRy

FZBIIOVLTONEORBAERS &, ThZNOEOHMITH 505, M4
FONRT 2FEONBBRIIET R EN TN EBB 0, flZIE, 1FY
ZDBEIEDFERE DX & LT, the stalls / the circle (—2% / BBUE)

ENS RN H BH, ENENOFEDOT Y ) —ITEED E DD %
BIDOMEIEH 205, WEEXT ELTHZ, ToxBRICER LK
I TR A = AR

KO HMNIE,  OBIEFZMINE U T & 703558 O LM L FE5E 0 24
EREL, MHESUTIRRTIEZIETH D, INEZIT, UL

FEOEEMNRA SN, HFEOAL S TMHMOFEET UL EDL 2 &2
FL7c, 2D X5 FZEN, BULAE@PEEOLBOM |k, 512
BIER « @R EoHBIZ b HETENEFEOLTH S (W, HAGEO I
DT, FICRAERDTRET L TETH ),

FOETHUL, AR TRT IR UL EEOHIL, Wi 55
IRTo (MMM TR, TS THs, R, FHEASOHM
BAEARR (fFV 2 HRczxay bS5 VR, T AU A R, A
T, A=ZANTVTEH), = 2AF47 (FLE, Hl, M ko b
H) DOMIERE EEEITED SN Y R N TH B, L, K
7% 1 TRATEE R D R TIEE U712 5201 T, SULRIRZERITIE D 5 —4x1c
B EEZ, SRATETHNT S Z i Uik, FBE, fifesh, Lo
BRI D E & - T B,



— 264 —

HHOGINIC S ERSNTO S M, XL HFICET S Sh 7oLl

Filil3, RFEFHOBAYED —2 DM ZRITHHTH 2 LEZ 5N %,

ARREROHRIIUTOMY TH S, £TH2HITE, XLHIREED
EEEINE THERM SN TS NERZET 5, RO 3 HINAFIOANK
THY, HEEDPED LR FER ORI 2 3B NTIR L, HHEMA 50
KBICHEATHTAROE LD EA4BROFEEL~N S,

2. EExEKEKML
2.1 MEBMIRZEELIE

AiTiE, I (2015 1 164) %HiC, ALWREEEEE, [J0RIZH B 7
T3 —O FAEEE UTLIHIEW M (multiple incompatibility) @ B4
RIZH 5 258M, EBOSEMMO I YT 7 X N TREREAZ D IR
EIN, HichbHMNREZO LS Ihbh sl LEFEST S, L
MR, MOMFEFELK LT, 3y 77 2 MEEENENC &
W TH 5o Murphy (2003: 174) 3, HEEEMIEREAS T > 7 7 2 M
LR (context-neutral) THZDITH LT, XALMKFEE RV T 7
Z MR (context-dependent) 7R4F#dH 5 L XT3, HHEH
WMOBlEMN ST B &, FIHFEME (unmarked), %&EZAE (marked)
EHBFIEHRETHA D,

(1) D mountain / valley W24 3 &, LUTFD&XSICHIE (geogra-
phy) O FAEEE L CRAHEEHBO bONFET EEEZEZoNS ¢

geography

‘ mountain H valley H plain H river H bay H ocean H etc. ‘

B1 SULHIFEE & LT D mountain / valley
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ZL DT AV ANTE > TREFHO oM EilkShTHT, “What is
the opposite of mountain?’ (mountain ® XX FIM?) EFKon b &
2L OBt valley E85Z B, BAID _DOICE#HRNETT B E, 20>
MOFR—0 BRIz, I (binary opposition) % /Rd K &8
DESIHIbhE LS bEEZLNS, AIUEMIIODWT, HAAD
BEE, gl (ocean) (ZiEH T MMM EG (272U, T, [H,
(97 ] EEZBAR [ OoFiMEeH 57255, 72720, &4 THOH |
WX, Nhodl BEROME X - &, Nl & gl oRRE
DI EZRLTNS),

FHIHSORFRBRELZE U T, LN FEFE PR SLEFEA~ D F —
U= RIZHBBEZZTVD, HIZIE, (F ) Z0OHEICBIT 5 tabloid /
broadsheet CRKFHE/ wflik) OXBNE, HUcHrEoRBENEOFIZ &
EEST, 2oHEFELITEHERB (working class) & HEEREH (mid-
dle class) &V I HRZE ST BEMORINICH > THWE I EMAZT
%o Fio, REMOREED—DD The Sun &EF B EWHKD The
Times 13, WHEGHUCRENRITL TS E0D O SHKRENRET
Hb, FEEIZ, 7TAVAZERT 5 LT, state / federal DXfA%1- T
BLZEWE, EETHS (I 2015 : 156-157)0 7 4 U A1 AT HHEETE
T, MEHE-ICEZ, EHBEFRLEEDOLSIITEATNEEIAND
%o HIBBUMIE, AT OB, IR0 ESNGIZK B O TH S
(RBRHTHEL, LLIHIEATHE, Thid, 5OHRADNR>TOEEE
WHDOEZ T EFHYRELHE 5,

SALMRFEE R, HlORHICIINES & L TORBAR0EENZ L,
EEERBITRFCISVONBIRTH 5, £/, REHIARERRD
HEICIR T 20, ULRIRZEFGEEBIFEMA LELBEDLY, a0 77 2 MK
FED RO O TR O LR OHIERETH %,
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2.2 KERH

521, Hofmann (1993: 40) @ mountain / valley (7 * 1) 71 ADBE)
DOl EZT 72hs, 2 T OWFFEE DI FEEE D i O H T 1 U
REBOWFER E D HZEDH 2 E EDTERLT, FHIHADEALE L

o

® KE-H5 (1982)

KF -l (1982 :84) &, RFEHOATITY —D—>& LT XL
WCEFESNIRKFE ] ICERL, HEOHEZ “S>KIF T3 !

(3) man / brute: A / BT (o X50)

(4) town /country : #i% / W& (EFEEOXS)
R, AEPEEOH 5 [AM ) L TEhSZKRLE [HEK] &0
WNrE, FBER, AOLETGEOSEE LT THa] LT [H4]
VIV ERMLTOL S, BEIKOWTIE, v FrO METRO #&
(M7t 0 free paper) I METRO Property & W9 S ELEHENH D,
town & country & U THUE ZMMEIC 40 L THEESHNIhTOL
(2016 4E 8 H 30 H)o 7z, 1V v 7¥)ik (Aesop's Fables, afiakth 1 »
7 —F ¥ aFIib, 1988 :30) OHFNTDH “town mouse” & “country
mouse” OFEMHTL 5, 7 AV A3GE (AmE) T3 city / countryside
EVIHIFNLITIEBETH A,

@ Hoey (1983)
Hoey (1983:112) 1%, XfbiIX}3rsE (cultural opposites) & LT,
(5) red / green
EHF T3, Hoey HE IR I ORTIZOWOTHICHSZ L THE LD,
RWBbfEHDOI LT 7 A MT, ThZOEES (red light) &HES
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(green light) Z#5L, “stop” & “go” 2 BT B3 EE2EL T3 &
EZoNhb, Thox&L run a red light GRIBF 2R T 5) % give
someone/ something the green light (~1ZZa[%HZ 3) 12 & DEBMN
o, —MEa T A MTHZR Ekaa] £, #&E [AHD
el 2T,

® Cruse (1986 and 2000)

Cruse (1986: 198 & 2000: 167) {3, LAY « AEHY/ZHRILIT /2028,
FE L DOBEIUL LR OIRETHIL L TEM s 555% [1RRDXSL
#& (accidental opposites) ] EMECE, IRD & 5 52550 7 .

(6) single-decker / double-decker : 1 BEEET/ N2 / 2 BgkT

N2 DT
(7) tea /coffee: ¥4/ I—t— (BRAYDFEIN: =0 F 2 X5 —

KRFDBEPEET)
(8) gas /electricity : 7 % / B&, (—HEFETOEIE)

Cruse 134 F V) XA THHMi % & > TOWIEHERBOT, Flizd 1 FY 23D
TS, (6)I3A4F) ZDNRXZXFHDOXST, Hiwm B triple-
decker 15D 5 B3, BHIKOLEM, HOESE EDOBENITHIFINH
D, ZO2FEIIBOENTOEDTHIEMEL 5, (7) % Hoey O K
TORER L IH TORRDILIZIE > THT, £ TOMAYDEIRIZAL
Kipa—e—iRonThicE 57, ZORREIE, HYLOHIATSE
DT, NEBHORAMOREZZ D> T, RITHOMNTEERICHRM®
SNERAMEEH D DTHAHH, (8)DEIRE S, JetkE % rhuinc
HHROZ OHIETHYTIIF 5 EBb b,

@ Murphy (2003)
Murphy (2003:173) &, 2 v 77 A M TRIEENELT 26 E LT,
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UToRIZEZEFTOED, I XLNRFELEOBRM &0 5 5 !
(9) sweet/salty (ZF v 78

sweet / bitter (FaaL — 1)

sweet / hot (FEFD

sweet /dry (74 )
Sweet I3ZZFETH 50, WHESEHERIFGEERCBTOL S ICBbh 5,
LEofliduvTh s WRE (taste) L ZHIT, ZyIaNTHRLIZED
ISHRITE - T, sweet EXHTRLFENED B, S 51T, RYPDRIZOWL
Tl sweet / sour (HWy / 3 51EW), % (sound) 1IZ2W TS sweet /
harsh OO XV / ASH7E), IKPZELKITOWTIE sweet / stale CHHEETS /
HHote, KEAR) BEMBIMTE S,

® Riemer (2010)
Riemer (2010: 140) (%, BEOF& LTLUTD 3 2EBEF T 5 ¢
(10) colour / bleach : tajr4 % / iftad 2 (BEOYA)
(11) plant / harvest : #Z %, A £ < /TS WO FE)
(12) rehearse / perform : #1545 / L4 2 (GHEIREZES)
RSO LTI, FEOERIC DN TOEH RIS AR AL ET
H B EBXTNS (p. 140 : “part of our encyclopedic knowledge about
the word’s meaning”), 7z, Riemer (3—2DEMN I T 7 A M X
DEBORETE DD 2 EHERMLT, UTofEZETF T3 (pp. 1563-
154) :
(13) red / white (71 )
red / green (GZif5+H)
red / black (F&it « 250
AT AMIED, red RO L HITDL T 3 DDOREBEVAE
I 5%,
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® Jones et al. (2012)

Jones et al. (2012) %, T — X2 SEEOH M 2L S Hw, #E
O OB 2 TRFEFEZ I LICIGEENBHEZETH O, RRICFEL,
UTo &1z, IEHPHIZh I O ALK FERE O BA & 78 5 X T 2N LT

W5 .

14)

(15)

(16)

an

(18)

19

(20)

@D

white / green (7 A/X5 7 X asparagus OFE%E [p. 14])

warm / light : a warm coat (BE»W\3a— ) & a light coat
LW 8 a—b) oxtli&d (p.103)

warm / cold : a warm front GRBEHiIF) & a cold front (5&1
Tk OXftlbk v AR ThHigOHRE [p. 103])

own-labels / brands : H:7 5~ Fighh / 75~ Figsn (p.
109 : W& &, own-brand EWH>FWHbHB)

Wildean / Dickensian : 7 A4 )V KJA®D / F 4 7 v @D (19
o1 FU 2E2REST S5 T ADMEE, Oscar Wilde [1854-
1900] & Charles Dickens [1812-70] %453 [p. 110])
cat / dog ' M / K (TTEHEIIRT 785 TNT, WAZLAEL
7% ] [“incompatible terms that are conventionally paired,” p.
111] TH 2 &L OfEHiNnd 5)

style / substance : (9 HbX7ZFD) 25 A/ (B |
g GERT, YHEBBIRHKOIRF RS M EBRO T H D A—
FHEBRLTORD, REZL{Moary77 X ThEflsN5
o7 [p 113])

laparoscopic surgery / open surgery . EVessFitr / BANE Tk
(REWZAEFN O Fik, Bk, AiFREMHEGEE L
THENL L T3 7%, closed surgery EMEIENE 2 EbdH B &N
5 [plldl, TOFWHIE, BEIIZIKEH T 5 DO THEITIZIERE
T WA, open / closed &9 FEHER R FHFE DU D X D
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SERLTNS [p.64 &p. 114])

(22) real / virtual : BlFEoD / KO BIFEHERE R v b Lo
Roxtb, virtual reality [REBIFE] L0570 —-XbH 0,
COTODBRBETEIRMEL > T3 [p. 125])

3. Xl &

CORITIE, ThE THEENEDIIE O UL FEE O 2 A BN
5o [EULWIT] Thib~ck DT, BT 2EBIKEE, RLUTHE
M bD TR, HLETHLAROMIEDOHFELNEZHFELIEDTH 5,

FHNE, UToXk5 08T 5, £9, B1D~@3) T, 4%ilicH
WA (3.1, —Mtksx (32), XMk (33) @3 DIIHHL THHT 5,
ZLTi#ED (B4) T, KRHOKEEITSULNKETENLET 5L

it 3, BB S ST TSN THT, TR TR EEDOHI
BIRHIOFEDTIVT 7 Ny MRIZESI SN T 5,

FRELE, A/BOETHRRL, [1] ORICZENZENO HAGERE
a~l, #va (D WiTkBREWRT 2, BERHNIE, ZhUTF
ICHE SR E A B, & 51T, YO LM FERE O D8R 408,
SR N ORI IBICIRE s h 2 85813, R LEEOERIC BrE) [1
FU)REFE], (AmE) [7 2V HHEGE], (CanE) [#F ¥ #EFE],
(AustE) [A—Z2 b5 U THGE], (ScotE) [Ra vy bTF ¥ FHEFE] B &
EHE A TR UTco FRICHISER RS WA, HUBOREN TN &%
AE (2L, TOHUBREIHSEFTHLHLXTH S),

72, A/ BOBAIOIAFIZ OV TIE, YUTo X5 EANCHE- 72 (1)
i3 7V —XEFTOHRBDINE (H : trick / treat 13, TILEE
@ “Trick or treat | 7 ONIZHE - 72), (Q)EEEEDONE (Oxford / Cam-
bridge 3 =N ZNMWRFEIR L, HiHH 1249 4, BHH 1284 F DAL
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THABDT, ZDIETER ; plant / harvest (ZFEBFEDNE), (3)iEH
EDNE (Washington, D. C. / New York 13, & DHi#& DHTORERD
I >THWBEDOTIDNERZ), WULEDENITHEY LWL
TIVT 7Ny MEE U,

IHUBETREMERTHD, AFEAFRSSICFRRO LS ICO~®
ICTFR s T3,

3.1

BELE:OKRE QBEVY QOXRE @& OGittg G174

L XorY) DEDM

© & B

(23)

(29

(25)

(26)

@n

beef / chicken : 1" / W [(BBNEDOA A VT 1 v v 2D
iR] Beef or chicken? &\ 5 JETHWo6N 5, BEH D Tea or
coffee? LTRIFRIZ, TO25ER XA RT LR MITEbN S,
brown rice / white rice (AmE) : ¥k / Fk [fEEEE M A58
WT AV ADURNT VTO rice DFEEHD FEI],
butter / margarine (AmE) : Xy — /==K v [0 h—
A MBS bDODORK] 7 A Y AFAETES & L HuoRp 7w,
Unilever thd /Ny —f & (=< =71 v, 1981 4£558) 1T “1
Can’t Believe It's Not Butter | " EF 5 MO R —3I v 7 O
mH b, D 2FEOXIE EFCHEFITW- T2,

English / Continental (BrE) : 4 7' V) v ¥ a2 /A F XV
7V [HAEDZIR] NP ATV ET, English or Continen-
tal? 25 7L —XTHWLN 5,

for here / to go (AmE) : 5N / fFbigd [77y—ZXbT7—=F
JE T EIR] JEE DS For here or to go? JENTHA L E
MOTYH, THEGFEBROTI D) LFICHRBETHDN
%o PH (2009 @ 203-204) 12 &5 &, AmE T O For A
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(28)

(29)

(30)

3D

75U~ Here or to go?, To stay or to go?, Stay here or to go? 73
EDVMHNEINTNS, F72 BrE Tld For here or take away?,
Eat here or take away? Eat in or take away? 75 & D/\1) T.—
VarhBbrbEnd, vy RUTR, KKED Eat in or take
away? £ W) EWEIELRTEICHIZUE (2016 4£H),
still / sparkling : 5D K / gk DKOEEOEIR] Still or
sparkling? DIE THWoN %, 74 VORRTHHHTE, £
O still or fizzy WS E0 e b B,

tea / coffee : $1.7% / a—t— [RFTFoHNY —EXT, AF
B OK AW DEIR] Tea or coffee? DI THibN S, (7)DRE
MbBHEOZ &,

white / brown : 1 /) RKto [41 FV) ZORFZOETDO F—Z b
D#IR] White or brown? & L THH oM 5,
yellow / chocolate (AmE) : [4EH / F 3 a2 — bEH [XR
VU —FDEIR] birthday cake 7% EDFEXHFIZ, ARV —
FORFUIDWTIEEN SRR SN S,

@ B\

(32)

(33)

brand / generic (AmE) : 75 v N3N /Y v 73N,
[ )5 T DL 5% D 3%IR]) Brand or generic? DT &
5, HATRWHE ZLREEN, BEEZzY 22 v 7 (&) &
HWINEIEA TN B,

buy /rent : HS /{50 5 [HEOEWEE] thchfFbRK
EERZRT, @HEREHICIT buy OEMEIETR & LTI sell
D> TWBN, FRICEALUTEE MMED 20 OFREEET
HB, ZOXMNIERR, KE (rent) MHLAM TILBRE
ZBONTOBERI LD EKEZM I RENT &5 7



(34)

(35)

(36)

37
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O—RYzA e Ia—VhoEr bEBIZLDTH B, 12,
i3 2—YAIVIZIE, Rent or eviction (FEZHDHIELELD
BEI) L0 [RELSHBYFAOEL | 8dH D, rent / evic-
tion (KB / ibiB&) L0 MO LMREB LR 5N
5THA9,

cash / charge (AmE) : 84/ (7 VY vy b)) H—=F [F/3—
NETOSZH W TEDOSER] JE H A% Cash or charge? ([B14:T
Ledd, ThEbA—FRTLEID]D &8RS, FELESE
ELTCashorcredit? 365557, n v NoDHBHA—/3—
(Sainsbury Local) TIZ, JEED Card or cash? L= T
(2016 48 H)o 71— KT AMERIH S, card HFEI275 -
Td, £, HOH— MERENEAT T B INRENEFET 2T
AU AT, EHRHSMERIZ Chip or swipe? ([R#5131C
F v TXEBWKRDEDL 5 E2HAWBTTNT? ) &/7— MEHOH
A T AEG LD LITHERT 5 &b b LD (F
7201742 A 12 H, p.21 TRRREELG « b T NOVREEE Do
checking account / savings account (AmE) : Y44 / I
FHE (BT EOREE] §igid, HSICHTEEEETO, /NI
F (check) WO, BEFIHTFEET, WEHOOEEET,
BrE Ti¥, €N <N current account, deposit account & W3
nThs,

in-store / online : JE&iN®D / + v 54 > D [WR5e D)
in-store sales (A v A2 b7 —5eE) & online sales (+ v 5
A VIGEE) EWWIH kNS B, 7, “Buy in-store and/or
online” LW HJREA X ANT 5 K512 -7,
laptop / desktop : 5 v 7 b7 /) TA7 vy 7T [XvaroD
] C oI, SURTRADAKHUEBNhIZE > TE D, 5%0
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(3%

®
(39)

(40)

(41)

PC HZ DZLICEDLET, £DB5THAI,

paper / plastic (AmE) : #&& / t=— LV [x——D L Y
TOF bR DR DZEIR] JEEHNE PR IC Paper or plastic? &
5, HRDT/S— 1 Th, FFT/VEETHN E=— L&
DERBHBLIAHLH B, HAREE, 1 FYZTHRFMOH
W TR ZE S BHIENEL, oy RvOR—"=Tld, 72K
“Bag?” &, EZ—IVEMNMEMEI hERRQLN, HELZEA
MRS INE SN B HA A28 > T (2016 45D,

x &

bus / coach (BrE) : HiN/NX / EfHEE (B N2 [N20D
S3AY B L, KA TR 2 FEE TN X (double-decker)
Th b, %BA&EIL, 1BEHET N2 (single-decker) »HEFRT, LA
BB (stagecoach) & U T &N T 7o KIUAE UG
Hizafg U7chs, BUETIE Uk H &2 Ko RIEEE N X OEIRIZE
fLU7c UM 2004 : 218) D22l L5 H, AmE TiRY
A4 b)) I -2 55X (economy class) O T & % coach
(class) £\ 5 T ENH B,

contactless / Oyster (BrE) : JEHfM A — N / A4 25 —H—
K [ar FroZmkiEzF i3 2 8o i o0 ko))
contactless & oyster DERFE D 5, %BFH X, HAOD Suica
EMF AT, ICH— FREFICBHEET v+ — VT 5, HiHIZ
AR A SN HIET, SATARITT 5 A — PSS BT B
fEEMMT 2 60T, —2OH— NTHHAEZEHNN—TEX50D
DRED XS 72,

domestic / international : [EN# / EHEER [EERE®RTO T
54 b O] FFERIIZIE Z NIT space (FEH) b Ehb L



(42)

(43)

@ %

(44)

(45)
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N, FEBETTITT A Y 51T spaceport 3 5 £S5 (G
SEHTIET 2011 410 H 18 H)o

off-peak / anytime (BrE) : 5 v ¥ 2 Wifil4ssf (GEH) / MEHIER
GEH) [y FUiiNoZEE G FgkE N 2) FIH S 2D %
4 7)Y HWiFBFABERZ CERGERHTERWY 1 7T, BH
BEDOHRMFTOHMTE D54 T 2HET,

single / return (BrE) : j# / 8 EE - YR OFEH] Sin-
gle or return? £\ > 7 L — X T, EEICZES OIS 5,
AmE O one-way / round-trip \ZX472%, 7272 L, BrE TIZ
round-trip 3 [—Ji%1T] OFEWRIZE 5,

AY
GI Joe / GI Jane (AmE) : B0 Xk / Lo xXE [+t
BHOXFN] K¥koEE, i GI Jill % Joan i35 5, GI &
i3 government issue (E#R5h) OKFTH 5,
Jack / Jill - 55 / I [FHRA R LOXE] LDELC (p.738 :
OGBAC, p. 237 12%) 12L& i, “two children in a nursery
rhyme” (A& #EZE) & LT, UTofinfHirshTn’
(OGBAC 2005: 237 12 %) -

Jack and Jill went up the hill

To fetch a pail of water;

Jack fell down and broke his crown,

And Jill came tumbling after.
LOTE Gill (FEHFITENRL) L85 LbbH%, i John /
Jane, Joe / Jane, Jack / Jean 1 ED/N) T — 2 3 VIndH B
(WTHhLHBEABATOS Z EICHER), 23y M5 v FEHE
(ScotE) 1213, B AR Jock / Jean 73 % (Jock 1% John
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(46)

4n

(48)

DEA), [kEIZ, Romeo / Juliet (Shakespeare ®ZEEH oD 5
Lt BENTORE]E2ERTEEHTLLTHMAHNING),
X 512 Adam / Eve (IH¥EEFEO TR T < 2 M09
DTHE-TCABDHZ) BEGHBITH A, HATEIZ S XEE/
EFWBH 5,

John / Joan (CanE?) : B¥H / LWHH [N VOB OE
R] UKD 2 A =Y [ OBHNOR T o TW e T I XF v 7
OB M1 LD K7 OEKRT, Jiffy John / Jiffy Joan
LT T EXHOEETH A ). FHAMER
f, WHERARIEY 700Ky 7 2 THh -7 Q01248 HHF 7,
NV T == T,

John Doe / Jane Doe (AmE) : B / &tk [IR&G TO B &K D
XHN] BEDBH L ETHITLAYPRY 2 RE B HFORL ZHET,
us / them, we / they : %75 / #x DASIBAMRICZH Bl &R DX
M1 TAVADZ 2 —REMr =TIV T VERTH S CNN TH
rahiz, A A7 LBHEET AV AADBIRICONTORHIL A —
k(2016 4 8 H%) D413 “Why They Hate Us?” T,
they i34 25 L&t us 3T AV AAEHF LT, 2D 25k
DXALIF, WHOFEHMITELR SN T 0, ROK,
Daily Mail #%& (FB1h : 201346 H 13 H) oitFH»r oM -7 b
DTH5H, “Mommy Wars” £WvH 7L —=XIZDODNTDIE
WMT, B v~ EHET R < ORIZRER  DIT “us vs.
them” %l L T\ 5 : “The phrase 'Mommy Wars was
originally used to describe the us vs. them attitude between
working and stay-at-home moms” (i v v LHEFiF< <
DOXHIZONTE, 33D U1D THS ).
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® # &

(49)

(50)

(1)

(52)

the East Coast / the West Coast (AmE) : ®ifg/5 / Paifg/+
[7 AV 77 OiigR] —#RIIC, HiEREOHEANREHEZEHA L
S o S BEIL EOXAICHRIS B B &S h, WiEREO A%
FHAGREEEA L, HA RAR—v, @EAMCBELEN
&N 3 (LDELC, p.434 & pp. 1565-6 @ Cultural Note ),
east & west [IHFIMTROATTMAERT N, JJWXHBFETIL—X
(&, 7RBUTH O A RTIETTEL, TR L Tt
M HORMERT 5D T, LR FEHRLE L THET T 5,
R b RO E THIF T 5,

the East End / the West End (BrE) : HEFHIX / PEEs# X
(o FUAuioxt iy X 0] RKald T / IOFITE L
BLEIAMH B, HiIKE, &b EFIFEHERBROE LTI
SUEMGRD - 7208, EFEDHHR TEREZ T >O b 5, BER,
ER RS P EE D2 LR SEHIX T, B, K7L, LR RS
MEL LY —TA A PORLMTEH %, £, FiHEOMER
(¥ East Enders &'Fi3h, [W% @ BBC Ot K5 < (1985 4
BOEPALE) MAKEMEL, REFM LG ->T5s (LDELC, p.
434 & p. 1566 B,

Edinburgh / Glasgow (BrE) : = N5 / 7S5 z2a— [4F
VZDAIy bT v NERKT S 2 KEGH] wiEd, Boh S
DHULTHETA b« 750D (AH492 A, 2014 EDHED,
BFEFLEPOLTTN= A 5—0H (599 TTA) T, WML
MR EFFD, EHOERBRTIE, P THEI VU ANSDIEAD Y
T AT =T B PUEFR IS RE O E b B,

Land’s End / John o’Groats (BrE) : mum / b [ £V 2 H
T oMz h ML) ThEhA F ) oM (FErEi) &bk
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(53)

EEZoNTWAHIZT, from Land’s End to John o’Groats
(X i3H# %1812 U T from John o’Groats to Land’s End) &
WHLT 4 A LDHY, T4FY) 20N SIHET, 41 FU R
T) EWHERTHEHN SN S, AmE TiE, from California to
the New York Island &\ 5 7 L —Xnd% %5 (Woody Guthrie
@ This Land is Your Land (1956) &9 Dz s HTL 3),
FIRRICHAGEIC S, I EFEDS, BEIEAM, HEETED
9T L—RANdH %, Yamada (2009: 62) DR FEiED /3P FHTI,

FIa R FE:E (directional antonyms) ®H1® antipodal (i
MIBGEERE) 1TV, —D D% « FIBICNIET 5 & 2 Bl D Wik %
RTIKFEETH O, top / bottom, start / finish (&l & LT,

B S — LI EDHREKT 21ET) Nz ofiTH B, ik,

Jones et al. (2012: 58) IR FEFEDRT EHFEPRO RN T DD
H (frames) %L TWLAED, from X to Y £ 5 EHIFKH
tZD—>TH Y, “transitional antonymy frame” EIEAT
W5 (ftho 6 21, X and Y alike, both X and Y, either X or
Y, whether X or Y, between X and Y, X versus Y TH 3 ),

Washington, D. C. / New York (AmE) : V¥ b D.C./
Za—3—=7 [T AV AREFENRET 2 Z>0Hif] §i 3K
OO, BERIEVXX, @, T8 —FTA A MEED
fLHITH B, FFIT, 7V P D.COREAICEST, =a—
I — 7 NOWPUETIT RO, 72, FRBLTULETIEE LD
720 AO, BFEHELR E TR 2 > Tnbd =2 —3—7
DHEAR, 7y by D.CEZRBEEHRLTOHRLDOTHA

Do
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® AF4FLXorY

CZITHE, Xor Y L) BIRERT AT 4 A4 LHHITE - THBL
MWREZFEZ O ODPHNT 5, BTNz K51, Jones et al. (2012:
58) BKFEHROANT LHFEMBORmN T >ORMAERHR L T 205, (ei-
ther) X or Y $ 2D —2TH D, ARTS I ZETOROHTHEIZH
T&E7,

(54) heads / tails : 7 / % [Heads or tails? (R»HENH) LnHF#
Bl o] HFERLBALRELZRET 281234~ MR (toss-up)
%4 50BN T, M d Heads I win, tails you lose. (F£73
SHOML, EESoFEOAY [V a—72]), % can't make heads
or tails of ~UDMYIENE SIE D LM SIEN) BEDA T 4 F
LsdHbH (V—=TZ, pp.987-8),

(55) make / break : K ¥ 5 / KT 5 [make or break &5 1
TAF ;O] [~OKEEES, Eamelkifids, (WbEhiEb
D) HIFTHS] L0 ERTHOL S, KROFISL, HEAF
) 2D TV NS THIfESh 2 FEBRIEEIS (the Fringe) I
DNWTOHED ¥ A ML TH S : “Make or break at the Edin-
burgh Fringe” [TV /X5 « 70 VI TY B, G50
(BBC News, 2010 %8 J1 6 H)o Wihi3MIHZIEA T 5,

(56) shape up / ship out (AmE) : (fkZFEHT) MAIES / £5
[Shape up or ship out £S5 A4 T4 AL 6] [JFTLWWELDT)
LombLa, &bRFNEHTITY] (Y—=7T X, p.191D),
LDOCE (p.1668) 121, AmE ® OiEEH T “used to tell
someone that if they do not improve, they will be made to
leave a place or their job” &EFHHI N THT, HFICERAHE
LERITH D, INORYOEMNHBEEZIEA TS

(57)  sink / swim (AmE) : N5 / k< [sink or swim &5 A
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(58)

(59)

TAFLMS] V=T ZAKREMTE, (D—2/\D, DENZED
, (2 [S~ or swim.] ®BIFN7z BN IFkT CREOHEZER
{LBGETRAZ oGl &0 OO ERPM BRI T 5,
C OMiEE b A A TO S
take it / leave it : Z\FAND / EHZFEDIZT S [take it or
leave it EWH A T4 A Lp5) V—=7 2 (p.2120) iZiF
[HKHT 2D LR EBOBT, ChTEDRLEM-7T
EiT] WS EMT, Btk LTI, This is the final price.
Take it or leave it. GK#T B0 RIENRDTLN) ZifiETH
o COAT4F LI, TAUVACBSODARI A XY a—0D%
(Take it or Leave it, 1941~48 4 ICf{i%k) i< b S hic,
trick / treat (AmE) : \W/c9' 5 / TH% 9 [“Trick or treat!”
(Tbz5< &, WkTHT5T) K] FXT72AVA
® Halloween T, %L 7o 7D, EFOKX%E “Trick or
treat!” £ 5 - TIAUDBHD, BHREFPLEEE L LI HELSEE
iz, 1930 FERUTT A Y ATIHRE D, 4 TRAFY ZTH
1278 5 72 (OGBAC, p.484), WiakZEHEIZHEA T 5,

@ = ot

(60)

cat / dog : W / K [HiERXy MBI OREG] KGO RS
& U Tcat and dog ([RImH] fhn#n, REQIMD), fight
like cat(s) and dog(s) (FAU <HES « Himd %) *° rain cats and
dogs (1Wb3:0) b %, Babowd v (F(19) 25H), Jones et
al. (2012: 111) {3 cat / dog %, {HBEIITXBARIZH 5 RT
7ZERITLTWS, 72, Murphy (2003: 177-178) i, I —/%
2 A - e MiFEO AL S, cat / dog ZHEHERIHNLEE (ca-
nonical opposites) T»H 5 EMMETIF T3, = 512 Murphy



(61)

(62)

3.2
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(2003: 177-178) 1%, Bl E L T cat / mouse % HL ) EF, play
cat and mouse with~, when the cat’s away, the mouse will play
EWHRBLERIF T B, &M (2005 :69) &, HAFETHLX /
He [HES U] OXEHBR TR S LTINS,

email / snail mail : E A —)V / 715 L) BE [XFIT&X 515
EHEORR] 21— 7 A2ADT, E A — VT HATHBEBE (X
Higc&nunidEBu I e sEini, MHEOMHEHBMY, #
HOEEEE ORI IERD LT, 4% oiz#EnTHL
tlHbh s,

pen / sword . X / #| [(F ERFE] The pen is mightier than
the sword. (NVIERILD &58EL) K DELE, Thid—fKicE
REBbRTOEA, FEEIZIE 1839 4 Edward Bulwer-Lytton
WEOIETORFHO—HiTH S (JF 11975 1 903), HAFHIZ
bXFLRFLOS MRS, [XRME] &) 7L —XH
b5, METRD 25, HEMFFEITENT, X« iz
ZBEBIZ, 4B -TRDAERBEUNT S,

—iits  OBE Qs @VAAT47

@ Bua [A. EF&H]

(63)

(64)

Conservative / Labour (BrE) : {&5Fst / 975 [ ¥V 2D
TREHE] £ FNIEX 4 3 the Conservative Party & the
Labour Party T, $ICHiZ I, OB OEETH 5 the Tory
Party (=Tories) IZINA T Tory EFFIENS Z Edb 5,
Democrat / Republican (AmE) : B¥5¢ / HM5e [7 AU A
D K] £ £1 the Democratic Party, the Republican
Party &MEIEH, K580 ¥ v KRIVIZ donkey / elephant, [isid
FHEBZ VIR IZ Z N E 0 blue / red TREN 5,
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(65)

(66)

(67)

the House of Commons / the House of Lords (BrE) : & /
LBt (4 ¥V 2032 (Parliament) ZREKd % 2 Bils

the House of Representatives / the Senate (AmE) @ i /
BFE (7 AV A 0L (Congress) %HEKT 5 2 Ftl,

the Tories / the Whigs (BrE) : b — Y —3%&/ KA v 7 5L
[17~18 D 1 F Y XD 2 KE3E] iy 3 RFIEDOHI &, #H
i3 H %% (the Liberal Party) OFi&TH 3,

[B. EIF®&FELUMN]

(63)

(69)

doer / talker (AmE) : 1795 A / 02D AN [BUERD
74 7Y T AV AKKERICET 5 ABC News O (2015 4F:
THI15H) T, WHZEMR ST Jeb Bush R ATE
DAL ED R OH T AIRA THEDT, B0 O MM % i ic 3
HEAR L THD 2 &2 T, IROKH % a4 v Mhsifinc .

“you won't even find the Bush name on his campaign logo.
Just Jeb. Who is he? A doer, not a talker, he says.” >>—=7
Z D doer DIHH (p.622) 121, #H thinker, talker 73 E XA
ek LA A & LT “I'm a doer, not a talker.” (FAI15E
THEZ, NREFDOABTRAZL) LWL FIXERF T 5,

go home / face arrest (BrE) : JilEld 5 2 & / @#HICEIT %
& [HENOARNEREZEART 2T S fo# R UK]Y 20183 Fo v
Ko TARERAESE IR F + v R— VIt & h7iz 7 L —X “Go
Home or Face Arrest” ([ftE L7z X0, I dimirhidEflio
WiEED X0, 4 FY ANBHEOBERIA O BKO—ET, o
YRUOBROZVWHIXTIO 7 L —X&Bilk L dili 28 5%
7oo &R CHHEDOFHN LB, ZOBIOF ¥ v X—= i3Ik
IZBUVIAENT, D go home 372 HIC THE~NRES] OT
13754, THEA~NEN (go back to your country of origin) |



(70)

(7D

(72)

(73)
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EWI BT EREVEEL, £/, BB RMALL,
THER—OBEREB S T B HE S, JORBEBIGPEERD A v £ —
VOPICEOoNBBIRTH S, HHlIELTIE, 74 VEVD
WML D RSy FEBESHO 20 -4 Th B “Surren-
der or die” &, surrender / die &\ M DR Z 8 > T
% (2016 4EE),

gray / blue (AmE) : BH/ b [FFibikHRr oMot £ 1] 7
AU AE Eorlbii$E, ®E (Confederate army) &b
(Union army) O LELofillRotanr s, ThEhnmEH (ofktl)
LALH (0 REd) %4, JP—=7 XD gray & blue DIHHIZ,
ZNZENOHMEH 205, DI ENDFRIFEO, HHIT
B9 2 LMK ERFETH B0, 4R BRIEEHME O | AE#kC
bBIND, TAVAHBO—B LR BRTTH S,

hawk / dove : 7 71k / /> Mk [BUSHIERIZODOTHKT %
ZODNH] FRTHAL - EIRERE T, [ RS - TG,
B IR « P ERE 2HE T,

leave / remain (BrE) : #liid 5 /¥ 32 [KMES (EU)
S DEERARE AR S 4 F ) 20 EREZETORERE, 2016
6 HER] BuasBcoffifitc, “HR—0EREZES
Leave O EHEN N FREL, arrive TH %,

olive branch / arrows (AmE) : “FA1 / By BRI & Bk4 &
I AERMT EHD] T AU H D The Great Seal of the
United States (&% EEE) 123, {7 ¥ (bald eagle)
AN =T O ERETFICR>-TLAHBH D, ThZThFH&
(HH%E5F3) WAL L T3, Washington Post # (B1
J : 2013 4£ 9 A 11 A) iZi¥ Obama’s ‘olive branch’ and
‘arrows’ & W9 ¥ A4 MV T, “Like the presidential seal,
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@)

(75)

President Obama had an olive branch in one hand and ar-
rows in the other.” &f5Z T3, olive branch 73°F-F1D 21
LB DE, HWEFHO [AIEE] (Genesis) @/ 7 OHIKD
FRICHIR U, 3EEEIZIE hold out an [the] olive branch (FifiE%
HLANG) LS T 1A L0525 GRN 1990 :587), 4 ) —
7 ORI EMHIC b HEIL ST 5,

state / federal (AmE) : MEJF (D) / #HEF (@) [7 £
) A OBIE « EEHFED DD LAY T A A EHET B DI
AAREEEF—T - FThHb, Z—=7 XD federal (2) IC
Sstate £ D RFEFFEDERDH %,

yea / nay (AmE) : B / &t [7 4 ) H O#ESTET] the
yeas and nays B (O « SZHH) L0 HRBNDH 5,
—7J5, A4 ¥V ZHELSTII the ayes & the nays %#1E > .

@ # =

(76)

1

(78

blue / pink : Bo 1ot /) LoToM [« kotsiir]
“blue for boys and pink for girls” EWWHIFWENH 5, IIH
(2015 : 158) Thal~7chs, EORFEHIMERNICBIRE < BULHR
A TOIZK S 7Eh5, 1940 AERUTLOBHR A — 77 — DSIRSER HE D
T OXGIZRE L, 1980 FACHIFUABEMRICILE > 7k D
72 (Maglaty 2011),

blue-collar / white-collar : 7 )V —7h 5 — (R EHE) 0/
KTA A T7— (FBHEHE O D& Ds5%H] AmE Tl
ILHRBNC DTS T b 2 RE, HHIRE RIEE S &Iz
L T pink-collar £\5 7 LV —XNdH 5,

cradle / grave - 50 C / 2 [NEDOIHBE O LD D] #
SRR D FEIL A KW B FE5E from the cradle to the grave (F%0
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(80)

8D

(82)
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MIDLOELGET) K0AEND, REFOHITE, TTHHK
il O OB SGETRICE Y (Yamada 2009: 62 ZH0 Z &),
AO—HIZB 5 Wl O Wik 2 RIS R T EEFETH 5,
ebony / ivory : BN / BA [IREWNZ AMZ 5951 Paul
McCartney & Stevie Wonder @ 1982 4E @ |fli “Ebony and
Ivory” MFEIZE %, Ebony (33, ivory 3R T, ThZTh
E7 ) ORBOMEITH B, TOREHORBERALANTIK
Z, SAEERRRICBHBARI MBS LES EFAB2HTH B, BA
%89 ebony 1%, KEDORAMTHT 7 S 73D Ebony (1945
EAIFD L BAKIEAHET Ebonics (ebony & phonics DIRKGE)
RmETHER 6N,

loner / joiner (AmE) : Mk Z#F{ A / #h58 « KBEIF & 12 A
LA DK ABIFRIZ OO T OS2 PE] i id, TERFAD lone
(22— AD) WHT, alone wolf (HMATEIZIFHA) L9
TUV—=Xbb b, BEIZ HREODjoin (BT 5) hoiRE L7,
lumper / splitter (AmE) : §F&Ik / Mok EWaE Lo
K9 % oD FiFENOBELSEAER LT, SHERED
Bz bwdd (ump) EF 58 THD, %FIHECE
HUT, Ko nET 5 (split) MM %3, Schiffrin
(2006: preface XI) (¥, Z DMK T 2N % “lumpers (who
focus on similarities) or splitters (who focus on differences)”
LI &, SHIIEORNZTTHL, —HRNIZADYD
ZASOHFICOUTIEIELTHA D LIBT3,
medical / recreational (AmE) : [K#H / WIFH [REROE
MR HK] 7 AU HOIML XV TORKKRIREED = 2 — 2D
T, $EUHA O EREH I & A8 AL O WL H YD D 285X LAY ISR
Uoh T, Fi#Fid, medicinal SV IHEbHiHESN G, W
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(83)

84)

(85)

(86)

87

TARERE, CORMBGEMOBEZIHETHMLNNT, H
AL NV TR ES SO ED SN TR EL I HTH
%5, ZZ Tt state / federal (74) DXIEENRA SN D,
perception / reality : B\ iAA / BlFE (I 4 25 Ao B
AH EBIEE D] “a perception” rather than “reality” &\
S &N TV-XTHEIIEDN, A% O EBIHEDEER
T L2XMT L SN 5,
Plan A / Plan B : —% / £ _% [HELKED Z>DFE]
When Plan A fails, you go to Plan B. (B—LB12H L&
BOREFITLEIL) ok icvsehs (P—=7X, p.
1598), LDOCE, OALD IZ b4Bi#d 0,
(Planet A) / Planet B : #isk / #HiEk D 8o 0 1072 2508 [HhEk
ENRBREDOHI]) A EDELHIRE 8T Planet A DFTE%
RO fijH & U7 1o, There’s no Planet B &5 X HEF W
HT, DIFBADZOHIERAD 2WEB N EN D RT X L
b b, LDOCE, OALD, >—=7XHE|ZlE, ZOXRTOT YV
Nl = AR
residential / business (AmE) : fAANE / VxR [EiFF5
KW (directory assistance) DX4r] LWL, MATOEE &
JEP AR EOREBIEOL G LT S h b,
White Pages / Yellow Pages (AmE) : A& IEEIR / Kk
PIEAEIR [FERGIROFEEL] BiH & RS IX 0 2Rd, %&ER, H
BRE OIS SN TN D, HADRER (57 v X=2) &
FERICE AR 0,

@ VAXAF4T

(83)

tabloid / broadsheet (BrE) : KE#k / Efuk [ o M%)
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(90)
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FURIAARD K & 2D XFI» S, MRS EHHI D N L & TR
1975 2 RO AT & 51278 > 7oo Hig I 3/NURCTFITH -
Tath 5L, REFAOE 2= 3 FIVERKEED 2520 D
LU T D, BREBUERD 5 DIEHANE RN T, Hom s
%755 DT quality paper & TIN5, EH, SHHEOHOPT
SEBRURBKSG Y 7oA PHABITT 288D, 0K
BB TRFE ST —ZANHTX7,

TIME / Newsweek (AmE) : ¥4 L /) =2 —X7 4 =7 [T X
VA %2RET 5 2 K= 2 — ZMAFEE] TIME (1923 4E81FD 13,
BENEDPRFFOT, Bl XhERMET 5, £, TOIE
I bEREIZ?E 5 72 A% “Person of the Year” (VAHiiZ “Man
of the Year”) &L TREL, HEHEHERVTTHS, —T,
Newsweek (1933 FEAIF) 1%, [Time i2lb~2% &) XFILT,
XEGEO T LI ANLLTG -] ThsEidans
QLM « HH 2011 @ 295), & ORRERTIE 1970 4L Z 0 X bk
FE WD Ereahied, BUETIE= 2 — AWMEBZHILL, &
O FHEADHEHE BT L D KT Lic & Ebh 5,

rescue / recovery (AmE) : (Afn) #Bh / GEA) ML [FHig -
H B OMRIEH] 1999 4 7 H John F. Kennedy, Jr (38 i)
MIETC L RATHE R T, MRIEFOHMITIE “search and
rescue” (B « $B) Mirbhren, FEEOEEIZECAEFD
TREEES Y Bz 5 & “search and recovery” (3 « [A]L)
DOIEFINELML LT, —IZ, ARBEALFKPKEOMR
7&Bh13, “a search and rescue operation” » 5 “a search and

recovery operation” ~EBITT 3,
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HADDHBNILHIREE

ITFIZZ9 % 4 113, VRN = 2 — ZHaE B S hicSUERIR
SGERT I o fo b, BRI ORI, BUETIZMEZR D B B HELSMC
BHEHSINE L EMPUL BT bDTH B,

91)

(92)

(93)

(94)

Apollo / Soyuz (AmE) : 7o / Va—X [TAVHEVHE
DFHMDHHT] K/ [ TASEE H ~% 2 TR A 72 -
72 1960 A SEEIC b W E %2 RE T 5 5 AT U DA
WTH %, Apollo 11 545 1969 412 #] % TAD H TSR
LTHBAaNDOI, Soyuz i3, FiETRAZLS vy 7k (K]
DE) THBH, Apollo EXHITH > THEMAESN B I EBZ LD
TARTIY ¥l (Filoo vy 7 AL bRKETSH 3),
astronaut / cosmonaut (AmE) : 7 XY A OFHEMATL /v
HOFHMRATE DRV OFHiRIT EZ2 X 2 F04] WisE s b
FHARAT L2 H, KV O RO L2 R L TH, 2D
FRICEFRD X BN SH - 72

Kennedy / Khrushchev (AmE) : ¥ x5 4/ 7V F 37
[1962 D F 2 — /N I H A )V fEH (the Cuban missile crisis)
MKy D58 E] John F. Kennedy (K#E4E 1961-63) &
Nikita Khrushchev (¥4 1958-64) %59

Reagan / Gorbachev (AmE) : L —7# v/ T/ "F 37 [1980
RO A E BEEEERFOX Y © ) — % —] Ronald
Reagan CKA#HME 1981-89) & Mikhail Gorbachev (v #idkpg
TEHRLIR 1985-1991, KH#EHH 1990-91) TH %,

3.3 Xt:OHF QRK—Y @IVvI—FAAVEF @DF0H

D #

(95)

=
B

Eton / Harrow (BrE) : 1 — b U/ o —kK [4F1) 2D/
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7 w7 227 —)b (public school, FANLH « E—E¥#) DL

K] WiHE L 1440 4F, %F 1672 AN, WO 58
WXHPLE A H 5 | (“There is a strong sense of competition
between Eton and Harrow...”, OGBAC, p.147) L3 h T3,

(96) Harvard / Yale (AmE) : /"—/3X— FK% / T—)IVKE [T A Y
A ORFREERES 5 “ODORE] HiHIF 1636 4F, #%EF I 1701
D AINL, OGBAC @ Yale University ®I (p.528) 1Zi%, “of-
ten seen as a rival of Harvard University” &9 f##ihid 5,

(97) Oxford / Cambridge (BrE) : ¥ w7 A7+ —KK¥% /7
)y VRFE [4FY) 22RET 2 205 1 IVAMRE] #iE
(31249 4F, #3513 1284 FEICAINL, OGBAC (p.349) 1213 “The
two universities are academic rivals” LN T 5, MK
2 F LT Oxbridge LV HFELH B, 72X, BEREEK
TEMEB7 070 9 —EB¥EDAL XY 2] 1991, FHih)
K&2 L, ZOMIERRZ @O b2 LT, [7Y

Ty VOHERFER, Ay X T 5 — NICREBELTH S

(p.97) &IBXTWE (—H@ITITDNTIE, (53) D Washing-
ton, D.C. / New York 3% D Z &),

(98) town / gown (BrE) : Wik / KM [4F i1z Oxford, Cambridge
O —E R ERFEEHE] town and gown &5 7L — X T
(MFE R Z A TV 3), WEEDRE 5T RPHEDLE
%7 (“tension”, OGBAC, p.481) L3N T3, Gown %, IE
REHETNBEADED S, KFHTORFAPLBIRMELET,

@ ZRKR-—
(99) Celtic / Rangers (BrfE) : ¥V 7 4 v 27 /Ly Y vy—X [Ray
k5 v RO AERH Glasgow Z AR E T 25w H—D 5 A N
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(100)

10D

a

(103)

WF =LY WIT &S 19 MBPIcHE LS, HWiZEEAZ MY v
7%, BRI T T RS U bRT, WHEOREE, FERNIC the
Old Firm (game) EMIEN %,

home /away . x— 2L /) T L— [ZAR=VDKET, Kl
OR4E (@ home game) EHTF — 20K TORE (an
away game), XFAPH D F — L LMD F — L %215 T]
home-and-away I T 5 F — L ENZENOAMMTHE %
FTEERDOZETHB, BELT, TAUHIOHEKOKET, X
a7 K= KNIZWF— LD Z &% guest / home, visitor / home
LAMEINTOEDAEFEFINI ENH S, o FvOF v h—
25 VT LTS home / away 7 team, match, game, section 75
EOREORITIEEFMICHE bR T (2016 4E5), %72, AmE
TR, FIHRORKAOLEIC road % [EIEYE] OFKRTHS,
leaders / chase group : JGCEHSEN] / & "M [ A TH O B
fco LERDOXS] b5 47 2\~ (triathlon) D L —
ZOERIPHHTHO SN TO (01648 HOY A « Y VU Ey
7)o

Liverpool / Everton (BrE) : ) /X7 —)b /) =X—= v [4 F
) ZD#RH Liverpool 2% 93 “>0% v 1—F — L] hiF
(& red, & blue #F —L /715 —1ZLT05B, TODDF—
LDORAEL, Merseyside derby EWiEN 5 (derby &%, [F Ui
ARG 5 F — LR LOMEENET), T d, Manches-
ter derby (Manchester United & Manchester City DiE&) ®
North London derby (Arsenal & Tottenham Hotspur ®i\&)
WEWHZTH S, TNODF — L b ALK FEZBE DR & 12 5,
mentality / physicality . 5007 / 1)) GAEOBK=ES
SDEHK] 1 F Y ZD Premier League D4 (Stork City vs.



104

(105)
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Tottenham Hotspur, 20154£5 H 14 H) ofHofm T, v—X
VA A 2RI 1R mentality SIEID A FEB B A S
EW D fFEERD D - T2,

New York Yankees / New York Mets (AmE) : ¥ v F—XZ /
Ay [TAVAD= 2 —3F— 7 ZRKMHNIZT 5 T nllfEkD 5 A
PNVF— L) FHEBIARNLEH, oz, TAVAY Ty
FR= VRN Z y MR —IVET B RS EOE T S AEDEN
HH13TTh 5,

possession / penetration (BrE) : R — )VORFF / GRS B
XA ot sEg] £ 209 v 7 —Epdhfkc, mF—
LEBRPEPESRN T OBEREOHT, theh [R-)L
DOXES] & THREAEECENT)] oBRTHRMICfibh T
726

® IUvIy—FAXUD

(106) evening / matinee (BrE) : R#¥ / BEZ [0 N 0Bl
TO LR O X453 B Lkgfdzic ibh 5,

(07)  the stalls / the circle (BrE) : —%&5% / ¥U%, BB DoI8s
TO MR O] FiF 3, BSGOMELEC 0—%, BEIRIC
2, 3 BED BB O HEUE T B AN 735 2169 AmE T,
J@% the orchestra / the balcony & 7355,

@ Z= ot

108) gay / straight : RAWEED / BrEZo [HEAELTF],

(19) Generation X / Generation Y (AmE) @ X {#4% / Y 14 [4F

By s A D FERR) BT L, 1960 £ & 70 R T h THE4
~NDOFREEHHRIMENEACEIE L, %513 1980 Fh & 90 AF0E £
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10

a

heT, XV arveErEEcmuite43 (LDOCE, p. 763,
OALD, p.654),

soccer mom / waitress mom (AmE) : vy h—ee<< /UL
A PLVR << [BRESADKXS] 1990 FERERNO RHFHET
FREICIE s o7 V=X h o E i, FiEE, RRNICRIBNS
5 ERSR O T RE 2, oRERERNEESEOMHFIIONT
Kat &> A 58 < Ehafg 2179 GRE 2000 : 1000-1001 & 1114)
Soccer mom 13 LDOCE (p.1737), LDELC (pp.1319-1320) *
OALD (p.1481) 12 bid#ind 5, 7272 U waitress mom 1345
ah T,

stay-at-home mom /working mom (AmE) : E¥Fif<< /
Bl <~ [BREADKXSS] Mommy Wars (< & A4 :
) ITBEH) &M 23R DML D—DTH b, Daily Mail
& (CETW - 201346 H 13 H) Itk 5 &, Mommy Wars & i
[HETR~~<] & B <~] oBROMIPSMELT, =
DHEH R DI 2 BIVBIZ bILR SN L 5 72, BRIITIE,
UTO XD BMNLmH D, UMK EFEOHI L5 THAS !
—breastfeeding mom / formula feeding mom : FLZLIR /
VTR

—cloth diapering mom / disposable diapering mom : #i 1>
Dk / HE TR B L DIk

—homeschooling mom / traditional school mom : = — L X

7=V Y7k / W OFERIR

3.4 MILHRHBFOXE

AL
ZDOHFE

NFREE, BERIRTOHRECEL iKW THETIhE0T,
MHRICE NS 2L, ZOEMOEELEZ T THBLTHL b
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OPWITEEFNE bOMBILTL 5, &2 FTRRTREI AL, FRED
ZRHIDBEMHSh TS D TH S, LIFTIR, BEMROE{D
WA Z NS E Y TTRTL S,

ROFE, 19D A FV RTHRIT> /e FHAD I =F 2 TRIB DM
CICBT20DTH %, TDIEDRITHE S A% Y] D < Bk
DL DA FRITIE » 7o UL K FEGER T TH 5

(112) plain / coloured (BrE) : foiz L / > % [Tl B » D

BTl 5 AP asr %2 U] 0k < IO FEFH] “Penny Plain,

Twopence Coloured” [ L 1 RV Z, fa>&x 2RV X ] &

» (Evans 1990: 838),
COBGRICEIR E 7 AR BEGR 2T 0 T, 3 =5 2 T RIBHICELE L
THEARZES 12, ZDONBOHE (£/70) 45—, £0%
bEHE, B, 7L ERMFICTISHBNIN, S3H T —BEEINICE
MEMD, HETIRIEBLALZOMIAREMRT 52 L3 -7%, L
TCEAREGZIE—DPXHEDOT) U T Y MNEOERNTE->TETH A
I o FRC A RIS UTaAR Py — LA AR TIEKT 52 D134 TR
THArH), DEDLEPHT—NEHRKREND, plain / coloured D JX 3Gk
RT7FMHEBELICENZBIEA S,

HBEETONACTS, HHBENTHERTEH5, UTREZDX
SHITH B -

(B)  silk / glossy : #HH / LR [FEEZ 7Y » M5 EEDHKD

HIN] silk (X matte (OPHL) EdWH, FHMN 1990 4:480)
DITT AV AITHEERICRER U 7B T H 5,

HARTHLTE B - 7B, SRERMIOLRBEREL > T D &
I, LT HBEERB TS ELTRIELT, TV VLRI EEEL
157D T, TORTIFEOCFERIIHET 3 alfEtknmuElbhn s,

—HTOWRIEEENIC UL ETE S H B, vy K80y 7 v —
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FRAEEED O black cab EWVFEHBLE N TEIh, 2012417 AV
A5 ERELLZIEY — 20 Uber E O L WHEIZHES S ST
5, Hi#E, 9y Fro@8ITEB L7 o0#EET (cabby) OEMHT
BH—EAMTEDMIED, BEIREARTAN=LBNS, A<wkOT 7Y
S EITLD, BETTREY -2 2Kt CE 2 50K TH
B0 WoT, BAER Y KV TRUTOMENELET S :

(1)  black cab / Uber (BrE) : 75 w7 ¥ %7 / w—n"— [ K
vDy 7y —0RER] 2017 7 H 4 H New York Times fKE 1
kD EtHF (On London’s Streets, Black Cabs and Uber Fight
for a Future, 2017 4£8 J 31 HEI%) X b0,

BZ O AEOHLE, BUE Uber H#EH L TO A IAKHI TR > T
ZEMEIND, AHOEIF 20094 THZ2DT, TLREDHRETH
D, By FYORRGABEAAL TN EBbh b, EHETEET
Wi 27 S 0D, HEREMBTHEA 2T s L (GBRL @ 2017
9 H 24 Ho#SRHMIck2 E, vy FUREREBREROREME IR
fiihidp 5 & LT, Uber DEZEFFAIZEH LBV ERL L),

F72, ARRARG TEALT 3 AREED SO SULINNEE L H D £ 5 72,
SBIZ, REBD 7 514 MBI 2 3k FERE & LT domestic / inter-
national (FEWNH / EEE) 05 HAD E20F, FRIE 2 NI space
(FH) BMbshd L Eli~ic, EBET £ ) 5 T spaceport B3
TETWE EOIWBEMNEAENNICDH - 720 TIHEZL D EFFROZEDNRIZH
%13 global / space (MERK / FHH) - 7K bhd L,

ALKl DA B % T E 7S, AROEAITHE SN THEDOHK
ICEALDE U B D34 & ALK B A OB TR L, L Fhge ek
YU TIREBBILTH D, MLMXFEEIL, T DR~ O LT % R
CKMT 20T, 0L BEMELDIESZIT B EITH 5, HERY
3, UL FEOE LR ESL Z LT, ZOWRITH DX LOELEW



AL QLD — 295 —

SMITTESLENI A v bbb B,

4, #EHYIC

AFETHE, FHEDZ OFAERINE U T & 703538 0 AL [ 358 O G2 %
AU7, £FH2HITIE, MLWRFEHEDOEFKE N L TOWIE TR S
NTEIREHIEHR L, HIH T, FEENED I SULHI RS D)
EOBINCE &, EEFRREMA T, AREEZEDT, WO TULHK

SRR LU THER HA B EIF, WEEHEH O e & PR UL o PR
WKHEHRTH S EDBRWEEL Ulco A% UL R FEE O HE
DNRBHI N, KFEDOAHZSTMHMOFIETOIAIEDLZ L2 MFT 5,
51T, £ D& BPHED, FOULHEEPTEOLAOm E, & 51T, H#R
PHRE EOFEFITISN S, FEE ET S ENHRNTENTH %,

LSHBOUIERELE L TR, RO3H[EET 5, £913, AR TLETHROH
ZRRLICDT, RORT v 7TELT, ZHICHIET 5 HAGEO T E R
U, WU, 52 SHIE, BRI MAEBMRERGIICIHA L0,
Rz AR S B RsE (B1212 Berlin and Kay 1969 @ 11 1) % Huiaig,
H3GE T O EGE OB 2 k3 2 2 L3 TH A D,

S5IT, HI3IAHOMEE LT, I LB O AR OFEM % Wk
Lic, R ZEREAT 288 TRED EFFFOXFIOH L = 2hi&kd 5
CENLVTH -7, PIZR, FEEEBEOHE T, KR EREEUNOE
FEELTHSEEEOXIE LT, ESL (English as a Second Language)
& EFL (English as a Foreign Language) &9 23E0R &< fibh b,
HiFEE (B SR E LCoxEE), B#FI [MEEE LToxiE] <, 5t
EADIEGE 2 P3RBT LR Th 5, H_Fih OB S EEED
BEEOEOEHT 2Bl mifH s h, REFTOKREIER T —H
T, XM T4 7WEEERFEELTEHET 2 7o 2 &b 5K,
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CO2FRRFUSICHEANEZ D, HEFOREER T EZLON S,
U7 THME S &R ZBMRMENET NS &5 72, I & HHFE
FERGLL EISECBRICH B E S AT N, T OMBREOFMIZARS
I NIRAGLYIE AR

Vb, KRS XA RGO FREEIIZD LT O HRLTIERNTH 5,

SE

[#n&E]

INESZRERML (B, 2004, THeGEREZRAEIRAIL) Sal @ =45,

FRR L. 2005. F%memféﬂj i () TTHARGEY:) FET—<il7 7 A
V(2) FEBRIL, 68-T1, Bt : WA ERE.

KIFEME « hESCHE (B:458). 1982, [HiEiE e Eﬁ}ﬁ i

WHEEZ (). 2009. [EFEHREERBEM] Hu 0 =4

(I HBGE. 2015, [ AL FELEORE —HB40A 73TV —& LT —] #E
AFEFOFFE (GHULFTET) % 133 5, 149-172.

[3E]

Berlin, Brent and Paul Kay. 1969. Basic Color Terms: Their Universality and
Evolution. Berkeley: University of California Press.

Cruse, Alan. 1986. Lexical Semantics. Cambridge: Cambridge University
Press.

Cruse, Alan. 2000. Meaning in Language: An Introduction of Semantics and
Pragmatics. Oxford and New York: Oxford University Press (3rd ed.,
2011).

Hoey, Michael. 1983. On the Surface of Discourse. London: George Allen and
Unwin.

Hofmann, Th. R. 1993. Realms of Meaning: An Introduction to Semantics.
Essex and New York: Longman.

Jones, Steven. 2002. Antonymy: A Corpus-based Perspective. Oxon, UK:
Routledge.

Jones, Steven, et al. 2012. Antonyms in English: Construals, Constructions and
Canonicity. Cambridge: Cambridge University Press.

Maglaty, Jeanne. 2011. “When Did Girls Start Wearing Pink?” (smithsoni-
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an.com [posted on April 7, 2011]: http://www.smithsonianmag.com/
arts-culture/when-did-girls-start-wearing-pink-1370097 /?no-ist=&page=
2:2015 45 H 5 H#R).

Murphy, M. Lynne. 2003. Semantic Relations and the Lexicon: Antonymy,
Synonymy, and Other Paradigms. Cambridge: Cambridge University
Press.

Riemer, Nick. 2010. ntroducing Semantics. Cambridge: Cambridge Univer-
sity Press.

Schiffrin, Deborah. 2006. In Other Words: Variation in Reference and Narra-
tive. Cambridge: Cambridge University Press.

Yamada, Masamichi. 2009. “Making More Sense of Antonymy in English.”
HIEA FE FOPE (BRESCLDTIEr) &5 120 %5, pp. 43-79.

[Frd - HE]

Evans, Ivor. H. 1990. Brewer’s Dictionary of Phrase and Fable (14th ed.).
London: Cassell.

LDELC = Longman Dictionary of English Language and Culture. 2005 (3rd
ed.) Essex, UK: Pearson Education Limited.

LDOCE = Longman Dictionary of Contemporary English. 2014 (6th ed.) Essex,
UK: Pearson Education Limited.

OALD = Oxford Advanced Learner’s Dictionary. 2015 (9th ed.) Oxford, UK:
Oxford University Press.

OGBAC = Oxford Guide to British and American Culture. 2005 (2nd ed.) Ox-
ford, UK: Oxford University Press.

[FEL - &)

Yo7 x=[V—=7 RSEME] G5 M) 2014, H5 0 KIEEE.

V== T RAFM= TV — =7 ZFEFIREEM] GETRHO 2001-2002 b, H3E @ K
.

WANTER GRR). 1990. TIEFEREATE « SULIEHEFIL] B @ S Eurseit.

LB (). 1975 TIOKIHABREM) BB 3 0 WA B liE.

TRIEHE (). 2000, TEIRIOKGEIEREM] Hol © PFetL,

I HECEE « B (B, 2011 T39I~ 5~ RaARei] 3int  poeet.

(Ffaszft 2017 4E11 H 6 H)
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RTEX F T AT B R R A

(B89

W14 AR (LT, TRZE] E0do) ITHET 5, REERBIIERN, Binkk
FWETERT, SRSEEERT, BT HE AU R ARV (LU, Tok
Felt] oo MHITTY AARLEIIE, ZRUBPIEER K OEMERO FEXK OB
AL, MEEBOREIMT 22 EEHMET 5,

(fTEft)

2% WIHETORER, ROZEZOEBY EF 5,

(1) REERBPIEIRE MERORY: BB

(2) BunRFEUIEICE MR EmE  Bas - R - IEHTEL

(3) BEREOULDIIDIHLE TR FRFIEIE]

(4) BT ERAUIEATCE MiiRE BT

6 ASCRIADRTERHE S TR EmE A HEK - ARIBFEDETE]

2 WHEATRE, ROBFINT OO THEERET 5,

(1) ##Eo MgETER] oA

2) Bhsd MM (LT, THREER] S0 RURED TR &K
DR H

(3) HEFEFOEZ LD HE

(ETHER)

3% REOERME GLEFoLE, BEEHEOIBLELL14) 13, FAEL
TR O R B L OHENEE CUF WAL L0, &7 5,
2 WEMOWMERBLNHED AT, WAL bERT 2 ENTE %,

(E e

A% BREE, KBRS NICE L, REEBY RV Y QT TR
VR EVS) ITBWTAENSE Z & X MEEEWOEHED > B
BUME o ANFRBGHEDOHERIITH ZPFFEANICZGTT 5 2 L &G LI i o,
2 RS U CRBIERT 28541213, HEREELENY RY MY IZBL
TAMEN S I &8 LM EIEM DO EIENED 5 BIERMNE « ARBEWEDOHERT
HAEMEINCRLT 2 2 LI 20 TR# L, BRAREFIORHEEIRHLATN
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72570, BRAEE T, LRSS 2 H O T2 BT 5 ik & — kit
TR LT NIERE S50,

(HEEES L UCBRBER)

$54% BRERL, WP OREREEH ORI > TEKT %,

2 BRIERE, K EERY, FIE UTRAILZ N,

3 ERHOHITINCAK LIRS 5 DIk tho AR I BT O R, AE
ERET A ERTER L (CEEROSIL,

(RFaX 43 )

W64 KEEFIXSE, ROEKL 20EBDED 5,
#1 BRI @ REEREDITEA, BahRGTUERT, S SULRIZERT R A

R FEAT

(15 RO, Sk, #R, AR (B, B, BRIV TIE
TH Y, MAITES X CEMED & 2 UL % & Lo b D,
@WFFE 7 — b | DFFED PRIEREG T, FK, B30 52 60 GaxXofficts
U%)o Bt LOHIEOPIR, i LW O &% 5,

(3) ¥ 5% PRERIITERT, BUAREIIZER, SR sUErgeaT, ASCRREmE
JEAT O BT B R BAE A 10 TH2)IZH M T 5 b0,
(4)= Dl ERXKGOOWTFIZ ST E S WER (ARG 1<

DT, WMEZERICBOLTWOHNEHNT 2, i, FWE
TESNDLEEEDIEAICE, FitBEoRE4E®RT 52
EMTE 5,

2 BRERDCN - BT AR A WEE

(1)%&; (2)%%@%&; (3)@%-@?3}3, )3} . ;Zé. (5)bbeE (g‘%iﬁ;&@wﬁ%
), (6% Ofl (ABEHAS)

2 ERERXSE, ERENRET S, KL, KEAOBRICHI-TE, &
FAERICHE ST, MERELOHEUT, BREFHCBROTESEBAT %,

3 MEANOERAYGE UcEicid, HRER 600 FLUNTHEEEEKL, i
LBR D+ —7 — K& 3~5 f#EET 5, 72750, HEITE, K- £PXHD
i d 20 E5IHE, BHT0,
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4 WIFEFTPIFEBIK A O 7D EAT H ORI R (5fR) O BRIERIX I,
JHAIE LT & 5,

5 WIFERTHRTEBIRE 52 7o WRERT B S, BEIC RS TRE L2 wTant UsihD
3, WL LTS 22 ENTE S,
(&)

B4 AR, —YoERRE DTN,
2 BEREICE, RESHAEMET 5,

3 BRBEDHEREOEAICE, BRI % 50 T THET 5,
50 A CTHLET 2EA1E, BRSO ONTHRET 5,

(URZ b YNDAREDEILERTHIER)

8% HMELDVARY M) AOAHOEILLTHIROR UG - e E /e
BRERHEP) A Y U ~ORBH DR R BB LEE S HIT L7841,
VAR M ANDOABDEIEROHIREB 185 2 ENTE B,

(Z0fth)

F 9% ABERBINCBUE SN TORWFNIZOWLTE, HERAKOEELUTIR
ET B

(4 B%)

105  COBIHIOWBER, METEEEZRE0R R TIETEEREARAR
MPRET %o

B RY

COBANZ, P 2944 H 1 HAr S HifTd %,
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RIEXFSBNLAEFICE MREXZ

1. RTEH
THRAR
ZOFRATDIH, LT OREHEHFIY) 0 % T %,
(D) | BRI, 9 HHivofit) —12 H AT
(2) | BRsE, 11 AR B#EG— 3 34T
2. EREE

WEEAFHT 8EE, Hiic

HE,

(1)

FEFR] REEH
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